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ABSTRAK 
Dewi Nur Fitriana, 2019, Sosiologi Sastra dan Nilai Pendidikan Karakter dalam 
Novel Teman Imaji Karya Mutia Prawitasari. Skripsi. Tadris Bahasa Indonesia, 
Fakultas Adab dan Bahasa, IAIN Surakarta. 
Pembimbing: Dr. Siti Isnaniah, S.Pd., M.Pd. 
Kata Kunci: Sosiologi Sastra, Pendidikan Karakter, Novel  
Penelitian ini mendeskripsikan (1) sosiologi pengarang novel Teman Imaji 
karya Mutia Prawitasari (2) aspek sosial budaya dalam novel Teman Imaji karya 
Mutia Prawitasari, dan (3) nilai-nilai pendidikan karakter dalam novel Teman 
Imaji karya Mutia Prawitasari. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan menggunakan 
metode kualitatif deskriptif. Sumber data penelitian berupa dokumentasi 
berbentuk novel dan website. Teknik pengumpulan data mengkaji dokumen 
melalui content analysis. Teknik keabsahan data dalam penelitian ini 
menggunakan triangulasi teori. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis 
data interaktif yang meliputi tiga komponen yaitu reduksi data, penyajian data, 
dan simpulan.  
Penelitian ini menyimpulkan (1) sosiologi pengarang novel; (2) aspek 
sosial budaya dalam novel meliputi: a. Sistem religi yaitu sistem kepercayaan 
yang menganut ajaran Agama Islam, sistem nilai dan pandangan hidup, dan 
upacara keagamaan berupa salat dan membaca Alquran; b. Sistem 
kemasyarakatan atau organisasi sosial, munculnya persahabatan dari kedekatan 
bertetangga dan asosiasi dan perkumpulan; c. Sistem pengetahuan berupa musim, 
tumbuhan dan hewan; d. Bahasa lisan berupa bahasa Inggris, bahasa Sunda, dan 
bahasa Belanda sedangkan bahasa tulis berupa bahasa Inggris dan bahasa Jawa; e. 
Kesenian berupa seni lukis dan gambar, seni panggung, seni musik dan seni 
bangunan; f. Sistem mata pencaharian yaitu berupa pedagang, kontraktor, botanis, 
seniman dan tenaga pengajar. (3) nilai-nilai pendidikan yang terungkap adalah 
pengetahuan tentang moral, perasaan tentang moral dan perilaku moral. 
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ABSTRACT 
Dewi Nur Fitriana, 2019, Sosiologi Sastra dan Nilai-nilai Pendidikan Karakter 
dalam Novel Teman Imaji Karya Mutia Prawitasari. Thesis. Indonesian Language 
Education. The Faculty of Adab and Language, The State Islamic Institute of 
Surakarta. 
 
Advisor: Dr. Siti Isnaniah, S.Pd., M.Pd 
 
Key words: Sociology of Literature, Character Education, Novel 
 
This study describes (1) the sociology of the author of the novel Teman 
Imaji by Mutia Prawitasari (2) social and cultural aspects in the novel Teman 
Imaji by Mutia Prawitasari, and (3) the values of character education in the novel 
Teman Imaji by Mutia Prawitasari. 
This research is a qualitative research, using descriptive qualitative 
methods. Research data sources in the form of documentation in the form of 
novels and websites. Data collection techniques examine documents through 
content analysis. The data validity technique in this research uses theory 
triangulation. The analysis technique used is interactive data analysis which 
includes three components, namely data reduction, data presentation, and 
conclusions. 
This study concludes (1) the sociology of the author of the novel; (2) 
social and cultural aspects in the novel include: a. The religious system is a belief 
system that adheres to the teachings of Islam, a system of values and outlook on 
life, and religious ceremonies in the form of prayer and reading the Al-Qur'an; b. 
The social system or social organization, the emergence of friendship from the 
closeness of neighbors and associations and society; c. Knowledge systems in the 
form of seasons, plants and animals; d. Oral languages include English, 
Sundanese and Dutch while written languages includes English and Javanese; e. 
Art in the form of painting and drawing, stage art, music and building art; f. The 
livelihood system is in the form of traders, contractors, botanists, artists and 
teaching staff. (3) educational values revealed are morals knowledge, morals 
feelings and moral behavior.  
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BAB I 
PENDAHULUAN  
A. Latar Belakang Masalah 
Manusia diciptakan sebagai makhluk sosial yang hidup bergantung 
dengan manusia lainnya. Setiap manusia berdasarkan karakternya diciptakan 
unik yang akan berusaha mencari dan menemukan karakter serta jati dirinya. 
Seorang manusia yang bertumbuh akan menerima pengaruh-pengaruh baik 
dari internal maupun eksternal dirinya. Pengaruh-pengaruh tersebut akan 
diolah dan menjadi bagian dari dirinya. Manusia diberikan pula akal dan hati 
untuk memilih yang baik dan yang buruk. Maslow (dalam Simaremare, 
2014:1) mengungkapkan bahwa sejatinya manusia merupakan makhluk yang 
baik sehingga manusia memiliki kewenangan untuk mewujudkan jati dirinya 
agar mencapai aktualisasi diri. Manusia akan berusaha untuk mengetahui 
potensi dan bakat dirinya yang dapat dilakukan dengan membuat sebuah 
karya diantarnya sastra tulis.  
Sastra sendiri menurut Damono (1979:1) merupakan lembaga sosial 
yang menggunakan bahasa sebagai perantara, sedangakan bahasa merupakan 
ciptaan sosial. Sastra menyajikan gambaran kehidupan dan kehidupan 
tersebut merupakan kenyataan sosial. Sedangkan Semi (dalam Putra, 2012:9) 
menyampaikan bahwa karya sastra sebagai bentuk dan karya pekerjaan seni 
kreatif yang sasarannya adalah manusia dan kehidupannya menggunakan 
perantara bahasa. Sehingga sastra menggunakan bahasa sebagai perantara 
atau media dalam menyampaikan ide melalui karya sastra seperti novel. 
Novel merupakan karangan berbentuk prosa yang memerlukan dua unsur 
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yang saling berkaitan yaitu unsur intrinsik dan unsur ekstrinsik. Kedua unsur 
itu saling berkaitan untuk melahirkan nilai yang memiliki makna dalam karya 
sastra.  Novel pada umumnya menceritakan kisah-kisah yang menggandung 
amanat maupun nilai yang menjadi cermin dalam kehidupan untuk 
disampaikan kepada penikmat novel.  
Daya tarik novel tidak terlepas dari dari kreatifitas manusia yang dalam 
dunia sastra disebut pengarang. Pengarang di dalam novel bebas berekspresi 
dan memuat nilai yang diinginkan. Wellek dan Warren (2014:83) menyatakan 
bahwa pengarang sebagai pelamun yang gagasannya diterima oleh 
masyarakat sehingga pengarang tidak perlu mengubah kepribadiannya dan 
bebas untuk meneruskan serta mempublikasikan hasil pemikirannya. 
Pengarang juga dapat merespons suatu peristiwa maupun kritik sosial sesuai 
dengan keinginanya, karena sebuah karya sastra tidak akan bercerita jauh dari 
penulisnya yang dapat dimulai dari latar belakang penulis itu sendiri.  
Kehadiran novel Teman Imaji tidak terlepas dari kehidupan sosial 
berupa kebudayaan, pendidikan, dan agama yang diyakini oleh pengarang 
yaitu Mutia Prawitasari. Pengarang dalam novel ini menampilkan pula 
kebudayaan yang mengintarinya yaitu Sunda serta menampilkan pula agama 
Islam untuk memberi pemahaman mengenai suatu peristiwa yang memiliki 
nilai moral. Sebagai pengarang novel Mutia Prawitasari memiliki latar 
belakang yang unik. Ia merupakan lulusan jurusan Ekonomi dari Universitas 
Indonesia yang tidak memiliki latar belakang sastrawan sekaligus belum 
memiliki banyak karya dalam dunia sastra. Latar belakang pengarang tersebut 
akan memunculkan hubungan timbal balik antara kehidupan pengarang 
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dengan karya sastra dan karya sastra dengan pembaca. Hubungan antara 
pengarang dengan karya sastra bukan menjadi bukti bahwa karya sastra 
merupakan foto kopi kehidupan pengarang. Wellek dan Warren (2014:78) 
menyatakan pula bahwa sebuah karya sastra merupakan perwujudan 
keinginan pengarang dalam proses hidupnya yang mungkin dapat berupa 
topeng, pribadi yang berlawanan bahkan karya tersebut dapat pula berupa 
gambaran kehidupan pengarang yang ingin ia hindari. Sehingga novel 
tersebut akan menarik jika dikaji dengan pendekatan sosiologi sastra.  
Novel Teman Imaji merupakan novel self publishing yang diterbitkan 
oleh CV IDS dan dijual oleh platform Langitlangit yaitu usaha mandiri 
khusus menjual buku-buku self publishing. Meskipun novel ini tidak dapat 
ditemui di toko buku, akan tetapi novel ini cukup laris di pasaran. Hal ini 
dibuktikan dengan telah diterbitkan dan dicetak ulang sebanyak lima kali.  
Novel ini jika dilihat di laman goodreads.com, mendapatkan nilai 4,33 
dengan rating 218 dan lima puluh satu viewers yang berarti novel ini 
memiliki sasaran pembaca yang cukup baik sebagai novel self publishing, 
dengan demikian penulis ingin mengetahui sosiologi pengarang novel Teman 
Imaji. 
Lahirnya  novel Teman Imaji disampaikan dengan bahasa yang indah. 
Hal itu dapat diketahui dari dua belas puisi yang ditulis disetiap pergantian 
bab dalam novel tersebut. Puisi dalam setiap bab menceritakan tentang hujan 
yang memiliki karakter berbeda-beda disetiap bulannya, seperti puisi Januari 
yang bercerita tentang hujan yang paling awet dan paling tak kenal henti. 
Selain bercerita tentang hujan, puisi dalam novel juga memiliki pesan moral 
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untuk melakukan kebaikan, kejujuran dan kesederhanaan seperti yang 
terdapat dalam puisi Hujan bulan Agustus  yang berbunyi kebahagiaan adalah 
milik mereka yang bersyukur, kemuliaan adalah milik mereka yang jujur, 
Prawitasari (2015:239). Novel ini juga terdapat lirik lagu yang ditulis oleh 
pengarang untuk menceritakan kejadian yang dialami tokoh dalam novel 
Teman Imaji seperti lirik yang mengisahkan percintaan berjudul Tentang 
Jatuh Hati dan lirik yang mengisahkan rasa bersalah karena melupakan 
seorang teman yang berjudul Maafkan Aku Kawan. Puisi dan lirik lagu yang 
terdapat dalam novel Teman Imaji membuat novel ini tidak sekedar indah 
tetapi juga memiliki pesan yang bermanfaat untuk pembaca.  
Novel ini tidak hanya mengusung kisah remaja, tetapi juga terdapat 
nilai tentang menghargai orang lain seperti memaklumi dan memaafkan 
perbedaan pendapat antar tokoh yang diwakili oleh tokoh Kirana, terdapat 
pula ilmu parenting seperti sikap seorang ibu yang mampu mendengarkan 
keluh kesah dan senantiasa mendukung, menyemangati dan mendoakan 
anaknya yang diwakili oleh tokoh Ibu Kirana dan Ibu Titis, serta serat akan 
nilai pendidikan karakter seperti jujur, memenuhi janji, memiliki rasa empati, 
keberanian, menyukai kebaikan yang berguna bagi masyarakat pembaca. 
Nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam Teman Imaji tersebut dapat 
berguna dan diterapkan dalam pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia di 
sekolah atau madrasah guna mencegah siswa melalukan perilaku yang buruk 
di lingkungan sekolah. Oleh sebab itu, penelitian novel Teman Imaji pantas 
untuk dilakukan karena memuat nilai-nilai pendidikan karakter yang dapat 
memberikan kontribusi bagi siswa untuk mecegah tidak pelanggaran di 
5 
 
 
sekolah. Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka penulis 
berminat untuk mendeskripsikan sosiologi sastra dan nilai-nilai pendidikan 
karakter yang terdapat pada novel Teman Imaji karya Mutia Prawitasari.  
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka dapat 
diperoleh rumusan masalah sebagai berikut.  
1. Bagaimanakah sosiologi pengarang novel Teman Imaji karya Mutia 
Prawitasari? 
2. Bagaimanakah aspek sosial budaya dalam novel Teman Imaji karya Mutia 
Prawitasari? 
3. Apa sajakah nilai-nilai pendidikan karakter dalam novel Teman Imaji 
karya Mutia Prawitasari? 
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: 
1. Sosiologi pengarang novel Teman Imaji karya Mutia Prawitasari. 
2. Aspek sosial budaya dalam novel Teman Imaji karya Mutia Prawitasari. 
3. Nilai-nilai pendidikan karakter dalam novel Teman Imaji karya Mutia 
Prawitasari. 
D. Manfaat Penelitian  
1. Manfaat Teoretis 
Secara teoretis penelitian ini diharapkan memberikan gambaran 
terhadap isi dan sistematika novel Teman Imaji karya Mutia Prawitasari 
sehingga diharapkan dapat memperkaya ilmu pengetahuan, khususnya 
dalam bidang strudi analisis novel dengan pendekatan sosiologi sastra dan 
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nilai-nilai pendidikan sehingga dapat bermanfaat bagi perkembangan karya 
sastra Indonesia. 
2. Manfaat Praktis 
Secara praktis penelitian ini diharapkan memberikan kegunaan 
sebagai berikut. 
a. Bagi peneliti, menambah wawasan penelitian mengenai sosiologi 
sastra dan nilai pendidikan yang terdapat dalam novel Teman Imaji  
untuk selanjutnya dijadikan sebagai pedoman dalam bersikap dan 
berperilaku dalam kehidupan sehari-hari. 
b. Bagi dunia sastra, diharapkan penelitian ini dapat memberikan 
sumbangsih bagi dunia pendidikan mengenai sosiologi sastra dan 
menjadi bahan pertimbangan dalam membuat sebuah karya, yaitu 
tidak hanya memuat artistik dan hiburan semata sebagai daya jual 
tetapi juga memperhatikan isi dan pesan-pesan bermanfaat yang dapat 
diambil dari karya sastra tersebut. 
c. Bagi para guru bahasa dan sastra Indonesia dapat dijadikan salah satu 
acuan dalam proses pembelajaran khususnya dalam pembelajaran 
apresiasi sastra, pada pembelajaran yang mengandung muatan 
pendidikan karakter. 
d. Bagi pembelajar bahasa dan sastra Indonesia, hasil penelitian ini 
diharapkan menjadi salah satu landasan pembelajaran karya sastra 
jenis novel, khususnya sebagai salah satu karya sastra yang mengan-
dung nilai-nilai pendidikan karakter. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Pengertian Novel  
Karya sastra fiksi memiliki bermacam-macam bentuk, salah 
satunya novel. Maslikhah (dalam Septianingtyas, 2017:12) mengatakan 
bahwa novel merupakan karya fiksi prosa yang tertulis serta naratif,  
biasanya berbentuk cerita. Menurut Muhardi dan Hasanuddin (dalam 
Yenhariza, Nurizzati, & Ratna, 2012:168) novel merupakan cerita yang 
memuat berbagai kesatuan persoalan disertai dengan faktor sebab dan 
akibatnya. Persoalan yang digunakan dalam novel seperti persoalan dalam 
kehidupan sehari-hari, diantaranya seperti kesedihan, kegembiraan 
pengkhianatan, kejujuran dan permasalahan sosial lainnya. 
Novel merupakan karya seni tulis yang paling banyak diminati oleh 
masyarakat. Penggunaan istilah novel di Indonesia digunakan mulai 
Angkatan Pujangga Baru hingga sekarang. Penggunaan sebutan novel 
digunakan untuk mengganti sebutan roman pada Angkatan Balai Pustaka. 
Sedangkan pengertian novel menurut Abrams (dalam Nurgiyantoro, 
2013:11) berdasarkan arti leksikal disebut novella yang bermakna sebuah 
barang baru yang kecil, dan dapat pula diartikan sebagai cerita pendek 
berbentuk prosa.  
Ratna (2014:720) menyebut bahwa novel dalam sejarah sastra 
Barat berbentuk singkat dan padat yang berisi cerita zaman pertengahan. 
Novel sebagai karya sastra tidak hanya berfungsi untuk hiburan akan tetapi 
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ada fungsi sosial yang diperoleh dari lahirnya karya tersebut. Sependapat 
dengan hal itu, Isnaniah (2013:9) menyatakan bahwa novel merupakan 
fiksi yang baru dan tidak terlalu panjang dan berisi cerita yang merupakan 
cerminan dari kehidupan nyata dan memiliki nilai-nilai baik buruk yang 
akan bermanfaat bagi pembaca. Sebagai gambaran realitas sosial novel 
juga memiliki beberapa genre dan aliran yang menjadikan novel menarik 
untuk dibaca dan dikaji.  
Berdasarkan berbagai pendapat ahli di atas dapat disimpulkan 
bahwa novel tergolong karya sastra baru yang tidak hanya berfungsi 
sebagai hiburan akan tetapi juga memuat nilai-nilai yang berguna bagi 
pembaca. Seperti halnya novel Teman Imaji sebagai salah satu karya sastra 
yang menarik dibaca yang bergenre remaja. Novel Teman Imaji 
merupakan karangan yang menceritakan kehidupan seseorang dengan 
berbagai karakter tokoh pendukung yang digambarkan dalam suatu alur 
yang kompleks dengan berbagai ragam bahasa keseharian yang memiliki 
nilai-nilai seperti pendidikan karakter yang berguna bagi pembaca. 
2. Sosiologi Sastra  
a. Pengertian Sosiologi Sastra  
Sosiologi sastra terdiri dari dua disiplin ilmu yang berbeda, yaitu ilmu 
sosiologi dan sastra. Secara harfiah memiliki konsep yang berbeda, yaitu 
konsep-konsep sosiologi dan konsep-konsep sastra. Sosiologi merupakan 
ilmu objektif kategoris yang membatasi pada apa yang terjadi saat ini (das 
sein), bukan apa yang seharusnya terjadi (das sollen). Sebaliknya, karya 
sastra bersifat subjektif, evaluatif, dan imajinatif. Perbedaan antara sastra 
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dengan sosiologi adalah perbedaan hakikat, sebagai perbedaan ciri-ciri, 
yang dapat ditunjukkan melalui perbedaan antara fiksi dan fakta (Suwardi 
2011:10). 
Hubungan sosial masyarakat dengan sastra sudah dibicarakan sejak 
zaman Plato dan Aristoteles, tetapi penggunaan sosiologi sastra sebagai 
ilmu yang berdiri sendiri, dengan teori dan metode ilmiah, dianggap baru 
mulai abad ke-18. Sebagaimana yang dikatakan Suwardi  (2011:15) 
bahwa: buku teks pertama yang berkenaan dengan sosiologi sastra adalah 
The Sociology of Art and Literature: a Reader, yang dikumpulkan oleh 
Milton C. Albrecht, James H. Barnett, dan Mason Griff, diterbitkan pada 
tahun 1970. Hal ini menjadi bukti bahwa hadirnya sosiologi sastra dapat 
dikatakan terlambat jika dibandingkan ilmu-ilmu sosiologi lainnya seperti 
sosiologi folklore, sosiologi pendidikan, sosiologi agama, sosiologi 
ideologi, dan sosiologi politik. 
Indikator penting terkait lahirnya disiplin baru seperti sosiologi sastra 
menurut (2004:331) terdapat tiga indikator yaitu, pertama mengenai 
hadirnya beberapa masalah baru yang menarik dan perlu dipecahkan. Hal 
itu berkaitan dengan terjadinya perubahan sosial yang besar, khususnya 
yang memiliki kaitan dengan perilaku budaya secara luas. Kedua, adanya 
metode dan teori yang relevan untuk memecahkannya. Indikator ini 
mengimplementasikan bahwa para ilmuwan memiliki hasrat untuk 
menemukan cara baru sekaligus menolak cara yang dianggap ketinggalan 
zaman. Ketiga, terdapat pengakuan secara institusional. Hal tersebut 
mengimplikasikan peran kelompok akademisi atau institusi formal, baik 
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yang berkaitan dengan kurikulum maupun sumber daya manusia. Ketiga 
indikator tersebut menjadikan disiplin baru seperti sosiologi sastra 
berkembang dengan baik dilingkungan pemerhati sastra.  
Perkembangan sosiologi sastra, khususnya di dunia Barat menempati 
posisi yang penting. Tetapi keberadaan sosiologi sastra pernah terpuruk 
pada abad ke-20, pada saat pendekatan strukturalisme menduduki posisi 
dominan. Sosiologi sastra kembali bangkit dan dipertimbangkan pada era 
postrukturalisme dengan dasar filosofi bahwa pendekatan sosiologis 
memiliki leterkaitan antara karya sastra dan masyarakat (Ratna, 2004:60). 
Hutomo menyatakan bahwa sosiologi sastra adalah bagian ilmu sastra. 
Esensi sosiologi sastra menganggap karya sastra sebagai produk dari sosial 
budaya, dan bukan sekedar hasil estetik saja (Endaswara, 2013:1). 
Sehingga lingkup sosial budaya menjadi penting dalam menelaah studi 
sosiologi sastra karena tidak hanya mengacu pada keindahan sastra 
tersebut. Sedangkan Wolf (Faruk, 2013:77) mendefinisikan sosiologi 
sastra sebagai disiplin ilmu yang tidak berbentuk, tidak didefinisikan 
secara baik, terdiri dari studi empiris, dan berbagai percobaan pada teori 
yang sedikit lebih general, masing-masing hanya mempunyai kesamaan 
dalam hal berurusan dengan keterkaitan sastra dengan masyarakat. 
Winarni (dalam Nurhuda, 2017:106) menyatakan bahwa sosiologi sastra 
memiliki kemiripan dengan kajian unsur ekstrinsik karya sastra, karena 
sosiologi sastra berusaha mengaitkan penciptan karya sastra, keberadaan 
karya sastra, serta fungsi sosial karya sastra.  
11 
 
 
 
Sosiologi sastra merupakan pendekatan dari dua disiplin ilmu yaitu 
gabungan dari ilmu sosiologi dan ilmu sastra dalam mengkaji sebuah karya 
sastra. Pendekatan sosiologi sastra digunakan untuk mengetahui 
keterkaitan antara dunia pengarang dengan karya sastra yang diciptakan 
serta untuk mengetahui fungsi sosial karya tersebut bagi pembaca maupun 
masyarakat. 
b. Pendekatan Sosiologi Sastra  
Pendekatan sosiologi sastra diantaranya teori kreasi dan mimesis yang 
dicetuskan oleh Plato dan Aristoteles, sedangkan Johan Gottfried 
mencetuskan pendekatan yang menggabungkan berbagai unsur yaitu yang 
berkaitan antara karya sastra dengan ruang lingkup sosial, iklim, geografi, 
dan lembaga sosial. Pendekatan sosiologi sastra yang mengacu pada sastra 
dan marxisme yang diusung oleh Karl Marx, Frederick Engels, Plekanov, 
G. Lukacs. 
Karya sastra tidak dapat lepas dari hubungan antara pengarang, 
pembaca dan sosial masyarakat. Keterkaitan tersebut menjadi konsep 
pembagian sosiologi sastra oleh Ian Watt yang memiliki kemiripan dalam 
pembagiannya seperti yang dilakukan oleh Rene Wellek dan Austin 
Warren. Konsep tersebut terkenal dengan istilah trilogi pengarang-karya-
pembaca. Esai Ian Watt (dalam Suwardi, 2011:72) yang berjudul 
Lireralure and Society  berisi tentang hubungan yang saling berpengaruh 
antara ketiga komponen sosiologi sastra yaitu pengarang  sebagai penulis, 
karya sastra, dan masyarakat. Ketiga komponen tersebut merupakan 
sumber utama yang dipergunakan sebagai data yang berhubungan dengan 
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koteks pengarang. Setiap data yang diperoleh akan menuangkan konteks 
yang berbeda-beda, tergantung dari berbagai penafsiran. 
Menurut Ian Watt, konteks sosial sastrawan atau pengarang, 
diantaranya mengkaji posisi sosial pengarang dalam masyarakat yang 
berkaitan pula dengan pembaca. Sosiologi sastra yang mengkaji sastra 
sebagai cermin masyarakat yaitu untuk mengetahui perjalanan sastra yang 
dapat dianggap sebagai cerminan konteks sosial masyarakat. Fungsi sosial 
sastra menelaah keterkaitan antara nilai sastra dengan nilai sosial yang 
tumbuh dimasyarakat (Wiyatmi 2013:26). Sedangkan Soekanto (dalam 
Siswanto 2008:3) menyatakan sastrawan sebagai makhluk sosial 
dipengaruhi oleh latar belakang sosiologi berupa struktur sosial dan 
proses-proses sosial, termasuk perubahan sosial di lingkungan sastrawan.  
Hubungan antara karya sastra dengan kenyataan, Teeuw (dalam 
Suwardi 2011) menjelaskan bahwa karya sastra lahir dari tiruan terhadap 
kenyataan, tetapi sekaligus juga model kenyataan. Sastra tidak hanya 
meniru kenyataan, tetapi sering ditemui bahwa sastra sebagai suatu norma 
keindahan yang diakui masyarakat tertentu. Norma keindahan yang dapat 
terungkap dalam karya seni, yang kemudian dipakai sebagai tolok ukur 
untuk menilai kenyataan atau fakta.  
1) Sosiologi Pengarang 
Pada Abad Pertengahan, Suwardi (2011:23) menyebutkan 
berbagai macam pengarang dengan profesi yang beraneka ragam 
seperti biarawan, ilmuwan pengelana di jalan-jalan, adapula sosok 
Ariteno sebagai prototip jurnalis sastra yang mencari uang dengan 
13 
 
 
 
cara memeras sehinga ditakuti, serta para pujangga Romawi-Virgil, 
Horace, Ovid yang hidup bergantung pada kemurahan hati Kaisar 
Agustus dan Maecenas. Penggolongan sastrawan juga dilakukan 
oleh L. Rusu (Wellek dan Warren, 2014:87) bahwa sastrawan 
terbagi menjadi tiga tipe yaitu tipe sympathique (riang, spontan, 
dan kreatif), tipe demoniaque anarchique dan tipe demoniaque 
equilibre. Ketiga tipe yang dikemukakan Rusu tidak selalu cocok, 
yang cukup sesuai dengan sastrawan yaitu tipe sympathique dan 
anarchique.  
Sastrawan lahir dalam berbagai periode yang berbeda seperti 
di Barat terdapat periode Romantik, di tanah air seperti periode 
Balai Pustaka, Pujangga Baru, dan sebagainya. Hal tersebut 
menjadikan sastrawan sebagai pencipta karya sastra tidak dapat 
dipisahkan dengan lingkungan yang membentuknya dan zaman 
ketika karya tersebut diciptakan. Hal itu terlihat dari berbagai karya 
seperti karya-karya Tennyson dan Browining yang memiliki cerita 
perdebatan zaman Victoria tentang ilmu dan agama, ada pula karya 
Swinburne dan Hardy yang mencerminkan keadaan yang mengacu 
pada ateisme yang pesimistis (Wellek & Warren, 2014:125). Selain 
dipengaruhi oleh lingkungan, penyair juga dipengaruhi oleh zaman 
ketika penulisan karya sastra yang dapat dijadikan data dalam 
penelitian sosiologi pengarang. 
Sosiologi pengarang fokus utamnya yaitu pengarang sebagai 
pencipta karya sastra. Wiyatmi (2013:29) menganggap pengarang 
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sebagai pencipta sastra dan makhluk sosial yang keberadaannya 
terikat oleh status sosial dalam masyarakat, ideologi yang 
dianutnya, posisinya dalam masyarakat, juga hubungannya dengan 
pembaca karya sastra. Sebagai bagian dari kritik sastra, sosiologi 
pengarang tidak banyak diminati oleh pemerhati sastra. Hal itu 
dikarenakan pemerhati sastra lebih sering bergulat dengan 
struktural teks sehingga melupakan keberadaan pengarang.  
Sosiologi pengarang dapat dimaknai bahwa pengarang sebagai 
bagian dari masyarakat yang telah menciptakan karya sastra. Oleh 
karena itu, pemahaman terhadap pengarangnya menjadi kunci 
utama dalam memahami relasi sosial karya sastra dengan 
masyarakat, tempat pengarang bermasyarakat (Kurniawan, 
2012:11). Wilayah yang menjadi kajian sosiologi pengarang 
sebagaimana yang dikemukakan oleh Wellek dan Warren, serta Ian 
Watt, (dalam Wiyatmi 2013:30) meliputi:   
a) Status sosial pengarang 
Status sosial merupakan tempat secara umum dalam 
masyarakatnya sehubungan dengan orang-orang lain dalam arti 
lingkungan pergaulannya, prestisenya dan hak-hak serta 
kewajibannya, Wiyatmi (2013:30-31).  Status sosial pengarang 
dalam karya sastra tentunya memberikan dampak yang nyata 
terhadap karya sastra tersebut. Keduanya tidak dapat 
dipisahkan antara satu dengan yang lainnya. Beberapa contoh 
dapat kita ambil seperti Gus Mus seorang sastrawan yang 
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sering mengarang puisi tentang keagamaan dan bertemakan 
religiusitas dikarenakan status sosial beliau sendiri yang 
merupakan seorang ulama besar dan pengasuh pondok 
pesantren (Zuhriyah & Muzakki, 2017:321). Dari pendapat 
ahli di atas dapat disimpulkan bahwa status sosial merupakan 
tempat pengarang secara umum bergaul di masyarakat. Status 
sosial tersebut dapat memberi pengaruh dalam karya sastra 
yang dihasilkan oleh pengarang. 
b) Ideologi sosial pengarang  
Ideologi sosial pengarang dapat diketahui dari berbagai 
kegiatan pengarang di luar karya sastra. Menutur Suwardi 
(2011:47) ideologi menjadi sentral imajinasi sastrawan, yang 
akan mempengaruhi pikiran, perasaan, dan keinginannya 
semakin unik. Dalam pandangan sosiologi pengarang, ideologi 
sosial yang dianut seorang pengarang dapat mempengaruhi 
cara pengarang memahami dan mengevaluasi masalah sosial 
yang terjadi di lingkungannya (Wiyatmi, 2013:34). Dari 
pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa ideologi 
pengarang merupakan cara pandang dalam memahami dan 
mengevaluasi masalah sosial yang mempengaruhi pikiran, 
perasaan dan keinginan pengarang. 
Ideologi seorang pengarang juga dimiliki oleh YB 
Mangunwijaya dan Sjahrir. Keduanya menganut ideologi 
humanisme dalam kepengarangannya. Novel-novel 
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humanisme seperti miliki Mangunwijaya dapat bercerita 
dengan lincah, gaya bahasa sederhana sehingga pembaca dapat 
dengan mudah memahami isi novel, (Forum Mangunwijaya 
IV, 2009:77). Humanisme berasal dari humanitas yang 
memiliki arti pendidikan manusia. Abbagnano (dalam 
Mulyana, 2016:42) menyatakan humanisme sebagai penegasan 
bahwa manusia sebagai ukuran dalam segala hal. Sependapat 
dengan hal itu, Pico (dalam Mulyana, 2016:42) mengatakan 
bahwa manusia diberi kebebasan oleh Tuhan untuk memilih 
dan menjadikannya pusat perhatian dunia. Oleh sebab itu, 
dalam manusia bebas memandang dan memilih yang terbaik.  
Pandangan humanisme dalam dunia pendidikan biasa 
disebut dengan pendidikan humanistik. Mu’arif (dalam Idris 
dan Tabrani, 2017:103) menyatakan  bahwa pendidikan 
humanistik merupakan pendidikan yang diadakan untuk 
mengelola dan mengembangkan diri manusia agar menjadi 
manusia yang utuh sesuai kodrat yang dimilikinya. Konsep 
humanism merupakan konsep kemanusiaan yang paling 
berharga karena menjujung tinggi harkat martabat manusia, 
hak asasi manusia dan pontensi manusia yang melebihi dari 
makhluk lainnya, Tabrani, ZA dan Masbur (dalam Idris dan 
Tabrani, 2017:103). Dari berbagai pendapat ahli di atas dapat 
disimpulkan bahwa humanisme merupakan suatu cara pandang 
yang mengedepankan manusia sebagai pusat dari segala hal.  
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c) Latar belakang sosial budaya pengarang 
Latar belakang sosial budaya pengarang adalah masyarakat 
dan kondisi sosial budaya tempat pengarang dilahirkan, 
tinggal, dan berkarya. Latar belakang tersebut, memiliki 
pengaruh baik langsung maupun tidak langsung terhadap 
keberlangsungan karya sastra yang dihasilkan. Sebagai 
manusia dan makhluk sosial, pengarang akan dibentuk oleh 
masyarakatnya. Dia akan belajar dari apa yang ada di 
sekitarnya (Wiyatmi, 2013:35). Sehingga latar belakang sosial 
pengarang dapat mempengaruhi pola maupun nilai yang 
terdapat dalam proses kepengarangannya. 
d) Posisi sosial pengarang dalam masyarakat 
Pengarang sebagai anggota masyarakat dilahirkan, 
dibesarkan, dan memperoleh pendidikan di tengah-tengah 
lingkungan sosial, sehingga ia juga menjalankan peranan 
sebagai anggota masyarakat sejak ia lahir, Mahayana 
(2007:225). Setiap orang memiliki posisi tersendiri di 
lingkungan sosialnya, terkadang posisi sosial tersebut 
dipengaruhi oleh tingkat pendidikan dan kondisi keluarga.  
Posisi sosial sastrawan menurut Wiyatmi (2013:36) 
berkaitan dengan kedudukan dan peran sosial seorang 
sastrawan dalam masyarakat. Di samping sebagai sastrawan, 
bagaimanakah kedudukan sosial dan perannya dalam masya- 
rakat? Apakah seorang sastrawan itu, orang yang memiliki 
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kedudukan dan peran sosial cukup penting?. Dari pendapat ahli 
di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa posisi sosial pengarang 
di masyarakat berkaitan dengan peranan sosial di masyarakat 
yang dapat dipengaruhi oleh tingkat pendidikan dan kondisi 
keluarga pengarang. 
e) Masyarakat pembaca yang dituju 
Penciptaan karya sastra tidak terlepas dari pembaca yang 
ingin dituju oleh pengarang. Sebagaimana Stael (dalam 
Wiyatmi, 2013:19) menunjukkan bahwa keberadaan, ciri-ciri, 
dan perkembangan sastra tidak dapat dilepaskan dari subjek 
pencipta dan masyarakat pembaca yang menikmatinya. 
Pengarang dalam berkarya haruslah mempertimbangkan isi 
dan bahasa yang dipakai. Hal ini bertujuan agar karya sastra 
dapat diterima oleh masyarakat.  
Seorang pengarang tidak jarang dalam berkarya sudah 
menentukan terlebih dulu masyarakat pembaca yang dituju. 
Hubungan antara sastrawan dengan masyarakat, Wellek dan 
Warren (2014:109) juga menjelaskan bahwa sastrawan 
dipengaruhi dan mempengaruhi masyarakatnya. Dari pendapat 
di atas dapat ditari kesimpulan bahwa masyarakat pembaca 
yang dituju merupakan masyarakat pembaca yang ingin 
pengarang tuju untuk membaca karyanya.  
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f) Mata pencaharian sastrawan dan Profesionalisme dalam 
Kepengarangan 
Sastrawan di Indonesia tidak semua bermata pencaharian 
dari aktivitasnya di dunia tulis menulis. Dunia kepengarangan 
di Indonesia, dapat dikatakan dihasilkan dari dua dunia, yaitu 
dunia kewartawanan dan dunia kependidikan. Di samping itu, 
ditemukan dunia kedokteran dan kepegawaian umumnya 
Sumardjo (dalam Wiyatmi, 2013:41).  
Sastrawan yang memiliki pekerjaan rangkap sebagai 
wartawan seperti Putu Wijaya, ia pernah menjadi wartawan 
majalah Ekspres pada tahun 1969, lalu majalah Tempo pada 
1971-1979,  Goenawan Mohamad, di samping sastrawan juga 
seorang jurnalis (Pemred Majalah Tempo), begitu pula 
Mochtar Lubis, Hamka, Sitor Situmorang, juga merupakan 
seorang wartawan (Wahyuningsih, 2017).. Sedangkan dari 
dunia kependidikan ada Sapardi Djoko Damono, yang 
memiliki pekerjaan sebagai kritikus dan penyair, serta Guru 
Besar Sastra di Universitas Indonesia. Budi Darma, merupakan 
seorang sastrawan dan seorang Guru Besar Sastra Inggris di 
Universitas Negeri Surabaya. Di samping mereka masih dapat 
ditambah beberapa nama sastrawan yang memiliki pekerjaan 
rangkap (Wiyatmi, 2013:40)..  
 Pekerjaan yang rangkap menyebabkan masalah 
profesionalisme dalam kepengarangan. Taha Hussein 
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(Escarpit, 2008:55) memberi makna sesungguhnya mengenai 
persoalan rangkap pekerjaan atau profesi kedua. Hal itu 
merupakan auto-financement dalam membiayai diri sendiri 
sehingga menjadi solusi terbaik yang telah ada sejak lama. 
Pengarang seperti Aristoteles, Pline le Jeune yang merangkap 
sebagai pejabat tinggi kekaisaran Romawi, Bacon yang 
merangkap sebagai pejabat pemerintahan di Kerajaan Inggris 
dan juga terdapat pengarang dari berbagai profesi diantaranya 
agamawan, hakim, dokter, dan militer seperti Cervantes dan 
Agrippa d’Aubigne 
 Kegiatan membiayai diri sendiri dengan profesi kedua 
memiliki berbagai pro dan kontra. Escarpit, (2008:57)  
memiliki pertimbangan bahwa jenis profesi kedua termasuk 
kelompok profesi liberal atau administratif yang menimbulkan 
keberatan adanya profesi kedua. Pertama, profesi kedua dapat 
menciutkan profesi pengarang dalam satu kategori sosio-
profesional. Kedua, keberatan yang bersifat moral bahwa tiada 
profesi yang liberal sekalipun-yang tidak memiliki tuntutan 
etis. Prinsip tersebut tidak selalu cocok dengan kebebasan yang 
dimiliki pengarang, seperti kebebasan untuk hidup di luar 
profesinya.  
Profesionalisme pengarang yang memiliki profesi kedua 
dianggap sebagai solusi yang harus diterima oleh masyarakat. 
Hal itu sebagai upaya pengarang dalam membiayai dirinya 
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sendiri. Tetapi profesi sastra dalam dunia kepengarangan 
masih perlu dibahas dan dicarikan penyelesaiannya untuk 
menunjang profesionalisme dalam kepengarangan.  
2) Sosiologi Karya Sastra 
a) Batasan sosiologi karya sastra 
Fokus perhatian sosiologi karya sastra adalah pada isi 
karya sastra, tujuan, serta hal-hal lain yang tersirat dalam karya 
sastra itu sendiri dan yang berkaitan dengan masalah sosial 
(Wellek dan Warren, 1994). Oleh Watt (via Damono, 1979:4) 
sosiologi karya sastra mengkaji sastra sebagai cermin masyara- 
kat. Apa yang tersirat dalam karya sastra dianggap 
mencerminkan atau menggambarkan kembali realitas yang 
terdapat dalam masyarakat. 
b) Ruang lingkup kajian sosiologi karya sastra 
Ruang lingkup kajian sosiologi karya sastra menurut 
Wiyatmi (2013:47) berupa content yang terkandung dalam 
karya sastra, maksud yang dituju dalam karya sastra, serta hal 
tersembunyi dalam karya sastra yang memiliki hubungan  
dengan permasalahan sosial. Isi karya sastra yang memiliki 
hubungan dengan permasalah sosial, dalam hal ini sering kali 
dipandang sebagai berkas sosial, atau sebagai potret kenyataan 
sosial (Wellek dan Warren, 2014:110). Hal itu berbeda dengan 
pendapat Suwardi (2011:72) bahwa sosiologi karya sastra 
merupakan kajian yang membahas karya sastra tersebut secara 
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utuh, yang menjadi pokok penelaahan yaitu apa yang 
tersembunyi dalam suatu karya dan apa yang menjadi tujuan 
karya tersebut sehingga dapat dikelompokkan kedalam 
sosiologi sastra tekstual. Sosiologi sastra tekstual yaitu 
sosiologi yang mempermasalahkan dan menelah karya sastra 
secara tekstual.  
Sosiologi sastra tekstual dapat memudahkan penulis 
untuk fokus terhadap suatu penelitian yaitu sebuah teks karya 
sastra. Karya  sastra tersebut dapat ditelaah dari sisi sosial yang 
mengintarinya. Pengelompokan seperti ini, akan menemukan 
aneka macam teks sosial sastra. Teks yang anggap sebagai 
refleksi historis dan dunia sekitar, Suwardi (2011:72). Namun 
menurut Wellek dan Warren (1994:110) harus dipahami 
bagaimana protret kenyataan sosial yang muncul dari karya 
sastra? Apakah karya itu dimaksudkan sebagai gambaran yang 
realistik? Ataukah merupakan satire, karikatur, atau idealisme 
romantik? 
Mahayana (2007:226-227) menyatakan bahwa novel 
sebagian besar, paling mendekati gambaran kehidupan sosial 
dibandingkan puisi dan drama. Konflik yang dapat ditangkap 
dalam novel yaitu gambaran ketegangan antara individu, 
lingkungan sosial, alam, dan Tuhan. Ketegangan tersebut 
seringkali dipandangan sebagai cerminan masyarakat, yang di 
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dalamnya  terkadang juga terdapat akar budaya dan semangat 
zamannya. 
Damono (1979:4) menjelaskan mengenai karya sastra 
sebagai cerminan masyarakat yang dikaji dalam sosiologi 
karya sastra. Sejauh mana sastra dapat dianggap sebagai 
cerminan keadaan masyarakat. Fokus utama yang diperhatikan 
dalam sastra sebagai cerminan masyarakat yaitu (1) sastra 
mungkin tidak dapat dikatakan mencerminkan masyarakat 
pada saat ia tulis, sebab banyak ciri-ciri masyarakat yang 
ditampilkan masyarakat yang ditampilkan dalam karya sastra 
itu tidak lagi berlaku pada saat ia tulis, (2) “sifat lain dari yang 
lain” seorang pengarang sering memengaruhi pemilihan dan 
penambilan fakta sosial dalam karyanya, (3) genre sastra 
sering merupakan sikap sosial suatu kelompok tertentu dan 
bukan sikap sosial keseluran masyarakat, (4) sastra yang 
berusaha menampilkan cerminan masyarakat seutuhnya tidak 
bisa dipercaya sebagai cerminan masyarakat. 
Definisi beberapa ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 
sosiologi karya sastra menitikberatkan pada teks sastra yang 
dapat dijadikan sebagai cerminan dari masyarakat meskipun 
tidak dapat mengambarkan secara keseluruhan sesuai fakta di 
masyarakat. Sastra sebagai cerminan masyarakat yang 
menggambarkan kondisi sosial, budaya dan masyarakat 
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tertentu, dapat berupa adat-istiadat, agama, konflik sosial dan 
kondisi daerah tertentu. 
c) Aspek Sosial Budaya 
Waluyo (dalam Isnaniah 2014:63) menyatakan bahwa 
karya sastra sebagai dokumen sosial. Karya sastra dapat 
memuat latar belakang sosial budaya yang berupa tata cara 
kehidupan, adat istiadat, kebiasaan, sikap, upacara adat dan 
keagamaan dan sebagainya. Latar belakang sosial tersebut 
dapat diketahui dari lokasi peristiwa dan unsur sejarah. Aspek 
sosial Setianingsih (2012:53) diartikan sebagai 
penginterpretasian terhadap sudut pandang masyarakat. 
Menurut Soelaeman (dalam Setianingsih 2012: 54) aspek 
sosial dapat dibagi kedalam tiga bagian beberapa bagian. 
Pertama, budaya sebagai nilai, simbol, norma, dan pandangan 
hidup yang dimiliki bersama oleh anggota suatu masyarakat. 
Kedua, pedesaan dan perkotaan sebagai perkumpulan 
kehidupan permanen yang mnempati wilayah tertentu dengan 
sifak yang khas. Ketiga, ekonomi dapat mencakup kemiskinan 
yaitu kurangnya pendapatan untuk memenuhi kebutuhan 
hidup.  
Budaya menurut Tugiman (1998:7) merupakan bagian 
dari lingkungan hidup yang diciptakan oleh manusia. Menurut 
Koentjaraningrat kebudayaan diartikan sebagai keseluruhan 
sistem gagasan, milik diri manusia yang diperoleh dari proses 
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belajar. Sedangkan menurut Andreas Eppink (dalam Armen 
2015:23)  kebudayaan dapat memuat keseluruhan nilai sosial, 
norma sosial, ilmu pengetahuan, struktur sosial, religius, 
intelektual dan artistik yang menjadi ciri dalam masyarakat.  
Sosiologi karya sastra untuk menelaah aspek sosia 
budaya yang saling berkaitan antara unsur sosial dan unsur 
budaya cerminan dari masyarakat dalam novel Teman Imaji 
menggunakan pendekatan milik Koentjaraningrat, yaitu 
kebudayaan sebagai gagasan dan karya manusia yang lahir dari 
kebiasaan belajar serta berkaitan dengan budi dan karya secara 
menyeluruh. Adapun unsur kebudayaan Koentjaraningrat 
(1992:7-9) yaitu (1) Sistem religi yang terdiri dari 
kepercayaan, nilai dan pandangan hidup, komunikasi dan 
upacara keagamaan, (2) Sistem kemasyarakatan atau 
organisasi sosial, meliputi kekerabatan, asosiasi dan 
perkumpulan, sistem bernegara dan kesatuan hidup, (3) Sistem 
pengetahuan: tumbuhan, hewan, waktu, ruang dan bilangan, 
tubuh manusia dan perilaku antar sesama manusia; (4) Bahasa, 
menurut Koentjaraningrat meliputi lisan dan tulisan; (5) 
Kesenian: seni patung/pahat, relief, lukis dan gambar, rias, 
vokal, musik, bangunan, kesusateraan; (6) Sistem mata 
pencaharian: berburu dan mengumpulkan makanan, bercocok 
tanam, peternakan, perikanan `dan perdagangan; (7) Sistem 
peralatan hidup atau teknologi mencakup produksi, distribusi, 
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dan transportasi, peralatan komunikasi, peralatan konsumsi 
dalam bentuk wadah, pakaian dan perhiasan, tempat 
berlindung dan perumahan dan senjata,  
Penelitian ini akan dibahas kondisi sosial budaya dan 
masyarakat di Universitas Indonesia dan berbagai wilayah 
diantaranya rumah seni, Tinta Kampus, kisah persahabatan, 
cita-cita dan lain sebagainya, karena setting novel Teman Imaji 
banyak terjadi di Kampus Universitas Indonesia dan kegiatan 
kemahasiswaan lainnya.  
3) Fungsi Sosial Sastra bagi Pembaca 
Fungsi sosial sastra bagi masyarakat yaitu kajian sosiologi 
sastra yang fokus utamanya terdapat pada hubungan antara karya 
sastra dengan masyarakat pembaca. Dalam kajian sosiologi milik 
Ian Watt, fungsi sosial sastra biasa pula disebut sosiologi pembaca. 
Hal yang menjadi ruang lingkup penelitian sosiologi pembaca yaitu 
permasalahan antara pembaca dengan karya sastra, dampak sosial 
serta untuk mengetahui keterkaitan karya sastra dengan latar sosial, 
perkembangan sosial dan perubahan yang terjadi dalam ruang 
lingkup sosial maupun budaya. Namun, penelitian ini dibatasi 
hanya pada sosiologi pengarang dan karya sastra sebagai fokus 
utama penelitian.  
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3. Pendidikan Karakter  
a. Pengertian Pendidikan Karakter 
Karakter menurut Majid dan Andayani (2012:12)  merupakan watak, 
sifat, atau hal-hal yang sangat mendasar yang terdapat dalam  diri 
seseorang. Muslich (2011:70) mengaitkan karakter dengan moral, 
sehingga orang berkarakter adalah orang yang mempunyai kualitas moral 
positif. Karakter oleh Thomas Lickona disandingkan dengan pendidikan 
yang memunculkan teori pendidikan karakter. 
Pengertian pendidikan dalam Alquran menurut Djunaid (2014:143) 
yaitu suatu usaha yang dilakukan secara terstruktur dan memiliki tahap-
tahapan dalam memberi pengetahuan, skill, dan sikap kepada anak didik 
sebagai modal yang dapat digunakan untuk melaksanakan kewajiban dan 
tanggung jawab sebagai hamba Allah di muka bumi. Hakikat pendidikan 
karakter yaitu terdapat dalam pendidikan nilai, yang melibatkan aspek 
pengetahuan (cognitive), perasaan (feeling), dan tindakan (action), 
Kirschenbaum (dalam Setiawan 2013:55). Sedangkan Muchlas Samani 
dan Hariyanto (dalam Farida 2014:14) mendefinisikan pendidikan karakter 
sebagai proses pemberian tuntunan kepada peserta didik agar menjadi 
manusia yang berkarakter dalam tatanan hati, pikir, dan raga, serta rasa 
dan karsa.  
Pengertian pendidikan karakter dari beberapa ahli dapat disimpulkan 
bahwa pendidikan karakter merupakan usaha dalam membangun karakter 
baik secara implisit maupun eksplisit yang memiliki arti membangun 
sikap, sifat dan etika yang dilandasi dengan moral yang positif dan baik, 
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bukan negatif sehingga dapat bermanfaat bagi diri sendiri, masyarakat dan 
lingkungan.  
b. Tujuan Pendidikan Karakter  
Pendidikan karakter memilik tujuan yang baik untuk peserta didik. 
Pendidikan karakter memiliki dua tujuan besar dalam membantu anak-
anak menjadi cerdas dan menjadi pribadi yang baik. Lickona (1991:6-7) 
menyadari bahwa menjadi pintar dan baik tidak memiliki arti yang sama 
sehingga masyarakat yang bijak menjadikan pendidikan moral sebagai 
tujuan utama sekolah. Hal tersebut telah ada sejak zaman Plato, bahwa 
masyarakat mendidik dengan menanamkan pendidikan karakter yang 
diikuti dengan literasi, pendidikan intelektual, moral, akhlak dan 
pengetahuan. Tujuan utama pendidikan karakter menurut Battistich yaitu 
agar peserta didik mampu menjadi pribadi yang produktif, menghayati 
nilai moral sejak dini serta melakukan hal yang baik, benar dan bermanfaat 
untuk menjalani kehidupan di masa mudanya (Wijaya dan Helaluddin 
2018:5).. 
Pendapat ahli mengenai tujuan pendidikan karakter dapat disimpulkan 
bahwa pendidikan karakter merupakan tujuan untuk menceraskan 
kehidupan bangsa, dengan pendidikan karakter diharapkan masyarakat 
dapat menggunakan kecerdasan mereka untuk kemaslatan orang lain dan 
diri sendiri serta mencoba untuk membangun peradapan secara lebih baik.  
c. Komponen-konponen Nilai Pendidikan Karakter 
Lickona (1991) dalam bukunya Educating for Character: How Our 
Schools can Teach Respect and Responsibility menyampaikan bahwa 
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pendidikan nilai atau moral yang menghasilkan karakter, didalamnya 
terkandung tiga komponen karakter (components of good character), yakni 
pengetahuan tentang moral, perasaan tentang moral dan perilaku moral.  
Ketiga komponen yang disampaikan oleh Lickona merupakan hal 
penting dalam menjalankan hidup yang bermoral dan untuk membentuk 
kematangan moral. Komponen tersebut akan berguna untuk kepentingan 
diri sendiri dan juga kepentingan masyarakat. Komponen pengetahuan 
moral, perasaan moral dan tindakan moral saling berkaitan dan saling 
memengaruhi dengan cara yang beragam. Penjabaran tiga komponen 
moral menurut Lickona (1991:74) mencakup: 
1) Pengetahuan tentang Moral 
a) Kesadaran Moral 
Kebutaan akan moral merupakan suatu kondisi kegagalan 
moral yang sering terjadi pada diri manusia dalam semua tingkatan 
usia. Kondisi tersebut membuat orang tidak mampu melihat situasi 
yang sedang dihadapi melibatkan masalah moral dan membutuhkan 
pertimbangan. Terdapat dua aspek yang harus diketahui untuk 
mencegah kebutaan moral pada anak yaitu mengenai tanggung 
jawab moral dan kesadaran moral. Pertama, anak harus mampu 
menggunakan akal untuk melihat kapan sebuah kondisi 
memerlukan penilaian moral. Kemudian anak dituntun untuk 
memikirkan langkah selanjutya dengan teliti dan penuh 
pertimbangan langkah apa yang sesuai dengan situasi tersebut. 
Kedua, kendala dalam mendapatkan suatu informasi. Pengetahuan 
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akan nilai moral dibutuhkan sebagai landasan untuk melakukan 
penilaian moral. Jika pengetahuan tentang nilai moral yang didapat 
berisfat samar,  maka penilaian moral seseorang dapat mengarah 
kepada hal negatif.  Untuk itu, dua aspek tersebut selalu beriringan 
untuk membentuk kesadaran moral, yaitu kesadaran untuk 
memastikan fakta sebelum membuat penilaian moral. 
b) Mengetahui Nilai-nilai Moral 
Memahami bagaimana menerapkan moral dalam berbagai 
situasi merupakan pengetahuan nilai moral. Nilai-nilai moral dapat 
digunakan sebagai warisan moral yang dapat diturunkan dari 
generasi ke generasi lainnya. Faktor nilai moral yang dapat 
membentuk pribadi yang baik diantaranya menghormati kehidupan 
orang lain, menghormati kemerdekaan, bertanggung jawab, jujur, 
adil, toleransi, sopan santun, disiplin terhadap diri sendiri, 
integritas, belas kasih, dermawan, dan memiliki keberanian. 
c) Pengambilan Perspektif 
 Pengambilan perspektif yaitu kemampuan untuk melihat, 
mengambil dan membayangkan sesuatu dari berbagai sudut 
pandang orang lain, bagaimana orang lain bereaksi, berpikir, dan 
merasakan sesuatu yang berbeda dengan dirinya. Hal ini menjadi 
syarat yang dilakukan sebelum melakukan pertimbangan moral. 
Tujuan dari pengambilan perspektif ini untuk menghargai 
keberadaan orang lain yang berbeda dari diri sendiri. Manusia tidak 
bisa menghargai orang lain dengan baik dan bertindak dengan adil 
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tanpa memahami mereka. Oleh karena itu, untuk mengetahui 
tindakan adil untuk orang lain kita harus mampu mengambil, 
melihat, merasakan dan membayangkan menjadi mereka untuk 
dapat memahami hal yang berbeda.  
d) Penalaran Moral 
Penalaran moral berkembang secara bertahap yang dimulai 
ketika masih anak-anak hingga dewasa. Tahapan anak-anak 
mempelajari penalaran moral ketika mereka melakukan sesuatu 
sehingga mampu memahami mana saja yang termasuk penalaran 
moral dan tidak termasuk penalaran moral. Tahapan tinggi atau 
dewasa mereka dapat memahami prinsip moral klasik dengan 
melibatkan penalaran moral. Penalaran moral yaitu untuk 
memahami makna menjadi orang bermoral dan suatu keharusan 
untuk melakukannya yang diperoleh sejak anak-anak kemudian 
yang perkembangannya hingga dewasa.  
e) Pengambilan Keputusan 
Pengambilan keputusan merupakan hal yang sulit dilakukan. 
Pengambilan keputusan yang mampu memikirkan langkah yang 
diambilnya merupakan suatu ketrampilan pengambilan keputusan 
yang bersifat reflektif. Sebelum mengambil keputusan perlu 
dipertimbangkan dengan pertanyaan “Apa pilihanku?”, “Apa saja 
konsekuensinya?” pada diri sendiri. Dengan demikian, kita dapat 
mengantisipasi resiko-resiko yang timbul dari keputusan tersebut 
sehingga dampat buruk dapat diminimalisir bagi diri sendiri dan 
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orang lain. Sering kali dalam pengambilan keputusan 
mengorbankan diri untuk kepentingan orang merupakan salah satu 
pengetahuan moral yang menjadi bagian dari nilai moral. 
f) Pengetahuan Diri 
Memahami diri sendiri merupakan pengetahuan moral yang 
paling sulit dikuasi, tetapi sangat penting untuk mengembangkan 
karakter diri sendiri. Orang yang bermoral membutuhkan 
kemampuan menelaah dan mengevalusi secara kritis terhadap 
dirinya sendiri. Hal itu bertujuan untuk mengetahui kelebihan dan 
kelemahan serta cara memperbaiki kelemahan dari karakter pribadi. 
Memahami diri sendiri dapat memberikan kontribusi terhadap sisi 
kognitif dari pembentukan karakter diri.  
2) Perasaan tentang Moral 
a) Hati Nurani 
Hati nurani memiliki dua sisi bagi seseorang, sisi kognitif dan 
sisi emosional. Sisi kognitif dari hati nurani menuntun kita dalam 
menentukan hal yang benar, sedangkan sisi emosional memberikan 
kewajiban untuk melakukan hal yang benar. Namun pada realitanya, 
banyak orang yang mengetahui hal benar tetapi tidak merasa 
berkewajiban untuk melakukannya. Misal, orang yang mencontek 
saat ujian. Secara pengetahuan moral ia menilai bahwa mencontek 
adalah hal yang tidak benar, tetapi pada penerapannya ia tetap 
melakukannya. Hal tersebut terjadi karena hati nuraninya tidak 
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berkembang secara matang sehingga ia tidak merasa berkewajiban 
menghindari perilaku yang menurut penilaiannya salah.  
Hati nurani yang matang adalah hati nurani yang mendorong 
rasa bersalah konstruktif. Rasa bersalah konstruktif yaitu hati nurani 
mendorong kita untuk wajib melakukan sikap tertentu jika tidak 
melakukannya akan merasa bersalah. Berbanding terbalik dengan 
rasa bersalah destruktif yang akan membuat kita berpikir bahwa kita 
adalah orang yang buruk. Jelas keduanya berbeda, dalam rasa 
bersalah konstruktif terdapat dorongan untuk memperbaiki diri 
setelah melakukan kesalahan tersebut, sedangkan dalam rasa 
bersalah dekstruktif hanya menekankan rasa bersalah tanpa adanya 
perbaikan. 
b) Penghargaan Diri 
Penghargaan terhadap diri diharapkan dimiliki oleh setiap orang, 
hal ini untuk menumbuhkan rasa menghormati terhadap diri sendiri 
sehingga kecil kemungkinan untuk menyakiti atau merusak diri 
sendiri atau membiarkan orang lain melakukan sesuatu yang 
merugikan diri. Penghargaan diri dapat memandang diri secara 
positif, akan tetapi penghargaan diri tidak dapat menjamin akan 
mampu membentuk pribadi atau karakter yang baik. Hal itu 
disebabkan adanya sesuatu yang sama sekali tidak memiliki 
keterkaitan dengan karakter baik seperti kekayaan, harta, popularitas, 
kemewahan dan kekuasaan sehingga penghargaan diri harus 
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berdasarkan nilai-nilai moral seperti tanggung jawab, kejujuran, 
keluhuran budi, dan keyakinan untuk menjadi orang baik.  
c) Empati 
Empati seseorang dapat diketahui sejak dini dan merupakan sisi 
emosional dari pengambilan perspektif. Empati memungkinkan 
orang lain untuk mengenali dan merasakan apa yang dialami orang 
lain. Setiap orang memiliki tingkatan empati yang tidak sama 
sehingga respons yang diberikan juga berbeda-beda. Seseorang yang 
memiliki rasa empati tinggi akan merespons orang yang bersedih 
dengan memberikan bantuannya. Sebaliknya, orang dengan rasa 
empati yang rendah cenderung tidak peduli pada kesedihan yang 
dialami orang tersebut atau dalam tingkat yang parah justru 
memarahi atau menyakiti orang yang bersedih itu. 
d) Menyukai Kebaikan 
Bentuk karakter yang tertinggi adalah ketertarikan murni, tanpa 
dibuat-buat pada kebaikan. Seseorang yang mencintai kebaikan akan 
merasa senang melakukan kebaikan. Pontensi kebaikan sudah ada 
sejak usia anak-anak yang akan terus berkembang apabila 
dikembangkan dengan program-program yang baik.  Orang yang 
berbudi pekerti tidak hanya mempelajari mana yang baik dan buruk, 
tetapi juga belajar mencintai perilaku baik dan membenci perilaku 
buruk. Karena cinta melahirkan hasrat, ia tidak hanya merasa 
berkewajiban tetapi ingin melakukan kebaikan. Karena itu, penanam 
sejak dini untuk menyukai kebaikan penting dilakukan. 
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e) Kontrol Diri 
Kontrol diri merupakan pekerti moral yang penting dimiliki 
setiap orang. Hal ini penting untuk mengontrol diri pada keterlenaan 
untuk melakukan keburukan yang merugikan diri maupun orang lain, 
dikarenakan emosi dapat menghanyutkan akal dan tindakan. 
Sehingga kontrol diri perlu untuk mengatasi dan mengarahkan kita 
kepada hal yang baik dan dapat membantu untuk bersikap etis disaat 
situasi yang kurang baik. 
f) Kerendahan Hati 
Pekerti moral yang masih sering diabaikan mekipun menjadi 
bagian penting dari karakter yang baik yaitu kerendahan hati. 
Kerendahan hati merupakan bagian dari pemahaman diri. Suatu 
bentuk terbuka terhadap sesuatu yang benar dan keinginan berbuat 
sesuatu untuk memperbaiki kegagalan. Orang-orang yang 
membanggakan budi pekertinya biasanya justru mampu melakukan 
kejahatan besar karena tidak mampu mengkritik diri sendiri. Untuk 
itu, kerendahan hati juga membantu dalam mengatasi kesombongan 
yang menjadi sumber sifat buruk seperti arogansi, suka memandang 
rendah orang lain dan prasangka negative yang dapat menghalangi 
dan menutup pintu maaf. 
3) Perilaku Moral 
a) Kompetensi 
Kompetensi moral adalah kemampuan untuk mengubah 
pertimbangan dan perasaan moral ke dalam tindakan moral yang 
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efektif. Misal, menyelesaikan sebuah konflik secara adil dibutuhkan 
keterampilan mendengarkan dan mengomunikasikan pandangan kita 
kepada orang lain tanpa mencemarkan nama baik orang tersebut dan 
melaksanakan solusi yang disepakati bersama. Kompetensi juga 
berperan dalam situasi-situasi moral lainnya. Misal, untuk membantu 
seseorang yang dalam kesulitan dibutuhkan sebuah rencana. 
Rencana ini akan lebih mudah dibuat jika sebelumnya pernah 
menolong orang lain. 
b) Kemauan 
Sesorang yang menjadi baik sering kali menuntut untuk 
memiliki kehendak melakukan tindakan yang nyata. Kehendak 
dibutuhkan utnuk menjaga emosi agar tetap terkendali oleh akal. 
Membuat pilihan moral dalam situasi-situasi moral tertentu sangat 
sulit dilakukan. Kehendak juga dibutuhkan untuk melihat dan 
memikirkan sesuatu melalui setiap nilai moral. Melalui hal tersebut 
kita dapat mengutamakan kewajiban dari pada kesenangan. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa kehendak atau kemauan merupakan inti 
keberanian moral. 
c) Kebiasaan 
Orang-orang yang berkarakter baik sering kali menentukan 
pilihan yang benar secara tidak sadar. Mereka melakukan hal yang 
benar karena kebiasaannya. Oleh karena itu, dalam pendidikan 
karakter anak-anak digiring untuk membangun kebiasaan melakukan 
kebaikan. Mereka dilatih untuk berbuat baik hingga menjadi 
37 
 
 
 
kebiasaan. Dengan begitu, kebiasaan tersebut akan selalu 
mendampingi mereka dalam keadaan sulit apapun. 
d. Pendidikan Karakter dalam Karya Sastra 
 Nilai pendidikan yang terkandung dalam karya sastra novel, disampaikan 
secara tersirat, maupun tersurat oleh pengarang. Pengarang melalui novel 
atau karya sastra yang diciptakan memiliki corak dan maksud tertentu yang 
berpotensi untuk diinterpretasikan secara berbeda oleh tiap pembaca atau 
masyarakat dengan tafsiran masing-masing  (Falah, 2017:101). Pembaca 
dalam membaca sastra memiliki peranan penting dalam memahami makna 
dan nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam novel yang dibacanya 
(Meisusri, Asri, dan Ismail, 2012:222). Pembaca tidak sekedar mencari 
hiburan tetapi  membaca dengan menelaah isi yang bertujuan agar membaca 
novel memiliki nilai yang bermakna yang dapat membantu pengarang dalam 
menulis karya sastra dan memberikan pengetahuan bagi pembaca (Susanti, 
Hamidin, dan Ismail 2013:274).  
 Yenhariza, Nurizzati, dan Ratna (2012:168) menyatakan bahwa karya 
sastra novel merupakan media pendidikan yang dapat digunakan untuk 
mendidik manusia supaya mengerti dan memahami persoalan kehidupan 
yang terjadi dan dialami oleh manusia. Melalui karya sastra yang dibaca, 
pembaca dapat mengetahui perilaku atau etika yang baik yang harus ditiru 
dan perilaku yang harus dihindari. Hal itu senada dengan yang disampaikan 
Swandayani (2011:3)  bahwa sastra dapat digunakan sebagai media belajar 
untuk menimbulkan sikap kemanusiaan yang memiliki sifat umum. Karya 
sastra menyajikam cerita yang dapat membangkitkan pembacanya untuk 
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menjelajahi berbagai hal tentang kebenaran yang sebenarnya dan 
mengambil pelajaran secara langsung terhadap dirinya. Pembacaan karya 
sastra diharapkan tidak sekedar memperoleh hiburan (the pleasure of the 
text) tetapi diharapkan dapat menemukan makna dan nilai-nilai moral atau 
pendidikan karakter yang ada di dalam karya sastra.  
Irma (2018:15) menyatakan bahwa novel sebagai bentuk seni yang 
dapat digunakan untuk mempelajari dan menelaah sisi-sisi kehidupan dan 
nilai-nilai baik-buruk yang ada dalam lingkungan sosial dan seni diharapkan 
mampuuntuk mengarahkan pembaca mengenai perilaku moral yang luhur. 
Dari beberapa pendapat ahli di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 
pendidikan karakter secara langsung maupun tidak langsung terdapat dalam 
karya sastra. Pembaca dalam membaca novel dapat menemukan nilai-nilai 
pendidikan apabila mau menelaah makna dan bukan sekedar mencari 
hiburan semata.  
C. Kajian Hasil Penelitian yang Relevan  
Penelitian sejenis yang menggunakan teknik analisis sosiologi sastra telah 
banyak dilakukan sebelumnya, namun penelitian yang menggunakan novel Teman 
Imanji sebagai objek penelitian masih jarang dilakukan. Akan tetapi, ada 
penelitian-penelitian lain yang terkait dengan topik yang akan dibahas dan dapat 
dijadikan sebagai bahan acuan dalam penelitian sosiologi sastra diantaranya 
penelitian yang dilakukan oleh Roni Franto Simaremare (2014)  dalam skripsinya 
berjudul Nilai-nilai Pendidikan pada Novel 9 Matahari Karya Adenita  yang 
mengkaji nilai-nilai pendidikan dalam novel 9 Matahari karya Adenita, penelitian 
ini menyebutkan bahwa dalam novel 9 Matahari terdapat nilai pendidikan berupa 
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nilai ketakwaan, nilai ketabahan, nilai motivasi akan cita-cita, nilai optimisme dan 
nilai kepedulian. Penelitian ini memiliki persamaan dalam objek penelitiannya 
berupa novel dan memiliki perbedaan teori dalam menemukan nilai-nilai 
pendidikan.  
Penelitian relevan pendukung lainnya diantaranya skripsi milik Rizki 
Septianingtyas (2017) berjudul Nilai-nilai Pendidikan Kasih Sayang dalam Novel 
Jilbab in Love Karya Asma Nadia  yang mengkaji novel untuk menemukan 
relevansi nilai pendidikan kasih sayang dalam kehidupan sehari-hari, persamaan 
dengan penelitian ini adalah obyek penelitian berupa novel dan mengkaji nilai 
pendidikan serta perbedaannya terletak pada poin pendidikan kasih sayang yang 
dikaitkan dalam relevansi kehidupan sehari-hari.  
Sedangkan penelitian Siti Nurul Hidayah (2016) dalam skripsinya yang 
berjudul Nilai-nilai Pendidikan Keluarga dalam Novel-novel Karya Asma Nadia 
dan Relevansinya dengan Pendidikan Islam berusaha merelevansikan nilai 
pendidikan keluarga yang terdapat dalam novel karya Asma Nadia dan dengan 
pendidikan Islam, yang menghasilkan empat nilai pendidikan yaitu nilai 
pendidikan bagi orangtua, bagi suami, bagi istri dan bagi anak. 
Penelitian yang menggunakan kajian sosiologi sastra diantaranya milik 
Pamungkas Tri Prasetyo (2013) yang dimuat di Jurnal Program Studi Pendidikan 
Bahasa dan Sastra Universitas Muhammadiyah Purworejo voleme 2 berjudul 
Kajian Sosiologi Sastra dalam Novel Kubur Ngemut Wewadi Karya Ay 
Suharyono dan Kemungkinan Pembelajaran di Kelas XI SMA diperoleh hasil 
bahwa aspek-aspek sosial dalam novel Kubur Ngemut Wewadi karya A.Y 
Suharyono meliputi aspek cinta kasih terhadap keluarga, aspek moralitas, aspek 
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perekonomian aspek kekerabatan, aspek kepercayaan terhadap Tuhan dan novel 
tersebut sesuai dengan KTSP di SMA, persamaan penelitian ini dengan penelitian 
yang akan penulis lakukan yaitu obyek kajian sosiologi berupa karya sastra novel. 
Penelitian sosiologi sastra lainnya yaitu skripsi milik Listi Mora (2009)  
Sang Pemimpi Novel Karya Andrea Hirata: Analisis Sosiosastra dalam penelitian 
ini dihasilkan nilai-nilai sosiologi yang tercermin dari novel ini yaitu nilai 
pendidikan, nilai cinta, nilai cita-cita, mata pencarian, sistem kemasyarakatan, 
teknologi, dan religi. 
Penelitian sosiologi dan nilai-nilai pendidikan karakter pernah dilakukan 
oleh Puspitasari, Rosika Herwin, Herman J Waluyo, dan Nugraheni E. Wardhani 
(2017) dalam jurnal Aksara volume 2 yang berjudul Kajian Sosiologi Sastra dan 
Nilai Pendidikan Karakter pada Novel Cantik Itu Luka Karya Eka Kurniawan, 
dalam penelitian tersebut disajikan beberapa bentuk kebudayaan Jawa yang kerap 
ditemui dalam kehidupan sosial-masyarakat seperti adanya prosesi melempar 
uang ke udara untuk mengantarkan jenazah ke makam. Penelitian ini juga terdapat 
nilai pendidikan karakter agama, moral, budaya serta terdapat pula diskriminasi 
yang sering ditemui dalam kehidupan sosial. Pesamaan penelitian ini terdapat 
pada penggunaan teori sastra yang menggunakan trilogi pengarang-karya sastra-
pembaca, sedangkan perbedaannya terletak pada aspek pembaca yang digunakan 
dalam penelitian. Penelitian yang penulis tulis tidak mengkaji fungsi sosial sastra 
dan dibatasi hanya pada sosiologi pengarang, sosiologi karya sastra, dan nilai-nilai 
pendidikan karakter.  
Melalui beberapa hasil penelitian sebelumnya, dalam penelitian ini penulis 
juga tertarik untuk mendeskripsikan sosiologi sastra dan nilai-nilai dari suatu 
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novel. Penulis memilih sosiologi sastra dengan pendekatan dari Ian Watt dan 
nilai-nilai pendidikan karakter dari Thomas Lickona sebagai fokus penelitian 
karena nilai pendidikan dianggap sebagai sesuatu yang bermanfaat bagi kehidupan 
manusia yang diperoleh dengan proses pengubahan perilaku dalam upaya 
mendewasakan diri melalui beberapa usaha seperti pendidikan.  
D. Kerangka Berpikir 
Penelitian ini dianalisis menggunakan teori sosiologi sastra milik Ian Watt 
dan nilai-nilai pendidikan karakter milik Thomas Lickona. Data-data dalam dalam 
penilitian ini terdapat dalam novel Teman Imaji karya Mutia Prawitasari. 
Penelitian ini menggunakan teori sosiologi sastra yang terdiri dari dua kajian 
sosiologi sastra Ian Watt yaitu sosiologi pengarang dan sosiologi karya sastra 
serta mengkaji nilai-nilai pendidikan karakter yang terdiri dari tiga komponen 
yaitu pengentahuan moral, perasaan moral dan perilaku moral.  
Penulis mengumpulkan data dari berbagai sumber yaitu dokumen berupa 
novel Teman Imaji dan wawancara dengan beberapa informan yang dapat 
membantu menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini. Kemudian penulis 
menganalisis data yang telah dikumpulkan dan menyimpulkan hasil penelitian 
yang telah penulis lakukan. Untuk lebih jelasnya, kerangka berpikir dapat 
digambarkan sebagai berikut: 
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Gambar 3.1 Kerangka Berpikir 
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Sosiologi Karya 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakan (library research) dengan 
mengunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian ini mengunakan literatur 
dan teks sebagai objek utama analisis yaitu novel Teman Imaji karya Mutia 
Prawitasari yang kemudian dideskripsikan dengan cara mengambarkan dan 
menjelaskan teks-teks dalam novel yang mengandung sosiologi sastra terutama 
sosiologi pengarang dan karya sastra serta nilai-nilai pendidikan karakter dengan 
menguraikan dan menganalisis serta memberi pemahaman atas teks-teks yang 
dideskripsikan. 
Penelitian ini merupakan penelitian sastra yang objeknya berupa novel 
sehingga tidak terikat oleh tempat tertentu. Tetapi terdapat tempat yang menjadi 
pendukung studi pustaka yaitu Kampus IAIN Surakarta dan rumah penulis. 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari 2019 sampai dengan Juli 2019 
Rincian rencana waktu pelaksanaan penelitian ini terdapat pada tabel berikut: 
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Tabel 3.1 Rincian Waktu Penelitian 
No Kegiatan 
Tahun 2019 
Februari Maret April Mei Juni Juli 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 
Pengajuan 
judul skripsi x 
 
x 
 
x                                           
2 
Penulisan 
Proposal        x 
 
x 
 
x 
 
x 
 
x                                 
3 
Seminar 
Proposal                 
 
x 
 
x x 
 
x                         
4 
Revisi 
Proposal                       
 
x 
 
x x 
 
x                   
5 
Pengumpulan 
Data 
(Penyusunan 
Bab 4 dan 5)                           
 
x 
 
 
x 
 
x 
 
x  x             
6 
Analisis Bab 
4 dan 5                                 
 
x  x 
 
x 
 
x 
 
x       
7 
Sidang 
Munaqosah                                     
 
x 
 
x 
 
x       
8 
Revisi 
Skripsi                     x x x x 
 
B. Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa dokumen yaitu berupa 
novel dan website pengarang. Novel Teman Imaji karya Mutia Prawitasari, 
diterbitkan oleh CV IDS yang beralamatkan di Gedung SMK Wikrama 
Bogor dengan jumlah halaman sebanyak 431 dan diterbitkan pada tahun 
2015. Novel tersebut akan digunakan untuk menjawab rumusan masalah 
kedua yaitu tentang aspek sosial budaya dan rumusan masalah ketiga 
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tentang nilai-nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam novel. Data lain 
dalam penelitian ini diperoleh melalui website pengarang prawitamutia.com. 
Website tersebut akan digunakan untuk menjawab rumusan masalah yang 
pertama yaitu tentang sosiologi pengarang novel Teman Imaji. Data 
sekunder dalam penelitian ini yaitu data penelitian yang diperoleh dari 
dokumen-dokumen yang telah ada berupa literatur, jurnal, artikel, serta situs 
internet yang mendukung penelitian yang dilakukan.  
C. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik 
analisis dokumen. Teknik analisis dokumen merupakan teknik baca-catat-
analisis yang digunakan untuk memperoleh data tentang sosiologi 
pengarang, sosiologi karya sastra dan nilai-nilai pendidikan karakter yang 
terdapat dalam novel Teman Imaji karya Mutia Prawitasari. Teknik 
dokumentasi yaitu mengumpulkan data dengan menghimpun dan 
menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen yang tertulis maupun 
elektronik. Dokumen-dokumen yang dihimpun kemudian dipilih yang 
sesuai dengan tujuan dan fokus penelitian. Teknik ini digunakan untuk 
mendapatkan bahan dan informasi yang berhubungan dengan penelitian juga 
diperoleh dari hasil mendeskripsikan objek penelitian berupa sosiologi 
sastra yang dibatasi pada sosiologi pengarang dan karya sastra dan nilai-
nilai pendidikan karakter dalam novel Teman Imaji. 
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D.  Teknik Keabsahan Data 
Teknik keabsahan data dalam penelitian ini yaitu menggunakan 
triangulasi teori. Peneliti harus mampu mengungkap kebenaran data yang 
objektif, karena itu keabsahan data dalam penelitian kualitatif sangat 
penting. Keabsahan data dalam penelitian ini bertujuan untuk mengukur 
tingkat kredibilitas penelitian kualitatif sehingga dapat 
dipertanggunjawabkan secara ilmiah. 
Sugiyono (2017:241) mengatakan bahwa triangulasi dapat diartikan 
sebagai metode pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari 
berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Uji 
keabsahan data dalam penelitian kualitatif dengan menggunakan triangulasi 
dapat meningkatkan kekuatan data jika dibandingkan dengan satu 
pendekatan. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi teori.  
Trianguliasi teorinya dengan menganalisis teori sosiologi sastra dan 
nilai pendidikan karakter. Hasil akhir penelitian kualitatif mengenai 
rumusan suatu informasi. Informasi tersebut kemudian dapat dibandingkan 
dengan perspektif teori yang relevan untuk menghindari bias individual 
peneliti atas temuan atau kesimpulan yang dihasilkan. Selain itu, triangulasi 
teori berguna untuk meningkatkan kedalaman pemahaman asalkan peneliti 
mampu menggali pengetahuan teoretik secara mendalam atas hasil analisis 
data yang telah diperoleh. 
E. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis yang digunakan adalah dengan menggunakan kajian 
sosiologi sastra. Dalam menganalisis data penulis menggunakan metode 
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analisis isi (analysis content), yaitu menganalisis data yang berupa sosiologi 
sastra dalam novel Teman Imaji karya Mutia Prawitasari. Adapun langkah-
langkah dalam menganalisis data meliputi,  
1. Mengidentifikasi data berupa analisis kalimat atau alinea dengan 
pembacaan secara berulang-ulang dan cermat terhadap novel 
2. Mendeskripsikan komponen yang terkandung dalam setiap data 
3. Menganalisis pesan yang terkandung dalam setiap data, dengan 
mencatat hasil dari analisis  
4. Menyusun klasifikasi secara keseluruhan sehingga mendapatkan 
deskripsi serta kandungan nilai-nilai pendidikan yang dikaji dengan 
sosiologi sastra. 
Teknik analisis data untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan karakter 
dalam novel Teman Imaji karya Mutia Prawitasari dapat digunakan analisis 
data komponen-komponen model interaktif milik Miles dan Huberman. 
Model interaktif oleh Miles dan Huberman (1992:19) mengemukakan 
bahwa langkah-langkah dalam analisis data kualitatif dapat dilakukan 
dengan terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sampai jenuh 
sehingga tidak diperoleh lagi data. Analisis data model interaktif meliputi 
proses pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan atau verifikasi. 
Tahapan pengumpulan data yaitu untuk mengumpulkan data dalam 
bentuk kata-kata yang diperoleh dari intisari dokumen. Proses reduksi data 
merupakan tahapan dalam menganalisis data. Pada tahapan ini diperoleh 
uraian yang terperinci, reduksi data juga digunakan untuk pengkodean data, 
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proses penyajian data untuk menjerumus ke arah gagasan baru guna 
dimasukkan dalam suatu matriks. Data-data yang dipilih hanya data yang 
berkaitan dengan masalah yang dianalisis, yaitu nilai-nilai pendidikan 
karakter dalam novel Teman Imaji karya Mutia Prawitasari.  
Proses penyajian data yaitu data yang telah ditetapkan kemudian 
disusun secara teratur dan terperinci agar mudah untuk ditelaah. Setelah data 
direduksi, langkah selanjutnya adalah menyajikan data. Dalam penelitian 
kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, dalam 
penelitian ini penyajian data menggunakan teks yang bersifat naratif 
(Sugiyono, 2017: 249). Langkah ketiga yaitu menarik kesimpulan dan 
verifikasi data yang telah disajikan. Penarikan kesimpulan digunakan untuk 
menemukan makna data yang telah terkumpul yang selanjutnya kesimpulan 
tersebut dilakukan verifikasi dan uji validitas. Adapun proses analisis model 
interaktif dapat digambarkan sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1 Analisis model interaktif Miles dan Huberman (1992:19) 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN  
A. Deskripsi Data 
Novel Teman Imaji ditulis oleh Mutia Prawitasari selama satu bulan 
ketika mengikuti kelas menulis dengan Ahmad Fuadi. Mutia berasal dari Kota 
Bogor. Hal itulah yang membuat cerita di dalam novel banyak menggunakan 
latar di Kota Bogor. Tokoh dalam novel ini diantaranya Kirana Annisa, yang 
akrab dipanggil Kica, Abimanyu Segara yang akrab dipanggil Banyu dan 
Noah Pramadito yang dipanggil Adit.  
Berdasarkan latar belakang masalah, perumusan masalah, dan tujuan 
penelitian, maka hasil penelitian ini dijelaskan dan disajikan data yang 
terkandung dalam novel Teman Imaji  karya Mutia Prawitasari. Data yang 
terkandung dalam novel tersebut disajikan berdasarkan tujuan penelitian yaitu 
untuk mendeskripsikan (1) sosiologi pengarang novel Teman Imaji karya 
Mutia Prawitasari, (2) aspek sosial budaya dalam novel Teman Imaji karya 
Mutia Prawitasari, dan (3) nilai-nilai pendidikan karakter dalam novel Teman 
Imaji karya Mutia Prawitasari. 
1. Sosiologi Pengarang Novel Teman Imaji Karya Mutia Prawitasari 
Sosiologi pengarang dalam penelitian berupa konteks sosial 
pengarang meliputi status sosial, ideologi sosial, latar belakang sosial 
budaya, posisi sosial pengarang, masyarakat pembaca yang dituju, mata 
pencaharian dan profesionalisme pengarang. Data sosiologi pengarang 
terutama proses penulisan novel Teman Imaji diperoleh melalui web 
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prawitamutia.com, Prawitasari (2015:430). Untuk lebih jelasnya 
diuraikan sebagai berikut. 
a. Status sosial pengarang di masyarakat 
Status sosial merupakan tempat secara umum dalam 
masyarakatnya sehubungan dengan orang-orang lain dalam arti 
lingkungan pergaulannya, prestisenya dan hak-hak serta 
kewajibannya, Wiyatmi (2013:30-31).  Status sosial Mutia Prawitasari 
dalam penelitian ini meliputi lingkungan pergaulan dan tempat 
pengarang secara umum di masyarakat. Untuk lebih jelasnya dapat 
diuraikan sebagai berikut.  
Status sosial pengarang memberikan pengaruh kepada karya yang 
diciptakan, bagaimana karya sastra lahir atas anggapan masyarakat 
terhadap seorang pengarang. Mutia Prawitasari memiliki ayah Drh. 
Raden Putratama Agus Lelana, SPMP, M.Si. dan ibu Ir. Itasia Dina 
Sulvianti. Mutia Prawitasari merupakan founder  CV IDS dan Kejar.id 
yang bergerak dalam bidang pengembangan software dan aplikasi di 
bidang pendidikan. Ruang lingkup pergaulan Kak Uti (sapaan akrab 
Mutia Prawitasari) tidak terlepas dari kegiatan dalam bidang 
pendidikan. Kontribusi dalam bidang pendidikan dilakukan keluarga 
Kak Uti dengan membangun perusahaan dan Yayasan Prawitama pada 
tahun 1996 yang menaungi SMK Wikrama. Kak Uti dipercaya sebagai 
pengajar sekaligus pengelola di SMK Wikrama Bogor.  Lingkungan 
pergaulan sehari-hari, Kak Uti berinteraksi dengan keluarga, staf dan 
pengajar di Yayasan Prawitama, siswa, dan praktisi pendidikan. 
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Ruang lingkup pergaulan Mutia sebagian besar berada dalam 
lingkup pendidikan. Hal itu, terjadi karena pekerjaan Mutia sebagai 
seorang founder CV IDS dan Kejar.id yang bergerak dalam bidang 
pendidikan sehingga sering berinteraksi dengan berbagai kepala 
sekolah, siswa dan praktisi pendidikan. Interaksi tersebut terjadi ketika 
Mutia melakukan presentasi mengenai Kejar.id seperti yang 
dilakukannya ketika menerima undangan presentasi di depan seluruh 
kepala sekolah yang mengikuti UNBK Sekota Bogor.  
b. Ideologi sosial pengarang 
Ideologi Mutia Prawitasari berpengaruh terhadap karya-karyanya, 
termasuk novel Teman Imaji. Sebagai seorang pengarang,  Mutia 
memiliki pandangan hidup dan pemikiran yang berpengaruh terhadap 
aktivitasnya dalam menyikapi hidup. Beberapa ideologi yang dimiliki 
oleh Mutia terungkap dalam novel Teman Imaji adalah: 
Pertama, bersikap jujur dalam kehidupan sehari-hari. Sikap yang 
didasarkan pada upaya menjadikan diri sebagai orang yang dipercaya 
dalam perkataan dan perilaku. Sebagai pengarang, Mutia ingin 
menunjukkan pandangan hidupnya mengenai perkataan yang harus 
selaras dengan tindakan yang dilakukan agar dirinya dapat dipercaya 
oleh orang lain. Pandang hidup pengarang tersebut terdapat dalam 
kutipan berikut. 
“Ca, kenapa lo cuma nulis enam kata buat tugas, sih? Padahal 
kan bisa lo bikin jadi lima ratus? Apa susahnya panjang-
panjangin tulisan? Lo kan suka nulis?”  
Kica mengeloyor, “Semua mahasiswa bikin esai biar lolos 
pushup. Aku bikin esai untuk berpendapat dengan jujur. Itu 
pendapatku, Kak.”  
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Menohok Adit. Mulai saat itu, Adit berjanji akan menjadi 
pemimpin yang mendengarkan dan jujur. (Prawitasari, 
2015:39) 
 
Kutipan di atas menunjukkan sikap jujur yang dilakukan tokoh 
Kica. Sebagai seseorang yang jujur, Kica siap menerima risiko dari 
setiap perkataan dan tindakan yang dilakukannya. Kejujuran yang 
dimiliki Kica membuat dirinya mantap melakukan sesuatu termasuk 
mengerjakan esai hanya enam kata sebagai simbol bahwa Ia 
berpendapat dengan jujur.  
Kedua, bersyukur dalam setiap nikmat yang diberikan Allah. Islam 
mengajarkan kepada pemeluknya untuk selalu bersyukur atas nikmat 
yang diberikan Allah. Hal tersebut dilakukan dalam kondisi susah 
maupun senang. Dengan prinsip tersebut, Mutia ingin menjadikan rasa 
syukur sebagai ungkapan terima kasih kepada Sang Pencipta dalam 
berbagai keadaan. Hal tersebut terungkap dalam kutipan berikut. 
Kica mengangkat kedua tangan, menekuri telapaknya, “Ya 
Allah, terima kasih tak terhingga untuk tetes hujan yang 
Engkau titipkan kepada langit dan bumi. Sungguh tak ada 
nikmat yang kami dustakan. Jadikanlah hujan yang turun 
bermanfaat bagi kami. Semoga kebaikan terbaik mengiringi 
temanku, Banyu.”  
Banyu ikut menyapu muka, “Aamiiin. Terima kasih, Kica.” 
(Prawitasari, 2015:22) 
 
Ketiga, bercerita kepada keluarga terutama ayah dan ibu ketika 
menghadapi situasi yang sulit atau sekadar meminta pendapat. 
Bercerita kepada keluarga merupakan wujud komunikasi yang 
harmonis. Keluarga merupakan tempat bercerita keluh kesah yang 
siap menerima apa adanya. Sebagai pengarang, Mutia ingin 
menunjukkan pandangan hidupnya mengenai pentingnya komunikasi 
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dalam keluarga agar kondisi di dalam keluarga tetap harmonis. 
Pandang hidup pengarang tersebut terungkap dalam kutipan berikut. 
“Hmm… Dulu saya juga sedih bahkan marah. Saya menangis 
cerita sama Mama. Kenapa saya biarkan Rinyai memanjat? 
Seharusnya saya yang memanjat… Semakin besar, Rinyai suka 
bilang sesuatu. Itu yang akhirnya meluruhkan rasa marah 
saya.” (Prawitasari, 2015:47) 
 
Keempat, mengutamakan keluarga dalam berbagai kondisi. 
Mengutamakan keluarga merupakan salah satu bentuk berbakti 
kepada kedua orangtua. Kedua orangtua merupakan kunci 
keberhasilan di dunia dan di akhirat. Salah satu cara berbakti kepada 
orangtua yaitu dengan berusaha selalu membahagiakannya.  
Ketiganya diam. Tapi sepakat dan sama-sama tahu. Siapapun 
orang tua kita, mereka adalah orang pertama yang ingin kita 
buat bahagia. Mereka adalah orang pertama yang ingin kita 
lihat di saat-saat penting hidup kita. Mereka adalah orang 
pertama yang ingin kita persembahkan semua karya-karya kita.  
Kica teringat seseorang. Adit. Benar kata Kak Adit.  
Cinta orang tua itu tak terhingga, sekaligus terlalu bernilai 
untuk punya sebuah harga. Sayangnya, kadang-kadang orang 
tua lupa. Setiap anak juga selalu merindukan mereka. Apapun 
keadaannya. (Prawitasari, 2015:278) 
 
Sebagai pengarang, Mutia berprinsip bahwa mengutamakan 
keluarga merupakan pedoman hidup yang harus terus diamalkan oleh 
setiap anak. Hal itu dikarenakan cinta yang diberikan oleh kedua 
orangtua tidak mungkin dapat terbalaskan. Antara anak dengan orang 
tua harus saling menyayangi dan merindukan dalam berbagai kondisi.  
Menjadi anak yang berbakti kepada orang tua bukanlah hal yang 
mudah, oleh karena itu pengarang berharap agar setiap anak tidak 
menampakkan muka masam dihadapan orangtua meskipun sedang 
dalam perbedaan pendapat. Anak haruslah menunjukkan keramahan 
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dan kebahagiaan. Bahwa ketika berbeda pendapatpun, anak masih 
sayang dan cinta kepada kedua orangtuanya. 
Kelima, saling percaya dalam hubungan persahabatan. Saling 
percaya merupakan kunci dalam hubungan persahabatan. Ketika 
sudah saling percaya, maka akan berani memperlihatkan kelebihan, 
kekurangan bahkan kecemasan yang sedang dialami. Membangun rasa 
saling percaya antar individu bukanlah hal mudah sehingga dalam 
persahabatan dibutuhkan rasa saling percaya agar tidak menimbulkan 
kesalahpahaman. Pandang hidup pengarang tersebut terdapat dalam 
kutipan berikut. 
“Saya rasa kau tidak manja. Malah pemberani,” Banyu 
memutar kejadian saat Kica mengambil sandal di tengah hujan 
dalam benaknya. 
“Terima kasih, ya, Mas. Kamu selalu percaya saat yang lain 
tidak.” (Prawitasari, 2015:95) 
Ideologi pengarang yang terungkap dalam karya sastra merupakan 
cara pandang pengarang sebagai seseorang yang memiliki ideologi 
humanis. Ideologi tersebut tumbuh dan dimiliki oleh keluarga Mutia 
Prawitasari. Hal itu dikarenakan didikan dari kedua orang tua Mutia 
yang mengedepankan pendidikan untuk menjadikan manusia yang 
lebih baik. Pendidikan di dalam keluarga Mutia diperoleh dari hal 
sederhana seperti kejujuran, rasa syukur, saling percaya dan lain-lain. 
c. Latar belakang sosial budaya pengarang 
Latar belakang sosial budaya pengarang berhubungan dengan 
kehidupan pengarang di masyarakat sebagai makhluk sosial. Latar 
belakang pengarang untuk mengetahui asal pengarang, garis 
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keturunanya, riwayat pendidikan dan cara pengarang bergaul di 
lingkungannya. Latar belakang tersebut, memiliki pengaruh baik 
langsung maupun tidak langsung terhadap keberlangsungan karya 
sastra yang dihasilkan.  
Mutia Parwitasari merupakan putri kedua dari pasangan Drh. 
Raden Putratama Agus Lelana, SPMP, M.Si., dan Ir. Hj. Itasia Dina 
Sulvianti, M.Si.,. Mutia lahir di Bogor 16 September 1991 yang akrab 
dipanggil dengan Uti. Kak Uti merupakan anak kedua dari empat 
bersaudara. Kakak pertamanya akrab dipanggil dengan Mas Uto, adik 
keduanya dipanggil Dek Ute dan adik ketiganya akrab disapa Dek 
Uto. Kak Uti telah melangsungkan pernikahan dengan Yunus Kuntawi 
Aji pada tanggal 4 Mei 2016. Keduanya telah dikruniai seorang putri 
bernama Yassira Husna Kuntawiaji yang lahir pada tanggal 6 Februari 
2017. 
Latar belakang keluarga Kak Uti berasal dari lingkungan 
pendidikan. Ayah Kak Uti merupakan dokter hewan sekaligus staf 
pengajar di Fakultas Kedokteran Hewan IPB Bogor spesialis 
primatologi. Drh. Raden Putratama Agus Lelana, SPMP, M.Si., 
menempuh spesialis dalam primatologi Medis Kedokteran Komparatif 
di Fakultas Kedokteran Bowman Grey, Universitas Wake Forest 
Amerika Serikat (krp.fkh.ipb.ac.id). Ia pernah menjabat sebagai humas 
IPB dan seorang pembina kelompok paduan suara IPB bernama Agria 
Swara. Di bawah pembinaannya, Agria Swara mampu mengkuti 
berbagai kompetisi internasional seperti di Italia, Hungaria, Swiss dan 
56 
 
 
 
negara Eropa lainnya Prawitasari (2015). Pada 27 Ramadan 2019, 
ayah dari Mutia meninggal dunia dalam keadaan tidur di Makkah 
ketika melaksanakan umroh keduanya, Prawitasari (2019). Ibu dari 
Kak Uti merupakan seorang staf pengajar di Departemen Statistika 
FMIPA IPB Bogor, selain itu juga mengelola yayasan milik keluarga 
sebagai Pembina Yayasan Prawitama, pernah menjabat sebagai 
Kepala SMK Wikrama Bogor dan menjabat pula sebagai Direktur IDS 
Consulting, Training dan Trading.  
Mutia menempuh jenjang SMA di SMAN 3 Bogor. Ia terdaftar 
sebagai siswa akselesari pada tahun 2006-2008. Pada 2008, Mutia 
merupakan siswa pertukaran pelajar ke Belanda bersama Yayasan 
Bina Antar Budaya-AFS. Pada tahun yang sama Mutia pernah tercatat 
sebagai mahaiswa jurusan Teknik Industri Fakultas Teknik 
Universitas Indonesia, kemudian pada tahun 2010 Mutia memutuskan 
untuk berkuliah di Departemen Akuntansi, Fakultas Ekonomi 
Universitas Indonesia dan lulus tahun 2015. 
d. Posisi sosial pengarang di masyarakat 
Mutia Prawitasari merupakan sosok perempuan yang aktif 
mengikuti kegiatan dipelbagai bidang. Kegigihan dan semangat dalam 
mengembangkan sumber daya manusia melalui pendidikan diperoleh 
dari kedua orang tuanya. Ayahnya aktif dalam berbagai kegiatan yang 
menyangkut profesinya sebagai dokter hewan sekaligus dosen di 
Fakultas Hewan IPB, sedangkan ibunya aktif mengisi kegiatan yang 
berkaitan dengan pendidikan seperti menjadi pemateri pada kuliah 
57 
 
 
 
perdana SGI yang diselenggarakan oleh Dompet Dhuafa yang 
bertujuan untuk mencetak guru yang transformatif, memiliki 
kompetensi dan memiliki jiwa kepemimpian sosial. Ir. Hj. Itasia Dina 
Sulvianti, M.Si.,. juga berpartisipasi dalam dunia pendidikan agama, 
salah satunya menjadi pembicara utama dalam acara Pelatihan 
Peningkatan Kapasitas Pendidik Pondok Pesantren di Bandung yang 
diadakan oleh Yayasan Baitul Mal PT Bank Rakyat Indonesia 
bekerjasama dengan CV IDS milik yayasan Prawitama. 
Mutia Prawitasari (2017) mengatakan jika lingkungan keluarganya 
merupakan keluarga yang mencintai dunia pendidikan dengan 
memiliki visi untuk mengentaskan kemiskinan dan kebodohan melalui 
pendidikan. Pada angkatan pertama didirikannya SMK Wikrama 
Bogor, siswa yang bersekolah disana merupakan anak-anak dari 
pedagang asongan, penjaga villa, supir angkot dan pekerja lainnya 
yang termasuk kategori kurang mampu. Mutia bercerita jika para 
siswa sering pergi ke sekolah tanpa sarapan sehingga bukan hal aneh 
jika saat upacara banyak siswa yang pingsan. Mengetahui akan hal itu, 
SMK Wikrama mengadakan program untuk makan roti, telur, dan 
minum susu yang disediakan gratis dari sekolah.  
Kesederhanaan dan kepedulian pengarang Mutia dapat diketahui 
dari dedikasinya mengembangkan software pendukung pembelajaran 
melalui CV IDS dan Kejar.id. Berdasarkan uraian di atas dapat 
diketahui bahwa Mutia Prawitasari merupakan seorang pengarang 
yang memiliki semangat yang tinggi dalam dunia pendidikan. Hal 
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tersebut ia tunjukkan baik secara langsung kepada masyarakat melalui 
kegiatan di dunia pendidikan maupun secara tidak langsung lewat 
karya-karyanya. 
e. Masyarakat pembaca yang dituju 
Masyarakat pembaca yang dituju oleh pengarang novel Teman 
Imaji dapat diketahui dari proses penulisan dan pendistribusian novel 
ini. Pembaca yang dituju oleh pengarang dapat dilihat dari isi dan 
tujuan novel tersebut dilahirkan. Hal tersebut dapat diketahui dari web 
pengarang dalam tulisan yang berjudul Teman Imaji dan Karya 
Selanjutnya (Prawitasari, 2016). Untuk lebih jelasnya diuraikan 
sebagai berikut. 
Novel Teman Imaji merupakan karya pertama yang ditulis oleh 
Mutia Prawitasari. Novel ini Ia tulis dengan maksud untuk memberi 
hadiah kepada diri sendiri, keluarga dan para sahabatnya tanpa terbesit 
untuk menerbitkan secara komerisal. Mutia pertama kali 
mendisitribusikan karyanya secara personal kepada para sahabatnya 
secara sukarela. Namun, ulasan dari para sahabat yang telah membaca 
Teman Imaji membuat Mutia memiliki semangat untuk menerbitkan 
novel Teman Imaji. Para sahabat Mutia meyakinkan bahwa novel 
yang ditulisnya layak untuk diterbitkan.  
Mutia Prawitasari menerbitkan novel Teman Imaji secara self 
publishing. Keputusan menerbitkan secara self publishing 
dilakukannya setelah Mutia berusaha memasukkan naskah ke berbagai 
penerbit besar namun mengalami kendala. Kendala yang dialami 
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Mutia berkaitan dengan publisitas, ulasan dari orang-orang terkenal, 
juga rencana pemasaran buku yang membuat novel Teman Imaji 
dianggap belum layak untuk diterbitkan. Mutia berusaha agar novel 
Teman Imaji menjadi layak diterbitkan dengan menghubungi teman-
temannya yang pernah menerbitkan buku di penerbit besar dengan 
meminta testimoni mengenai novel Teman Imaji dan melakukan riset 
tentang pasar buku di Indonesia. 
Mutia mengalami kebimbangan setelah salah satu penulis di 
Tumblr, Yunus Kuntawi Aji memberikan testimoni tentang Teman 
Imaji di blognya. Testimoni yang ditulis oleh Yunus memberikan 
dampak kepada para pembacanya di Tumblr. Dalam waktu satu 
minggu, Mutia menerima ratusan pesan dari para pembaca Tumblr 
Yunus Kuntawi Aji yang menyebutkan keinginan mereka untuk ikut 
serta membaca Teman Imaji. Banyaknya permintaan masuk yang 
diterima untuk membaca novel Teman Imaji membuat Mutia 
mengalami kebingungan antara mengabaikan permintaan tersebut dan 
tetap mengusahakan agar naskah Teman Imaji terbit melalui penerbit 
besar atau justru melayani mereka dengan membuka pre order, dan 
menerbitkan Teman Imaji sendiri (self publishing). 
Penerbitan secara mandiri (self publishing) memiliki berbagai 
risiko dan kendala jika tidak memiliki media pemasaran. Mutia 
memperoleh dukungan dari pemilik akun Tumblr Yunus Kuntawi Aji 
untuk menerbitkan novel secara self publishing dengan memanfaatkan 
internet yang memiliki jangkauan lebih luas. Mutia memiliki 
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pandangan yang sama dengan Yunus bahwa internet dapat membantu 
pemasaran yang diperlukan, sehingga membuatnya mantap untuk 
menarik naskah Teman Imaji dari penerbit-penerbit, kemudian 
menerbitkannya sendiri. 
Proses pemasaran Teman Imaji tidak berjalan mudah. Pada pre 
order pertama, Mutia menerima lebih dari dua ratus pesanan buku 
yaang terkumpul secara acak di email, SMS, atau 
aplikasi messenger lainnya yang harus dikumpulkannya secara 
manual. Dua ratus data pelanggan yang masuk kemudian harus 
dikelola dan ditindaklanjuti secara manual, satu per satu. Pada pre 
order kedua, Mutia dan teman-temannya yang tergabung dalam CV 
IDS mengembangkan printabook.co.id. Printabook.co.id. merupakan 
toko buku online pribadi yang membantu para penulis atau pemiliknya 
untuk mengelola data penjualan serta data pelanggannya sendiri, 
dengan basis pre order.  
Awalnya, Mutia tidak begitu yakin dengan kekuatan internet. 
Namun, hal itu sirna setelah karya pertama Mutia berupa novel Teman 
Imaji lahir dan besar melaui internet, bahkan melalui sebuah blog. 
Hingga saat ini, Teman Imaji telah terjual ribuan kopi dan berhasil 
memasuki cetakan kelima pada Januari 2019. Mutia tidak menyangka 
bahwa karya yang ditulisnya selama 30 hari dengan tujuan 
kebahagiaan dapat memberinya penghidupan dan menjadi bisnis yang 
menyenangkan.   
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f. Mata pencaharian sastrawan dan profesionalisme dalam 
kepengarangan 
Mutia Prwawitasari bekerja sebagai founder CV IDS dan Kejar.id, 
selain itu Ia merupakan seorang ibu rumah tangga dengan satu putri. 
Kegiatan di luar kepengarangan dilakukan Mutia sebagai bentuk 
dedikasinya dalam dunia pendidikan. Mutia juga aktif mengisi 
berbagai seminar kepenulisan dan kelas menulis yang bercerita 
tentang perjalanan menulis novel Teman Imaji beserta penerbitan 
secara mandiri (self publishing). 
Mutia memperkenalkan karyanya secara alami yang dilakukan 
melalui internet. Dikatakan alami karena pengarang tidak memiliki 
target penjualan tetapi lebih memfokuskan kepada karya yang 
diciptakannya. MutiaPrawitasari sebagai pengarang dan juga bagian 
dari masyarakat tidak membatasi diri untuk bergaul dengan pembaca. 
Mutia membuka kesempatan itu seluas-luasnya di berbagai media 
sosial yang dimilikinya seperti Twitter @prawitamutia, website 
prawitamutia.com dan email prawitamutia@gmail.com. Penggarang 
beranggapan bahwa akan lebih baik jika semua itu berjalan secara 
alami tanpa memaksakan sebuah pemahaman atau kebaikan sekalipun, 
itu yang menjadi kelebihan karyanya. 
2. Aspek Sosial Budaya dalam Novel Teman Imaji Karya Mutia Prawitasari 
Karya sastra sebagai cerminan masyarakat mendeskripsikan sejauh 
mana sastra dapat dianggap mencerminkan suatu kondisi di masyarakat. 
Karya sastra dianggap sebagai dokumen sosial yang di dalamnya terdapat 
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pula aspek sosial budaya seperti yang ada di lingkungan masyarakat. 
Untuk menelaah kebudayaan yang saling berkaitan antara unsur budaya 
dan unsur sosial dalam novel Teman Imaji menggunakan pendekatan 
milik Koentjaraningrat (1992:7), yaitu kebudayaan sebagai gagasan dan 
karya manusia yang lahir dari kebiasaan belajar serta berkaitan dengan 
budi dan karya secara menyeluruh. Novel Teman Imaji memiliki latar 
tempat di Kampus Universitas Indonesia dan beberapa tempat di sekitar 
Jawa Barat seperti Depok dan Bogor. Adapun aspek sosial budaya yang 
terdapat dalam novel Teman Imaji karya Mutia Prawitasari dapat 
dijelaskan sebagai berikut. 
a. Sistem religi 
1) Kepercayaan 
Masyarakat Jawa Barat terutama Kampus Universitas 
Indonesia, sebagian besar mahasiswanya merupakan pemeluk 
agama Islam. Hal ini sebagaimana yang terdapat dalam kutipan 
novel yang tergambar dari percakapan antar tokoh yang terdapat 
di dalam cerita. Kepercayaan tersebut lahir dari pendidikan dan 
pengajaran yang dilakukan oleh orang tuanya dimasa kecil 
sehingga ketika dewasa anak memiliki pengetahuan tentang 
agama Islam. Kepercayaan terhadap kekuasaan Allah, ayat-ayat 
Alquran dan kematian merupakan hal yang harus diyakini oleh 
pemeluk agama Islam. 
“Kau tau, Ca. Sebenarnya bagi penduduk langit, bumi 
juga bisa menjadi pemandangan yang penuh bintang-
bintang.” 
“Karena lampu-lampu jalan dan jembatan? “ 
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“Hahaha... Bukan. Karena rumah-rumah yang di 
dalamnya selalu terlantun ayat-ayat Alquran.” 
“Kok?” 
“Hmm... Rumah yang di dalamnya dibaca Alquran 
tampak bersinar bagi penduduk langit, seperti cahaya 
bebintang bagi penduduk bumi.” (Prawitasari, 2015:97) 
 
“Tiap-tiap yang berjiwa akan mengalami mati. 
Masalahnya tinggal bagaimana kita menyiapkan 
kepindahan itu. Menyelesaikan semua urusan. Menjadi 
husnul khotimah.” (Prawitasari, 2015:249) 
 
Banyu tersenyum, “Allah mengetahui segalanya, yang 
tampak maupun yang tersembunyi. Yang dikatakan 
maupun tidak. Allah juga tahu cita-cita kita. 
Melestarikan jiwa yang luhur, perangai mulia.” 
(Prawitasari, 2015:404) 
 
Kepercayaan terhadap agama Islam di dalam novel tersebut 
sangat kental. Setiap detail diceritakan dengan pendekatan yang 
dapat disandingkan dengan nalar manusia. Hal tersebut 
membuktikan bahwa pemahaman masyarakat terutama 
mahasiswa lebih mampu berpikir rasional terhadap keberadaan 
kekuasaan Allah. Kekuasaan yang terkadang tidak dapat 
dibuktikan tanpa percaya dengan ayat-ayat Alquran seperti rumah 
yang akan tampak bercahaya apabila dibacakan ayat-ayat 
Alquran, kehidupan pasca kematian dan kekuasaan Allah 
mengetahui segala sesuatu yang ada di muka bumi ini. 
2) Sistem nilai dan pandangan hidup 
Sistem nilai dan pandangan hidup yang terungkap dalam novel 
Teman Imaji yaitu sikap dan pandangan tokoh-tokoh yang 
terdapat dalam novel ketika menghadapi suatu permasalahan. 
Sebagai pemeluk agama Islam, sikap dan pandangan tokoh dalam 
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novel selalu dikembalikan kepada konsep agama yang dianutnya. 
Sebagaima pandangan tokoh Kica (Kirana) mengenai kehidupan 
seseorang yang melampaui batas seperti yang terdapat dalam 
kutipan berikut.  
Ia terus membaca catatan. Sebuah kutipan Alquran 
berbunyi. “Begitulah orang-orang yang melampaui batas 
itu. Memandang baik apa yang selalu mereka kerjakan.” 
(Prawitasari, 2015:18) 
 
Pandangan ketika menghadapi persoalan yang sulit untuk 
diputuskan maka dikembalikan lagi kepada konsep agama yang 
dianutnya. Hal tersebut seperti pandangan tokoh Banyu yang 
menganggap segala sesuatu haruslah didasari oleh restu orangtua. 
Banyu menganggap bahwa restu atau ridho tersebut akan berguna 
untuk kelancara hidup seseorang terutama restu orangtua terhadap 
anaknya. Sebagai sesama pemeluk agama Islam, Banyu berusaha 
menasihati Kica mengenai pandangan hidupnya tentang ridho 
orangtua ketika akan mengambil suatu keputusan. Hal tersebut 
sesuai dengan kutipan berikut. 
 
“Kata Kak Adit, sebaiknya aku masuk Tinta Kampus. 
Supaya tulisanku didengar. Menurutmu gimana?”  
“Kata Ayah sama Ibu gimana?”  
“Kenapa kata Ayah sama Ibu?”  
“Entahlah. Mama adalah orang pertama yang saya 
dengarkan sebelum orang lain. Hidup kita kan tidak 
pernah mencari apa-apa, kecuali ridho Allah. Ridho 
Allah ada pada orang tua, apalagi Mama.” (Prawitasari, 
2015:51) 
 
Konsep tentang mematuhi perintah agama juga terdapat di 
dalam novel ini. Salah satu perintah tersbut yaitu penggunaan 
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jilbab pada perempuan. Tokoh Kica mampu mempertahankan 
pandangannya terhadap pemakaian jilbab sebagai perintah agama 
meskipun ada saja orang lain yang tidak menyukainya. Hal itu 
sebagaimana kutipan berikut. 
 
“Pakai jilbab itu perintah agama, Kak. Mau orangnya 
idih-idih di dalam atau yang lainnya, itu urusan lain.” 
“Duh, Ca. Pokoknya gue paling gatel sama temen-temen 
gue yang mengatasnamakan agama untuk segalanya. 
Padahal, di dalemnya, ya, kayak gitu.” (Prawitasari, 
2015:235 ) 
 
“Jilbab?” mata Rasya berbinar, “Ini bagus-bagus 
banget...” 
Kica mengangguk, “Sejak pakai jilbab, aku merasakan 
kedamaian, keteduhan, dan kesejukan yang luar biasa, 
Kak. Nanti suatu hari di masa depan... Kalau Kak Rasya 
sudah terpanggil, Kak Rasya nggak usah bingung-
bingung, deh, pergi ke Tanah Abang nyari. Hahaha...”  
(Prawitasari, 2015:317) 
 
 “Hmm...” Kica takjub, “Pasti bagus rumahnya Kak 
Rasya besok.” 
“Kalau kamu, mau kayak gimana, Ca?” 
“Nggak kepikiran, Kak.” 
“Masa...” 
“Nggak kepikiran bentuknya cuma kepikiran isinya.” 
“Yaitu? Anak-anak yang manis?” 
“Yang selalu terlantun ayat-ayat Alquran, Kak. Supaya 
terang seperti bintang bagi penduduk langit.” 
(Prawitasari, 2015:254) 
 
Tokoh Ibu dalam cerita di novel Teman Imaji merupakan 
tokoh yang berperan sentral dalam kehidupan Kica (Kirana). Ibu 
sebagai orang tua berperan memberi pendidikan dan pemahaman 
kepada anaknya mengenai persolan kehidupan yang sedang dan 
akan dihadapinya. Seperti persoalan ketika Kica ingin mengetahui 
kriteria jodoh yamg baik menurut pandangan Ibunya. Ibu 
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memiliki pandangan bahwa pasangan hidup haruslah sholeh dan 
sholehah yang dapat diketahui dari orangtuanya.  
“Taunya sholeh dari mana, Bu?” 
“Orang yang sholeh itu punya aura yang nggak dimiliki 
oleh orang-orang. Beda. Orang yang sholeh itu rendah 
hatinya. Tapi juga tidak pamer-pamer dengan 
kesholehannya.” 
“Terus, Bu?” 
“Iya. Orang yang betul-betul sholeh, tidak hanya baik 
dalam tutur kata dan perilakunya, tetapi juga dalam 
pikiran dan hatinya.” (Prawitasari, 2015:347) 
 
“Nah... Anak-anak yang sholeh dan sholehah 
kemungkinan kejadiannya lebih besar kalau orang tuanya 
juga sholeh. Apalagi Ayah yang jadi imam keluarga. Itu 
syarat nomor satu.” 
“Padahal sederhana, ya Bu...” 
“Nggak juga. Menemukan jodoh itu rumit, Kirana... 
Seagama belum tentu seiman. Seiman belum tentu 
setujuan. Setujuan belum tentu sejalan. Sejalan belum 
tentu sekufu. Sekufu belum tentu sejodoh.” (Prawitasari, 
2015: 348) 
 
Sistem dan pandangan hidup dalam novel Teman Imaji 
tergambar dari sikap dan pandangannya para tokoh mengenai 
persoalan dalam kehidupan. Sistem dan pandangan hidup tersebut 
berguna sebagai nilai yang harus dipegang oleh tokoh ketika 
menghadapi persoalan dan pengambilan keputusan.  
3) Komunikasi keagamaan 
Komunikasi keagamaan juga terdapat dalam novel Teman 
Imaji. Komunikasi keagamaan dalam novel ini berbentuk doa 
yaitu komunikasi antara hamba dengan Allah (Tuhan) ketika 
memohon sesuatu untuk dikabulkan. Komunikasi keagamaan ini 
dilakukan oleh tokoh Kica (Kirana) yang bertujuan untuk 
memohon sesuatu berupa kebaikan, kemudahan dan rasa syukur 
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atas nikmat yang diterimanya. Hal ini sesuai dengan kutipan 
berikut. 
“Hmm. Selamat ulang tahun Banyu,” Kica menyodorkan 
tangan sebagaimana Banyu pernah melakukannya.  
Banyu membalas singkat “Terima kasih, Kica.” 
“Supaya lengkap kutambahkan doa. Mau doa apa?”,  
Banyu memeram dan membuka mata, “Doa terbaik.” 
“Aku nggak tahu doa terbaik seperti apa…” ia menjeda, 
“Yang kutau terima kasih terbaik… adalah doa.” 
(Prawitasari, 2015:21-22) 
 
Kica mengangkat kedua tangan, menekuri telapaknya, “Ya 
Allah, terima kasih tak terhingga untuk tetes hujan yang 
Engkau titipkan kepada langit dan bumi. Sungguh tak ada 
nikmat yang kami dustakan. Jadikanlah hujan yang turun 
bermanfaat bagi kami. Semoga kebaikan terbaik mengirigi 
temanku, Banyu.”  
Banyu ikut menyapu muka, “Aamiiin. Terima kasih, 
Kica.” (Prawitasari, 2015:22) 
 
“Doakan saya, ya.” 
Kica mengangkat kedua tangan, “Wahai Allah yang 
Mahacanggih. Engkau telah menciptakanmanusia dalam 
bentuk sebaik-baiknya. Kemudian Engkau kembalikan 
kami ke tempat serendah-rendahnya. Kecuali orang-orang 
yang beriman dan mengerjakan amal sholeh. Bagi mereka 
pahala yang tiada putus.  
Wahai Allah yang Mahacanggih. Sesungguhnya kami 
bukanlah siapa-siapa tanpa-Mu. Jadikanlah apa-apa yang 
kami kerjakan amal sholeh, sehingga kami peroleh pahala 
yang terus-menerus. Mudahkanlah sidang temanku, 
Abimanyu Segara.” (Prawitasari, 2015:118) 
 
Kica mengangkat kedua tangan, “Ya Allah yang Maha 
Membolak-balik, terima kasih untuk gelas-gelas karunia-
Mu. Terima kasih atas ujian dengan takaran, nikmat 
dengan takaran, kebenaran dengan takaran, hujan dengan 
takaran. Ya Allah berikanlah ilham untuk tetap 
mensyukuri nikmat yang telah Engkau anugerahkan 
kepadaku dan ibu bapakku, dan untuk mengerjakan amal 
sholeh yang Engkau ridhoi. Masukkanlah aku dengan 
rahmat-Mu ke dalam golongan hamba-hamba-Mu yang 
sholeh... (Prawitasari, 2015:399) 
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Komunikasi kegamaan berupa doa, dalam novel ini juga 
dilakukan saat proses pembelajaran. Ibu Dewi sebagai guru 
mengajarkan cara mensyukuri nikmat yang diperoleh dengan 
berdoa. Hal ini bertujuan pula untuk mengajarkan anak-anak 
untuk dekat dengan Allah (Tuhan) bahwa berdoa dapat dilakukan 
ketika mendapatkan nikmat dan memohon sesuatu agar 
dikabulkan.  
 
Ibu Dewi memberi pengingat, “Rabbi…Auwzi’ni… an 
asykuroo… ni’matakal latii… an’amta alayya…” 
Anak-anak riuh menyaut. Membaca tulisan di papan, “Wa 
‘alaa waa lidayya… wa an ‘amala shoolihaan… 
tardhoohu… wa adkhilnii… birohmatika… fii ‘ibadikash 
shoolihiin…” 
Aamiiin,,,” Ibu Dewi menutup doa, “itu doa Nabi 
Sulaiman… Untuk mensyukuri nikmat Allah. Tertulis 
dalam Alquran. Surat An-Naml.” 
Anak-anak melumat ilmu barusan.  
“Artinya begini. Ya Tuhanku. Berikanlah ilham umtuk 
tetap mensyukuri nikamt yang telah Engkau anugerahkan 
kepadaku dan ibu bapakku, dan untuk mengerjakan amal 
sholeh yang Engkau ridhoi. Masukkanlah aku dengan 
rahmat-Mu ke dalam golongan hamba-hamba-Mu yang 
sholeh.” (Prawitasari, 2015:419) 
 
4) Upacara keagamaan 
Upacara keagamaan yang terdapat dalam novel ini yaitu 
upacara kegamaan Islam berupa salat dan membaca Alquran. 
Salat merupakan perintah yang harus dijalankan oleh umat Islam 
sebagai bentuk kepatuhannya terhadap Allah. Sebagai orang tua, 
Ibu wajib mengingatkan amalan utama yang harus dikerjakan 
sebagai seorang muslim yaitu salat dan membaca Alquran. 
Sebagaimana yang terdapat dalam kutipan berikut. 
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“Hmm… Yasudah, Nak. Jangan lupa amalan utama dan 
bacaan utama.”  
“Siap, Bu. Kica salat tepat waktu dan mengaji setiap hari.”  
“Ibu selalu mendoakan kamu, Nak. Selamat berjuang, ya, 
Nak. Insyaallah kamu dilindungi oleh malaikat-malaikat.” 
(Prawitasari, 2015:55) 
 
“Kak, supaya adil. Tanya sama Allah aja. Sholat istikhoroh. 
Lebih gampang lagi tanya sama Papanya Kak Faza...” 
(Prawitasari, 2015:131) 
 
Salat terdapat dua macam yaitu salat wajib dan salat sunah. 
Salat wajib terdiri dari lima waktu yaitu subuh, zuhur, asar, 
maghrib dan isya yang apabila ditinggal maka akan mendapatkan 
dosa. Salat sunah merupakan salat yang tidak wajib dilakukan dan 
apabila melakukannya mendapat pahala. Setiap salat sunah 
memiliki tujuan tersendiri, sebagimana saran yang disampaikan 
Kica (Kirana) kepada Faza yaitu salat istikhoroh. Salat istikhoroh 
bertujuan untuk meminta petunjuk Allah ketika seorang hamba 
berada dalam beberapa pilihan yang sulit untuk diputuskan.  
b. Sistem kemasyarakatan atau organisasi sosial 
1) Kekerabatan 
Kekerabatan di dalam keluarga biasanya didasari atas 
banyaknya saudara yang dimiliki seseorang. Seseorang dapat 
dikatakan tidak memiliki saudara apabila lahir secara tunggal. 
Keberadaan anak tunggal atau semata wayang lebih disayangi 
oleh orang tua karena mereka menganggap bahwa anak tunggal 
adalah segalanya. Tidak memiliki kerabat terutama saudara 
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kandung dalam novel ini dialami oleh tokoh Kica (Kirana) yang 
menjadikan ayah dan ibu sangat protektif terhadap anaknya.  
“Aku penasaran bagaimana rasanya punya saudara. 
Apalagi saudara kembar. Mungkin aku tak akan manja, 
seperti ini.” 
“Itu mental purbakala.” 
Kica mengernyit.  
“Setiap anak. Entah itu anak tunggal, anak bungsu, anak 
sulung, anak tengah. Sama. Tidak ada istilah anak bungsu 
boleh tak dewasa, anak tunggal boleh manja, anak sulung 
harus jadi teladan. Menjadi panutan adalah tugas setiap 
elemen keluarga. Anak tunggal sekali pun, tanpa kakak 
atau adik sekalipun.” (Prawitasari, 2015: 95) 
“Kau belum pernah naik gunung?” 
“Belum,” menggeleng, “Mana boleh sama Ayah.” 
“Hahaha. Kenapa?” 
“Kamu  tau, lah. Aku anak tunggal. Ibu  selalu khawatir 
aku kenapa-kenapa.” (Prawitasari, 2015: 97) 
 
Hubungan kekerabatan atau kekeluargaan merupakan 
hubungan antara tiap entitas yang memiliki asal usul silsilah yang 
sama, baik melalui keturunan biologis, sosial, maupun budaya. 
Kekerabatan juga dapat lahir dari kedekatan antar tetangga seperti 
kedekatan antara Ibu dan Tante Dewi. Ketika kekerabatan sudah 
terjalin diantara tetangga maka secara otomatis akan timbul 
kepercayaan dalam hubungan sosial. 
 
“Tadi Ibu  ngobrol sama Tante Dewi... Ibu jadi ingat dulu 
mereka pindahan ke Jogja. Pulang kampung karena Om 
Hanif sakit. Mereka ingin dekat-dekat dengan eyang-
eyangnya Abi. Ibu baru tau kalau sakitnya ternyata kanker. 
Dulu belum ketahuan apa...” (Prawitasari, 2015: 297) 
“Macam-macam sekali Yah… Namanya juga tetangga. 
Kadang lebih dekat daripada saudara. Waktu kecil, 
beberapa kali Ibu nitipin kamu ke Tante Dewi. Waktu 
kamu baru lahir, juga Tante Dewi yang ikut sibuk 
mempersiapkan segala macan. Boks bayimu saja, itu 
punya Banyu dulu.” (Prawitasari, 2015:332). 
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2) Persahabatan 
Banyu dan Kica merupakan sahabat kecil. Setelah dewasa 
keduanya terpisah karena Banyu pindah ke Yogyakarta bersama 
kedua orang tuanya. Orang tua Banyu memilih tinggal di 
Yogyakarta karena lebih dekat dari rumah Eyangnya sekaligus 
untuk merawat Papanya Banyu yang sakit kanker. Sebagai 
seorang sahabat yang tinggal berdekatan, Banyu berusaha 
mencari keberadaan Kica di rumah yang dulu ditinggali, namun 
ternyata Kica telah pindah Rumah. Pertemuan antara Banyu 
dengan Kica terjadi di Bus Kampus secara tidak sengaja. Banyu 
telah menyadari jika yang Ia temui di Bus Kampus sungguhan 
Kica, tetapi Kica tidak menyadari jika Banyu adalah sahabat 
kecilnya dulu. Hal itu dikarenakan selisih usia keduanya yang 
terpaut tiga tahun sehingga memori ingatan Kica waktu kecil 
tidak setajam ingatan Banyu.  
Banyu dan Kica. Mereka sahabat kecil. Tinggal 
bersebelahan. Menghabiskan hari hujan dan hari reda. 
Petualangan mereka seru selain dibilang aneh. Dan mereka 
benar-benar menikmatinya. Tapi ada ketidakadilan besar 
dalam persahabatan mereka. Banyu berusia tiga tahun 
lebih tua. Ini membuat senjang yang berbeda nyata dalam 
lorong ingatan keduanya. Banyu punya peta kenangan 
yang lebih baik. Sedang bagi Kica, semua yang 
dialaminya bersama Banyu hanya lubang-lubang, hanya 
pemandangan. (Prawitasari, 2015:28) 
 
3) Asosiasi dan perkumpulan 
Asosiasi dan perkumpulan yang terdapat dalam novel Teman 
Imaji berupa perkumpulan unit kegiatan mahasiswa dan asosiasi 
mahasiswa yang memiliki keilmuan tertentu di area Kampus 
72 
 
 
 
Universitas Indonesia. Unit kegiatan mahasiswa yang 
tergambarkan dari novel ini yaitu jurnalistik keilmuan yang 
bernama Tinta Kampus. Tinta Kampus tidak hanya bergerak 
dibidang jurnalistik semata tetapi juga mengadakan kegiatan 
seperti taman sastra. Tinta Kampus sebagai organisasi mahasiswa 
memiliki struktur seperti organisasi penerbitan. 
“Hmm. Nih, ya,” Adit mengeser laptopnya, “menurut gue, 
lo tuh, ada bakat menulis. Tapi kalau lo Cuma nulis kayak 
gitu doing, nggak ada orang yang akan dengar tulisan lo.” 
Kica sudah pernah mendengar ini. “Mumpung baru tingkat 
dua. Mendingan lo ikut apa, kek, gitu. Ikut Tinta Kampus 
sana. Belajar jadi jurnalis. Sekalian nambah CV, biar 
besok juga lebih gampang kalau cari kerja. (Prawitasari, 
2015:35) 
 
Faza membolak-balikkan lima halaman daftar pertanyaan. 
Salman Wakil Kepala Penerbitan duduk mendampingi. 
Alam Sang Ketua Tinta Kampus juga ikut melingkar. 
(Prawitasari, 2015:66) 
 
“… Kamu ikut organisasi?” 
Terdengar seperti… Kak Adit. 
“Ikut, Kak. Tinta Kampus. jurnalistik keilmuan.” 
(Prawitasari, 2015:137) 
 
“Gini, Ca. Kan, gue ketua organisasi. Gue perlu mengenal 
semua awak perahu gue. Cara paling gampang, ya, kepo. 
Biar tahu kehidupan mereka nggak Cuma secara 
professional, tetapi juga secara personal.” (Prawitasari, 
2015:142) 
 
Asosiasi dapat dilakukan jika memiliki tujuan yang sama. Hal 
ini seperti yang dilakukan oleh personel KAI, Polisi, dan TNI 
yang memiliki tujuan yang sama untuk melakukan penggusuran 
pedagang di sekitar stasiun UI. Asosiasi tersebut dilakukan untuk 
mengamankan jalannya penggusuran. Asosiasi dengan tujuan 
yang sama juga dilakukan mahasiswa ketika menolak adanya 
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penggusuran kios pedagang yang terjadi di stasiun UI karena 
dinilai pihak KAI belum melakukan dialog berarti dengan 
pedagang. 
Selamat pagi! Tim repostase Tinta Kampus akan 
melaporkan secara langsung proses penggusuran pedagang 
stasiun UI. Saat ini, di stasiun UI, telah berkumpul sekitar  
1.500 personel KAI, Polisi, dan TNI untuk mengamankan 
proses penggusuran. Telah tergabung pula ratusan 
mahasiswa berjaket kuning beserta para pedagang yang 
kiosnya akan digusur. Sebanyak 80-an kios di sekitar 
stasiun UI akan mengalami penggusuran. Penggusuran 
hari ini merupakan penundaan dari penggusuran pada 
Desember tahun lalu. Menurut mahasiswa yang berdemo, 
pihak KAI belum melakukan dialog berarti dengan 
pedagang. Terdapat perbedaan antara penggusuran dan 
penataan, (Prawitasari, 2015:103). 
 
Asosiasi juga dilakukan oleh Rasya dan teman-temannya 
dijurusan arsitektur. Rasya sebagai anak dari kontraktor mengajak 
teman-temannya dijurusan yang sama untuk ikut bergabung di 
firma yang dibuat Papanya. Firma tersebut dibangun dengan 
tujuan agar Rasya berlatih dan belajar mendesain bangunan. 
Rasya merasa membutuhkan teman sehingga dia mengajak 
teman-teman yang memiliki tujuan yang sama dengannya untuk 
bergabung di firma yang dimilikinya.  
“Loh kamu nggak tau? Hmm... Jadi aku sama Banyu, 
sama beberapa anak ars senior lain, sama Bobob juga, kita 
buat firma arsitektur gitu. Aku arsiteknya, Banyu jadi 
insinyurnya. Latihan-latihan gitu. Meskipun kita masih 
kuliah...” (Prawitasari, 2015:136). 
 
“Hmm... Gini. Papanya Rasya itu seorang kontraktor yang 
pernah punya cita-cita menjadi arsitek. Akhirnya Rasya 
didorong untuk menjadi arsitek. Saking seriusnya, Rasya 
sampai dibuatkan firma supaya bisa langsung latihan. 
Secara singkat, firma itu sebenarnya Papanya Rasya yang 
mendirikan.”  
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“Menyimak! Lanjut...” 
“Selanjutnya, Rasya meminta beberapa teman untuk ikut 
bergabung. Awalnya, saya menolak karena masih belum 
bisa apa-apa. Tapi Rasya selama saya kuliah banyak sekali 
membantu saya. Saya pikir, apa salahnya ikut membantu.” 
(Prawitasari, 2015:142). 
 
Banyu sebagai mahasiswa jurusan teknik sipil awalnya 
menolak permintaan Rasya. Banyu menganggap jika dirinya 
belum mampu membantu seperti yang diharapkan Rasya, namun 
akhirnya ia ikut bergabung ke Firma Rasya. Sebagai mahasiswa 
jurusan teknik sipil ia memiliki andil dalam mewujudkan desain 
bangunan yang diharapkan oleh mahasiswa jurusan arsitektur 
sehingga Banyu, Rasya dan teman-teman jurusan arsitekturnya 
memiliki tujuan yang sama yaitu belajar dan berlatih untuk 
membuat suatu bangunan. 
c. Sistem pengetahuan 
1) Musim 
Bogor merupakan kota yang terkenal dengan sebutan kota 
hujan. Hal ini dikarenakan Bogor hampir mengalami hujan setiap 
hatinya. Pengetahuan musim dalam novel Teman Imaji diketahui 
karena tempat tinggal tokoh berada di wilayah Bogor sehingga 
tokoh Kica (Kirana) mampu menjelaskan kondisi hujan yang 
beraneka macam ketika turun. 
Di kota itu hujan bermula pada Desember, di mana hujan 
berderai membuai, lalu naik stengah interval setiap bulan, 
sampai genap dua belas dan kembali ke awal. Hujan di 
kota itu tidak pernah sederhana, selalu turun dalam aneka 
rupa dan makna. Begitu serunya hingga setiap kaki-kaki 
anak umbrlan, kaki-kaki Teman Imaji tergoda untuk 
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senyap-senyap menari, menjelajahi waktu dan alam 
semesta. (Prawitasari, 2015:408) 
 
Banyu dengan kaus biru terlentang, menentang langit, 
“Kata Papa, Bogor itu Kota Hujan.” 
“Jadi ujan terus-terusan?” 
“Iya tapi di Indoneis ada dua musim. Yang satu musim 
hujan. Yang satu musim kemarau.” 
Kica menggoyang-goyangkan ujung kaki, “Bedanya apa?” 
“Kalau musim hujan, hujan terus-terusan. Kalau musim 
kemarau nggak hujan terus-terusan.” (Prawitasari, 
2015:417). 
 
Pengetahuan tentang musim juga diajarkan oleh orangtua 
kepada anaknya. Seperti yang diceritakan tokoh Banyu, bahwa 
ayahnya memberitahu tempat tinggalnya Bogor sebagai Kota 
Hujan. Pengetahuan tentang musim yang terjadi di Indonesia juga 
diketahui oleh Banyu, meskipun di kota tempat tinggalnya 
terkenal dengan hujannya yang hampir setiap hari.  
2) Tumbuhan dan Hewan 
Pengetahuan tentang tumbuhan terutama bunga diperoleh 
tokoh Banyu dari ayahnya yang seorang botanis. Ayahnya sering 
bercerita tentang berbagai macam tumbuhan yang terdapat di 
alam liar seperti bunga edelweiss. Bunga edelweiss merupakan 
bunga yang tumbuh di dataran tinggi terutama pegununggan. 
Bunga ini juga biasa disebut sebagai bunga abadi.  
“Jangan dipetik!” 
“Enggak, kok. Cuma pegang-pegang. Ngomong-ngomong 
kalau ceritanya bunga Edelweiss, kamu tau nggak?” 
“Karena Papa saya botanis, sejak kecil saya dikenalkan 
dengan macam-macam bunga. Dan tanaman-tanaman 
unik... Tapi saya tak pernah tau cerita-cerita di baliknya. 
Hahaha...: 
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“Hmm... Jadi katanya, bunga edelweiss ini sering dicari 
oleh para pendaki gunung di Eropa untuk dipersembahkan 
kepada kekasihnya. Romantis, ya?” 
“Menurutmu itu romantis?” 
“Iya. Apalagi bunganya abadi. Bagian tengahnya ini kalau 
kering bagus Mas. Dulu waktu kecil aku pernah punya di 
rumah. Ng... Kayaknya Ayah yang dapet. Tapi kayaknya 
juga... kebuang pas pindahan.” (Prawitasari, 2015:219). 
 
 “Tapi gue suka aja. Sama kunang-kunang. Di dunia ini 
ada banyak banget macam cahaya. Tapi menurut gue, 
Cuma ada satu macam cahaya yang paling murni. Kecil 
sih, tapi bisa kita nikmati secukupnya. Bahkan bisa kita 
genggam tanpa terbakar. Cahaya yang pas. Cahaya yang 
ada di bumi. Di rumah kita, (Prawitasari, 2015:109). 
 
Kica merupakan panggilan kecil untuk Kirana yang 
disematkan Ayahnya ketika ia masih kecil. Kata Kica berasal dari 
bahasa Sunda cicika yang berarti kunang-kunang. Kica memilih 
menyukai hewan kunang-kunang karena baginya kunang-kunang 
merupakan hewan yang istimewa dengan cahaya murni yang ada 
di tubuhnya.  
“Semut. Sireum itu bahasa sundanya semut. Kalau sireum 
ateul artinya semut merah” 
“Ah, ya! Sireum ateul itu semut merah. Semua orang juga 
tahu itu,” Si laki-laki sok paham lagi, (Prawitasari, 
2015:5). 
 
Sireum merupakan bahasa Sunda dari semut sedangkan ateul 
berarti merah. Kica biasa menyebut istilah semut merah dengan 
sebutan sireum ateul. Kica menjelaskan istilah semut merah 
tersebut kepada laki-laki yang dia temui di halte kampus. 
d. Bahasa 
Bahasa sebagai unsur kebudayaan manusia menurut 
Koentjaraningrat Koentjaraningrat (1992:8) terdapat dua macam yaitu 
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bahasa lisan dan bahasa tuli. Bahasa yang terdapat di dalam novel 
Teman Imaji lebih dari dua macam yaitu lisan, tulis dan isyarat. 
Penggunaan bahasa isyarat dalam novel ini dijelaskan menggunakan 
bahasa tulis sehingga temuan akan penggunaan bahasa isyarat akan 
menambah pengetahuan bagi pembaca novel. 
1) Lisan 
a) Bahasa Inggris 
Kica, Alam, Salman, Faza, Adit, dan Banyu merupakan 
mahasiswa yang aktif mengikuti organisasi di kampus. Sebagai 
mahasiwa, penggunaan bahasa Inggris dalam bahasa 
komunikasi sehari-hari merupakan hal yang wajar. 
Penggunaan bahasa Inggris digunakan Faza, Adit dan Banyu 
untuk menegaskan pendapat mereka. 
Temenku belum dateng...” 
“Ciee...” Alam menggoda.  
“Temen apa temen?” Salman menambahkan sambil 
meniru tangan Kica.  
“Kamu pernah nonton film “When Harry Met Sally” 
nggak,  Ca?” 
Faza tak mau kalah, “Katanya a man  and a woman 
can’t be just friends loh...” (Prawitasari, 2015:107) 
 
Adit membuka sebotol air. Menyodorkannya pada 
Kica.  
Kica menenggak satu tegukan   
“Kak... do you believe that... some best things in life... 
are best to remain imaginary?” 
Adit berpikir sejenak, “There is no such to good to be 
true Kica. If he’s too good to be true, you can always 
do something to be as good as he is.” (Prawitasari, 
2015:113) 
 
Kica menarik napas dalam. Mencoba masuk ke dalam 
pembicaraan.  
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“Iya, Mas. It’s just... Perhaps... We’ve been too busy 
with looking for that we...forget the looking after. Or 
the very look it self.” 
“We’ve been too busy with growing up while our 
parents are growing old,” Banyu berkata pada diri 
sendiri, “Kau jangan seperti saya...” (Prawitasari, 
2015:223). 
 
Penggunaan bahasa Inggris dalam percakapan di atas 
dilakukan untuk menekankan pendapat yang disampaikan oleh 
para tokoh di dalam novel Teman Imaji. Penekanan dalam 
berpendapat juga dilakukan dengan pernyataan menggunakan 
bahasa Inggris seperti yang dilakukan tokoh Faza yang 
mengatakan a man  and a woman can’t be just friends yang 
memiliki arti bahwa seorang pria dan wanita tidak bisa sekedar 
berteman. Hal itu juga dilakukan tokoh Adit dan Banyu ketika 
menasihati Kica. 
b) Bahasa Sunda 
Kica merupakan tokoh utama dal novel yang berasa dari 
Bogor. Bahasa daerah Jawa Barat termasuk Bogor 
menggunakan bahasa Sunda dalam berkomunikasi sehari-hari 
sehingga ketika menyebutkan sesuatu terbiasa menggunakan 
istilah bahasa Sunda. Hal ini terlihat pada novel Teman Imaji. 
Bahasa Sunda yang terdapat dalam novel Teman Imaji adalah 
sebagai berikut. 
“Semut. Sireum itu bahasa sundanya semut. Kalau 
sireum ateul artinya semut merah” 
“Ah, ya! Sireum ateul itu semut merah. Semua orang 
juga tahu itu,” Si laki-laki sok paham lagi. 
(Prawitasari, 2015:5) 
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Kica-kica adalah pelesetan bahasa Sunda untuk 
kunang-kunang, cicika. Banyu tersenyum, getir, 
menyesal baru mengetahuinya. Kirana. Cahaya. 
Kunang-kunang. Kica-kica. Sekali lagi Banyu 
menggeser semua perasaan anehnya. (Prawitasari, 
2015:60) 
 
c) Bahasa Belanda 
Ibu Titis merupakan ibu dari tokoh Rasya. Ibu Titis berasal 
dari Belanda sehingga ketika berkomunikasi terbiasa 
menyelipkan bahasa Belanda. Kica merasa terkejut ketika 
berkomunikasi dengan Ibu Titis karena ia tidak mengira jika 
ibu dari Rasya sungguhan berasal dari Belanda. 
Ibu Titis mengangguk, “Ik denk ook… Tante juga 
berpikiran hal yang sama.” 
Wah ternyata Tante Titis sungguhan orang Belanda. 
“… En wat is dat?” 
“Kita akan bikin lebih dari sekedar drama” 
“Maar? Tapi? 
“Tarian, kontemporer, dan kolosal. (Prawitasari, 
2015:179) 
 
“Ik geloof niet dat je hebt nog nooit teater gezien 
Kica. Saya tak percaya kamu belum pernah menonton 
pertunjukan teater. Naskahmu bagus sekali,” Ibu Titis 
merasa bangga. Rasya juga. (Prawitasari, 2015:193). 
 
Ibu Titis sebagai seorang seniman merasa bangga dengan 
Kica. Ia merasa tidak percaya jika Kica belum pernah melihat 
pertunjukan teater tetapi mampu menuliskan naskah teater 
dengan sangat bagus. Naskah teater yang ditulis oleh Kica 
akan dipentaskan di Rumah Seni milik Ibu Titis. 
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2) Tulis 
a) Bahasa Inggris 
Rasya menuliskan surat yang ia selipkan di bundel skripsi 
milik Banyu. Surat tersebut ia selipkan tanpa amplop sehingga 
Kica mengetahui isi surat tersebut. Rasya menuliskan kata-kata 
dalam bahasa Inggris yang mengandung makna rasa cinta 
karena baginya, Banyu merupakan orang yang istimewa 
dihidupnya. Rasya menuliskan akhiran surat dengan huruf ILY 
yang merupakan singkatan dari kalimat I love you. 
Dear Banyu, 
I’m so pround of you. 
We’re a step closer. ☺ 
ILY 
Rasya Kalinda, (Prawitasari, 2015:144) 
 
b) Bahasa Jawa 
Mas Abi merupakan nama panggilan yang disematkan 
Rinyai untuk kakaknya, Banyu.  Rinyai merupakan adik satu-
satunya Banyu yang mengalami tunarungu akibat jatuh dari 
pohon ketika masih kecil. Rinyai tinggal di Wonosobo, Jawa 
Tengah sedangkan Banyu yang berada di Depok untuk 
menempuh pendidikan. Komunikasi antara Rinyai dan Banyu 
dilakukan dengan saling berkirim surat. 
Mas Abi genit, kata Bu Guru, gelombang cahaya sing 
paling ayu iku Aurora. Aku gambar iki. Piye menurut 
Mas Abi? Apik ra? Kabarku seneng. Bu Guru masak 
enak terus… (Prawitasari, 2015:62). 
 
Penggunaan bahasa Jawa dalam tulisan tersebut dilakukan 
Rinyai karena ia tinggal di wilayah Jawa Tengah. Penggunaan 
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bahasa Jawa dalam berkomunikasi dengan kakaknya sudah 
biasa dialakukan. Saat itu Rinya membalas permintaan Banyu 
untuk mengambar cahaya, sehingga Rinyai meminta saran 
kepada Ibu Guru. Rinya menjelaskan bahwa menurut Ibu Guru 
cahaya yang paling cantik adalah aurora sehingga ia 
mengambar aurora. Rinya juga menjelaskan kondisinya yang 
bahagia karena di asrama Ibu Guru sering masak makanan 
enak. 
e. Kesenian 
1) Lukis dan gambar 
Banyu mengajak Kica untuk mengunjungi jembatan dimana 
tulisan-tulisan indah terlukis di tembok jembatan. Seni lukis 
tersebut dibuat oleh Cak Nur menggunakan tembok sebagai 
media untuk melukis tulisan. Cak Nur melukis tulisan yang 
membuat Kica merasa terkesan dan takjub yaitu dengan kalimat 
kejujuran itu milik kita yang paling berharga.  
“Katanya Kica takjub dengan karya-karya Cak Nur di 
tembok itu.” 
Banyu menunjuk sebuah tembok. Kica baru paham 
sekarang. Di sana tertulis dan terlukis.  
Kejujuran itu milik kita yang paling berharga.  
 
Kica sedang mewawancarai Cak Nur terkait proses pembuatan 
tulisan di tembok yang membuatnya terkesan. Cak Nur 
mengatakan jika pembuatan tulisan tersebut memakan waktu yang 
cukup lama. Tulisan yang akan ditulis di tembok harus dipikirkan 
secara matang sebelum dilakukan pengecatan dasar. Setelah 
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pengecatan dasar dilakukan, Cak Nur membuat sketsa tulisan 
yang kemudian dicat lalu dihias. Pengecatan yang berulang kali 
dilaklukan Cak Nur secara bertahap, selapis demi selapis 
menunggu cat kering kemudian baru ditimpa lagi dengan cat 
hingga membuat hasil lukisan tulisan yang indah.  
Bikin satu tulisan itu lama. Pertama tentu in mau nulis apa, 
terus bikin cat dasar, kemudian bikin sketsa tulisan, baru 
dicat. Sudah dicat, dihias. Harus menunggu cat kering 
baru bisa menimpa lagi. Tunggu lagi baru bisa menimpa 
lagi. Buatnya selapis-selapis.” (Prawitasari, 2015:76) 
 
 Kesenian melukis dan gambar tidak hanya dilakukan oleh 
orang dewasa seperti Cak Nur. Melukis dan mengambar juga 
dilakukan anak-anak penyandang tunarungu termasuk Rinyai. 
Teman-teman penyandang tunarungu yang merupakan teman-
teman Rinyai membuat lukisan dan gambar yang dipamerkan 
dalam teater yang diselenggarakan Rumah Seni. Kica selaku 
penulis naskah teater Cita-cita Kerikil memperkenalkan sekaligus 
memberi pengantar tentang cita-cita. Cita-cita anak-anak 
penyandang tunarungu yang diabadikan melalui gambar-gambar. 
Kica berharap kepada penonton teater untuk mengingat, 
mendengarkan dan menyemangati anak-anak penyandang 
tunarungu untuk selalu bermimpi dan mewujudkan mimpi 
mereka. Hal ini terdapat dalam kutipan berikut. 
“Terima kasih atas kehadiran teman-teman semua. Adalah 
sebuah kehormatan bagi kami dapat menyajikan sebuah 
cerita yang kami susun sendiri. Di depan ini, adalah 
lukisan cita-cita anak-anak para penyandang tunarungu. 
Gambar-gambar ini adalah pengingat untuk kita, bahwa 
anak-anak kita, semuanya punya mimpi. Entah bisa bicara, 
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entah tidak. Entah bisa mendengar, entah tidak. Dan 
artinya... jangan sampai, kita yang bisa mendengar, bisa 
melihat, bisa berucap, tidak benar-bebar mendengarkan 
suara anak-anak. Mendengarkan sekitar...” (Prawitasari, 
2015:287) 
 
2) Seni panggung 
Kica sedang mewawancarai Ibu Titis selaku pemilik Rumah 
Seni mengenai teater. Teater menurut Ibu Titis merupakan seni 
panggung tetapi bukan seni sandiwara. Ibu Titis menyatakan jika 
teater merupakan seni yang menampilkan kehidupan yang 
sebenarnya terjadi sehingga dapat mengandung unsur sosial, 
budaya, politik dan ekonomi.  
“Teater adalah seni panggung, tetapi bukan seni 
sandiwara. Justru teater adalah sebuah paparan tentang 
kehidupan yang sebenarnya. Sebuah teater tidak hanya 
mengangkat unsur seni, tetapi juga unsur sosial dan 
budaya bahkan terkadang politik dan ekonomi.” 
(Prawitasari, 2015:190) 
 
“Proses pementasan teater itu tidak hanya berlangsung 
beberapa jam, Schat. Sama seperti proses menulis tidak 
hanya berlangsung saat buku dibaca. Latihannya berbulan-
bulan. Teater Kerikil saja kita siap-siap dari sekarang. Itu 
belum seberapa. Ada sampai enam bulan bahkan setahun. 
Sementara... proses perenungan hingga ide cerita lahir, 
lebih lama lagi. Bahkan bisa jadi pengamatannya 
dilakukan seumur hidup.” (Prawitasari, 2015:191) 
 
“Hmm... Kijk, Kica. Di dunia ini ada dua macam seni. 
Seni yang populer dan seni yang tidak populer. Teater itu 
termasuk yang kedua. Sudah dari sananya. Teater hanya 
bisa dinikmati segelintir orang saja. Tapi itu bukan 
masalah.”  
“Kenapa begitu, Tan?” 
“Omdat... Sebab yang kami inginkan bukan teater menjadi 
lebih populer, tapi menjadi lebih bermakna. Bahkan saat 
teater itu tidak ditonton siapa-siapa, asalkan pelakunya 
sudah menemukan makna yang lebih dalam, itu tidak apa-
apa.” (Prawitasari, 2015:191). 
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Ibu Titis sedang menjelaskan kepada Kica alur pementasan 
teater yang memerlukan waktu lama. Menurutnya, proses tersebut 
dimulai dari proses penulisan cerita, kemudian latihan yang harus 
dilakukan berbulan-bulan sehingga pementasan teater Kerikil 
harus dipersiapkan dengan segera. Ibu Titis menyampaikan 
bahwa latihan sebelum pementasan bisa memerlukan waktu enam 
bulan bahkan setahun, sedangkan perenungan ide cerita teater 
dapat memerlukan waktu seumur hidup. Hal itu dikarenakan, Ibu 
Titis menginginkan teater tidak sekedar popular tetapi juga 
bermakna bagi pemerannya.  
 
“Selamat malam. Hadirin yang berbahagia, selamat datang 
pada Festival Rumah Seni keempat. Festival Rumah Seni 
merupakan perhelatan tahunan yang menampilkan 
berbagai kesenian, seperti teater, tari, paduan suara, juga 
pertunjukan musik dan musikalisasi puisi. Sebelum teater 
dimulai, kami memohon Anda untuk mematikan telepon 
genggam atau mengeset telepon genggam Anda ke dalam 
mode diam...” (Prawitasari, 2015:286) 
 
Kica selaku penulis naskah teater Kerikil secara tiba-tiba 
ditunjuk Ibu Titis untuk memberi sambutan sebelum 
pertunjukan teater dimulai. Pertunjukan teater Festival 
Rumah Seni keempat yang diselenggarakan tahunan 
menampilkan berbagai kesenian seperti teater, tari, paduan 
suara serta pertunjukan music dan musikalisasi puisi. 
Sebelum pertunjukkan dimulai, Kica menghimbau kepada 
para penonton untuk mematikan telepon genggam mereka 
atau mengaturnya ke dalam  mode diam. 
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3) Musik 
Seni musik yang terungkap dalam novel Teman Imaji adalah 
gitar, bas, xylofon, piano, harmonica dan musik yang dibawakan 
oleh band indie, kutipan dalam novel sebagai berikut. 
“Ca. Kau suka musik apa?” 
“Hmm… Musik sederhana,” Kica menggoyang-goyang 
sepatu, “Hanya gitar dan bas. Gitar dan xylofon. Gitar dan 
piano. Gitar dan harmonika. Gitar dan sesuatu.” 
(Prawitasari, 2015:95). 
 
“Taman sastra minggu depan! Dua minggu lagu. Kamu 
ikut ya? Kita baca puisi.”  
“Sambil main harmonika?” 
“Iya. Dan gitar!” (Prawitasari, 2015:99). 
 
 “Ngomong-ngomong, kalau kau suka band-band indie, 
saya tahu tempat mereka suka manggung.” 
“Suka. Tapi nggak pernah nonton konser. Soalnya nggak 
begitu suka... ramai. Hehe... Dimana tapi, Mas?” 
“Bukan konser. Manggung riang aja. Rumah Seni, 
tempatnya. Paling yang nonton juga hanya beberapa 
berpuluh ratus manusia.” (Prawitasari, 2015:123). 
 
Tokoh yang mencintai kesenian musik dalam novel Teman 
Imaji adalah tokoh Banyu dan Kica. Kica menyukai musik 
sederhana yang berasal dari alat musik gitar, meskipun juga 
menyukai alat musiik yang lainnya. Mahasiswa UI juga mencintai 
musik yang biasa diperdengarkan bersama dengan puisi atau biasa 
disebut musikalisasi puisi. Musikalisasi puisi diadakan oleh 
mahasiswa yang bergabung dalam Tinta Kampus dengan acara 
bernama Taman sastra. Tokoh Kica juga menyukai musik indie  
meskipun tidak begitu suka menonton konser musik karena ramai. 
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4) Bangunan 
Bangunan menurut Koentjaraningrat termasuk pendekatan 
kebudayaan kategori kesenian. Bangunan yang digambarkan 
dalam novel Teman Imaji adalah bangunan yang diinginkan 
Banyu yaitu jembatan dan jalan, penjelasan tentang The Dancing 
Tower, dan Rumah Seni. Bangunan yang diinginkan Banyu 
sebagai lulusan teknik sipil yaitu jembatan dan jalan. Menurutnya 
jembatan dan jalan dapat membantu orang lain dari satu tujuan ke 
tujuan yang lainnya. 
Banyu menarik napas dalam-dalam, “Hmm... Kalau semua 
orang bangun menara dan gedung tinggi, siapa yang 
bangun jembatan sama jalan?” 
“Ooh...” Kira membulatkan bibir, “Jadi ini toh, cita-cita 
Pak Insinyur? Membangun jembatan dan jalan?”  
Banyu mengangguk, “Kalau saya bisa menjadi bangunan, 
saya pikih menjadi jembatan dan jalan. Mengantar 
manusia dari menara ke menara. Ke mimpi-mimpi 
mereka, (Prawitasari, 2015:75). 
 
Rasya sebagai mahasiswa jurusan arsitektur sedang 
menjelaskan kepada Kica keberadaan bangunan The Dancing 
Tower. Bangunan tersebut berada di Dubai. Menurut Rasya 
bangunan tersebut tidak akan selesai jika arsitek dan insinyur 
sipilnya tidak terlebih dahulu berantem. 
“Sementara anak sipil biasanya nggak peduli sama hal ini. 
Kamu pernah tahu The Dancing Tower? Itu, loh, menara 
yang ada di Dubai. Wah, itu nggak bakalan jadi kalau 
arsitek sama insinyur sipilnya nggak pakai berantem 
dulu,” (Prawitasari, 2015:136) 
 
Bangunan selanjutnya adalah Rumah Seni. Rumah Seni 
merupakan sanggar serta tempat tinggal Rasya dan Ibu Titis. 
87 
 
 
 
Rumah Seni terdiri dari ruangan pameran untuk lukisan, 
perpustakaan besar, panggung terbuka, kafe dan kedai kopi, ruang 
pertunjukkan, studio musik dan ruangan untuk latihan menari 
yang dikelilingi oleh kaca. 
Rumah Seni jauh lebih besar dari dugaan Kica. Ada ruang 
pameran lukisan, ada perpustakaan besar, ada panggung 
terbuka, ada kafe dan kedai kopi, ada ruang pertunjukkan, 
ada studio musik, ada ruang latihan menari berkaca di 
segala bidang.  
“Kak Rasya, aku pertama kali ke sini. Menurutku, tempat 
ini keren banget. Aku selalu mimpi punya sanggar seperti 
ini.” 
Rasya tersenyum, “Mami memang seniman sejati. 
Sampai-sampai rumah sendiri dijadiin kaya gini...” 
(Prawitasari, 2015:165) 
 
f. Sistem mata pencaharian 
Sistem mata pencaharian yang terdapat dalam novel Teman Imaji 
adalah pedagang, kontraktor, botanis, seniman, dan tenaga pengajar. 
Hal ini terlihat dari masyarakat yang tinggal disekitar stasiun UI 
sebagai pedagang, pekerjaan ayah Rasya sebagai kontraktor, pekerjaan 
Ayah Banyu sebagai seorang botanis, Ibu Rasya sebagai seniman, dan 
tenaga pengajar yang menjadi mata pencaharian Ibu Banyu dan Ibu 
Wilma. Hal ini terlihat dalam kutipan novel sebagai berikut. 
1) Pedagang 
Pedagang dalam novel ini merupakan pedagang yang berjualan 
disekitar stasiun UI. Para pedagang menempati kios-kios yang 
berada di gang beberapa puluh meter sebelum stasiun. Para 
pedagang menjual aneka barang dan makanan seperti buku-buku 
baru dan bekas, alat tulis, DVD bajakan, siomay, nasi goreng, 
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ikan asin dan berbagai macam makanan lainnya. Hal ini terlihat 
dalam kutipan novel berikut. 
Kica datang dari arah jalan raya. Barel belakang rel 
mereka menyebutnya. Menuju stasiun UI mengharuskan 
melewati gang yang penuh dengan kios-kios pedagang. 
Beberapa puluh meter sebelum stasiun, biasanya kios-kios 
itu sesak dengan barang jajaan. Mulai dari buku-buku 
bekas, buku-buku baru, alat tulis-yang ini kesukaan Kica 
untuk membuat kartu pos-sampai penjual DVD bajakan. 
Kios-kios itu selalu padat, dan ramai, menyisakan setapak 
serentangan tangan yang selalu gelap karena ditutupi 
terpal kios, (Prawitasari, 2015:100). 
 
Faza datang dari arah yang lain. Masih dari jalan raya, 
tetapi lebih ke utara. Menuju stasiun UI mengharuskannya 
melewati gang kecil yang bersebelahan dengan masjid. 
Belok kanan atau kiri, peron stasiun memaparkan kios-
kios yang sangat banyak dan beraneka macam. Di bagian 
sini, bisa ditemukan bermacam makanan. Mulai dari 
siomay sampai nasi goreng ikan asin, (Prawitasari, 
2015:100). 
 
Kica berjalan melewati gang menuju stasiun penuh dengan 
para pedagang. Saat mengamati kondisi sekitar, Kica mendapati 
tulisan-tulisan diberbagai kios. Tulisan tersebut berupa penolakan 
penggusuran pedagang stasiun. Mata pencaharian sebagai 
pedagang stasiun mulai terancam dengan adanya ribuan pasukan 
polisi dan Angkatan Darat yang akan mengusur kios pedagang 
stasiun. 
Kica berjalan menyusuri gang yang penuh pedagang tadi. 
Namun, alih-alih barang dagangan yang selalu mencuri 
mata, Kica mendapatkan serapahan tertulis di berbagai 
penutup kios. Berjalan sedikit. Di sana pemandangan 
penumpang yang biasa naik turun peron berganti. Dengan 
ratusan bahkan ribuan pasukan berseragam. Polisi dan 
Angkatan Darat. Mereka datang untuk mengamankan 
sebuah misi: penggusuran pedagang stasiun, (Prawitasari, 
2015:101). 
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2) Kontraktor 
Banyu menjelaskan kepada Kica tentang pekerjaan Papa 
Rasya. Papa Rasya bekerja sebagai seorang kontraktor yang 
pernah bermimpi menjadi seorang arsitek. Kegagalannya menjadi 
arsitek, membuat Papa Rasya mendorong anaknya untuk menjadi 
arsitek dengan membuatkan firma agar Rasya dapat langsung 
berlatih. 
“Kok nggak pernah cerita?” kata Kica lagi.  
“Hmm... Gini. Papanya Rasya itu seorang kontraktor yang 
pernah punya cita-cita menjadi arsitek. Akhirnya Rasya 
didorong untuk menjadi arsitek. Saking seriusnya, Rasya 
sampai dibuatkan firma supaya bisa langsung latihan. 
Secara singkat, firma itu sebenarnya Papanya Rasya yang 
mendirikan.” (Prawitasari, 2015:142). 
 
Penjelasan Banyu dibenarkan oleh Rasya yang juga bercerita 
kepada Kica. Rasya bercerita jika Papinya merupakan seseorang 
yang memiliki mimpi besar menjadi seorang arsitek. Mimpi 
tersebut tidak kesampaian dan akhirnya menjadi orang teknik 
seperti Banyu. Papinya Rasya kini bekerja menjadi kontraktor 
segala macam bangunan. Hal itu seperti kutipan dalam novel 
berikut. 
“… Papi ingin anaknya punya mimpi yang lebih besar. 
Dulu papi pernah punya cita-cita jadi arsitek. Tapi nggak 
kesampaian. Papi seperti Banyu. Orang teknik. Dan 
sekarang menjadi kontraktor segala macam bangunan. 
Karena nggak kesampaian itu, aku didorong jadi arsitek...” 
(Prawitasari, 2015:166). 
 
3) Botanis 
Papa Banyu merupakan seorang botanis yang sangat mecintai 
tanam-tanaman. Menurut Banyu, air bagi Papanya merupakan 
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sesuatu yang sangat berarti. Air merupakan segalanya bagi 
tanaman-tanaman. Hal itulah yang membuat Papa Banyu juga 
sangat mencintai anak-anaknya sebagaimana air bagi tanaman. 
“Papa seorang botanis. Dia sangat mencintai tanam-
tanaman. Itulah mengapa air menjadi sangat berarti 
baginya. Air adalah segalanya bagi tanam-tanaman. 
Menurut Papa, anak-anaknya sangat berarti. Seperti air 
untuk tanaman.” (Prawitasari, 2015:46). 
 
Kica teringat Papa Banyu yang seorang botanis yang 
sangat mencintai anak-anaknya. Rinyai yang sekolah 
asrama di Wonosobo dan punya bakat melukis yang luar 
biasa. Juga Mama Banyu yang selalu setia menemani 
Papanya. (Prawitasari, 2015:168). 
 
Kica dan Banyu sedang mendaki di gunung lalu mendapati 
bunga Edelweiss. Kica bertanya kepada Banyu mengenai cerita 
yang beredar tentang bunga Edelweiss. Menurut Banyu, karena 
Papanya seorang botanis, Ia mengetahui berbagai jenis-jenis 
tanaman seperti berbagai macam bunga dan tanaman unik karena 
dikenalkan oleh Papanya sejak kecil. 
“Jangan dipetik!” 
“Enggak, kok. Cuma pegang-pegang. Ngomong-ngomong 
kalau ceritanya bunga Edelweiss, kamu tau nggak?” 
“Karena Papa saya botanis, sejak kecil saya dikenalkan 
dengan macam-macam bunga. Dan tanaman-tanaman 
unik... Tapi saya tak pernah tau cerita-cerita di baliknya. 
Hahaha...” (Prawitasari, 2015:219). 
 
4) Seniman 
Seniman merupakan mata pencaharian yang terdapat dalam 
novel Teman Imaji. Seniman merupakan mata pencaharian Ibu 
Titis. Ibu Titis merupakan ibu Rasya. Rasya dan Ibu Titis tinggal 
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di Rumah Seni yang merupakan sanggar berbagai kesenian. Hal 
ini sesuai dengan kutipan dalam novel berikut.  
Rumah Seni jauh lebih besar dari dugaan Kica. Ada ruang 
pameran lukisan, ada perpustakaan besar, ada panggung 
terbuka, ada kafe dan kedai kopi, ada ruang pertunjukkan, 
ada studio musik, ada ruang latihan menari berkaca di 
segala bidang.  
“Kak Rasya, aku pertama kali ke sini. Menurutku, tempat 
ini keren banget. Aku selalu mimpi punya sanggar seperti 
ini.” 
Rasya tersenyum, “Mami memang seniman sejati. 
Sampai-sampai rumah sendiri dijadiin kaya gini...” 
(Prawitasari, 2015:165). 
 
5) Tenaga pengajar 
Pekerjaan sebagai tenaga pengajar dalam novel Teman Imaji 
terdapat dua macam yaitu sebagai guru dan sebagai dosen. Mata 
pencaharian guru dijalani Ibu Yola dan Ibu Dewi. Ibu Yola 
merupakan guru Rinya di SLB Wonosobo dan Ibu Dewi 
merupakan ibu dari tokoh Banyu. Mata pencaharian dosen 
dijalani oleh Ibu Wilma sebagai dosen mata kuliah pengantar 
bahasa isyarat.  
a) Guru 
Banyu bercerita kepada Kica jika adiknya Rinyai sudah 
memulai untuk menggambar. Banyu juga bercerita jika 
gurunya Rinya sangat membamtu proses menggambar yang 
dilakukan Rinyai. Ibu Yola membantu menyiapkan alat-alat 
keperluan menggambar. Ibu Yola juga menawarkan bantuan 
kepada Banyu, jika gambar yang dibutuhkan banyak maka 
teman-teman Rinyai siap ikut membantu. 
92 
 
 
 
“Rinyai sudah mulai gambar. Ibu gurunya kooperatif 
sekali. Beliau bantu menyiapkan alat-alat yang 
diperlukan. Beliau juga menyampaikan. Kalau kita 
butuh banyak gambar anak-anak, teman-teman Rinyai 
siap ikut juga, (Prawitasari, 2015:193). 
 
Mata pencaharian sebagai guru juga dilakukan Ibu Dewi. 
Ibu Dewi sebagai guru muda mengajar setiap jumat sore di 
musala. Murid Ibu Dewi merupakan anak-anak kecil yang 
sedang belajar mengenal agama. Suara Ibu Dewi bersemangat 
menjelaskan dengan memegang rihal yang sangat besar. Hal 
ini terdapat dalam kutipan novel berikut.  
 
Jumat sore. Musala riuh rendah. Kaki-kaki kecil bersila. 
Ibu Dewi memegang rihal yang sangat besar. Guru 
muda itu bersemangat suaranya jernih bagai air di 
cucuran. (Prawitasari, 2015:418). 
 
b) Dosen 
Ibu Wilma merupakan dosen yang mengampu mata kuliah 
pengantar bahasa isyarat di Universitas Indonesia. Kica 
merupakan salah satu mahasiswa yang mengambil kelas Ibu 
Wilma. Ibu Wilam memulai perkuliahan dengan cara menepuk 
tangan sebanyak tiga kali sebagai tanda perkuliahan siap 
dimulai. Sebagai seorang dosen pengantar bahasa isyarat, Ibu 
Wilma juga mempraktekkan beberapa kata menggunakan 
bahasa isyarat seperti “selamat siang”, “keluarga” dan 
mencontohkan beberapa kata menggunakan gerakan tangan. 
Hal ini terdapat dalam kutipan novel berikut.  
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Ibu Wilma dosen pengantar bahasa isyarat, menepuk 
tangan tiga kali. Semua mahasiswa beralih 
memerhatikan.  
“Selamat siang...” ujarnya dalam bahasa isyarat, 
“Assalamualaikum...” 
Para mahasiswa segera membalas, 
“Waalaikumsalam...” juga dalam bahasa isyarat.  
“Hari ini kita akan belajar tentang... keluarga...” kata 
Ibu Wilma lagi, “K-E-L-U-A-R-GA-. Bahasa 
isyaratnya adalah... keluarga.” 
Ibu Wilma menggerakkan tangan kanan berputar-putar 
di depan dada. Kemudian mulai mencontohkan nama 
isyarat anggota-anggota keluarga, (Prawitasari, 
2015:309). 
 
g. Sistem peralatan hidup dan komunikasi 
1) Transportasi 
a) Bus Kampus 
Bus merupakan alat transportasi yang disediakan oleh 
kampus Universitas Indonesia untuk mempermudah mobilitas 
mahasiswa ketika berada di kampus. Bus yang digunakan 
Banyu merupakan bus yang beroprasi dari tahun Sembilan 
puluhan. Bus tersebut tidak dilengkapi dengan pendingin 
udara, pemutar musik dan hanya ada satu pintu dibagian 
tengah sebagai pintu keluar dan masuk.  
Banyu naik bis di Fakultas Teknik, satu halte setelah 
Fakultas Ekonomi. Ini bis tak seperti kebanyakan. Ini 
bis kampus tahun Sembilan puluhan. Tidak ada 
pendingin udara, tidak ada pemutar musik, tidak ada 
pintu depan pintu belakang yang bisa otomatis 
menutup, hanya ada satu pintu keluar masuk yang 
selalu terbuka di bagian tengah. (Prawitasari, 2015:13). 
 
Malam di Depok. Kica pulang kuliah. Banyu menjaga 
semut. Lewat satu bis, Kica berlari. Pintu bis tertutup, 
Kica terlambat, (Prawitasari, 2015:87). 
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Lewat satu bis. Satu per satu mahasiswa berpergian. 
Beberapa Kica kenal. Hai, hati-hati di jalan, kata Kica 
dalam hatinya. Tapi kebanyakan dari mereka melengos, 
tak berucap apa-apa, lalu kembali tenggelam dalam 
urusannya (Prawitasari, 2015:17). 
 
 Transportasi bus merupakan bagian dari sosial budaya 
mahasiswa Universitas Indonesia yang sangat berpengaruh 
terhadap kesederhanaan dan pola hidup mahasiswa. Tokoh 
Kica dan mahasiswa UI lainnya menggunakan bus kampus 
sebagai transportasi andalan ketika pulang kuliah di malam 
hari. Bus menurunkan dan mengambil penumpang di halte 
setiap fakultas yang telah disediakan pihak kampus. 
b) Kereta Api 
Kereta api merupakan salah satu transportasi andalan 
mahasiswa Universitas Indonesia. Hal ini dikarenakan 
keberadaan stasiun yang masih satu wilayah dengan kampus 
Universitas Indonesia. 
“Stasiun?” Kica bersemangat. 
“Yap. Tujuan utama adalah... Stasiun!” 
“Oke, Mas. Jadi kita mau ke... ?”  
“Stasiun. Kebanyakan orang hanya melihat stasiun 
sebagai tempat singgah. Hari ini kita jadikan stasiun 
tujuan.“ (Prawitasari, 2015:71). 
 
Sabtu pagi-pagi sekali. Banyu dan Kica bertemu di 
stasiun. Kica telah menata hati. Banyu juga. Kica 
mencangklongkan ransel, “Kita pulang, ke Kota 
Hujan.” 
“Sepakat. Kita nikmati sisa-sisa bau kereta ekonomi.” 
(Prawitasari, 2015:116). 
 
“Ras, maaf saya mengatakan ini semua. Saya tidak 
setahun saja mencari Kica. Saya telah mencari Kica 
seumur hidup saya. Waktu saya sudah bisa pergi naik 
kereta sendiri, saya pulang ke Bogor. Saya pulang ke 
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rumah saya, tapi Kica sudah pindah. Saya kehilangan 
jejak Kica.” (Prawitasari, 2015:148). 
 
Dari kutipan di atas terlihat bahwa transportasi yang 
digunakan Banyu dan Kica adalah kereta. Kereta digunakan 
sebagai alat transportasi ketika ingin pulang ke Bogor dan 
tempat tujuan lainnya. Kica dan Banyu menaiki kereta 
ekonomi menuju Bogor dengan kondisi kereta ekonomi yang 
bau keringat karena tidak tersedia pendingin udara di kereta 
ekonomi. Banyu juga menggunakan kereta ketika dahulu 
mencari keberadaan Kica di Bogor. 
“Konon katanya PT KAI sedang berbenah. Jumlah 
perjalanan kereta ekonomi dikurangi sampai nanti 
berhenti total. Sekarang, stasiun dan kereta banyak 
berubah.” (Prawitasari, 2015:72). 
 
Kereta ekonomi maupun kereta berpendingin udara 
tidak berhenti di stasiun UI. Pemandangan penumpang 
yang biasanya sibuk naik turun di peron diganti dengan 
sesuatu lain, (Prawitasari, 2015:100). 
 
Kereta datang. Depok ke Bogor.  
Bukan kereta ekonomi. Namun sesak seperti. 
“Jadi mulai bulan Juli ini, beneran nggak ada kereta 
ekonomi lagi, ya?” Kica kecewa.  
“Iya... Sekarang tiket KRL sama semua harganya. 
Tebak-tebakan kita tempo hari terbukti tidak?” 
Kica mendengus-dengus, “Terbukti. Lebih bau ketek.” 
(Prawitasari, 2015:201). 
 
Kica menarik napas panjang, “Hmm... Sebab ada 
perbedaan antara menonjol dan ditonjol-tonjolkan. 
Kesenjangan di antara kita sudah mengangga cukup 
lebar dan nyata. Tak perlu lagi dipertontonkan. Rasanya 
bahagia deh, liat semua orang, entah itu kaya atau 
miskin, tumplek blek dalam satu gerbong.” 
(Prawitasari, 2015:201). 
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PT KAI sedang berbenah yang berdampak pula pada stasiun 
UI. Perbaikan dilakukan PT KAI untuk mengurangi jumlah 
perjalanan kereta ekonomi. Di stasiun UI kereta ekonomi dan 
kereta berpendingin udara tidak lagi berhenti. Banyu bercerita 
kepada Kica jika kereta ekonomi dan kereta berpendingin 
udara mulai bulan Juli berhenti beroprasi di stasiun UI dan 
akan bergantin menjadi KRL. KRL memiliki harga tiket yang 
sama. Menurut Kica, KRL lebih sesak daripada kereta 
ekonomi, hal ini dikarena semua berada dalam satu gerbong 
yang sama sehingga tidak ada kesenjangan sosial di dalam 
KRL. 
2) Peralatan komunikasi 
Peralatan komunikasi yang digunakan dalam novel Teman 
Imaji adalah telepon genggam dan surat. Telepon genggam 
digunakan untuk berkomunikasi dengan sesama anggota 
organisasi Tinta Kampus. Alam sedang memberitahu Kica bahwa 
telepon genggamnya harus selalu menyala, memiliki pulsa dan 
paket data agar mudah dihubungi melalui aplikasi WhatsApp 
karena Kica sudah terdaftar sebagai anggota grup Tinta Kampus. 
Hal tersebut sesuai dalam kutipan novel sebagai berikut. 
Kica menanti penasaran. 
“Satu, hape selalu nyala.” 
Kica mencatat dalam benaknya, “Siap, Kak.” 
“Dua, selalu ada pulsanya. Kalau bisa aktif paket data dan 
supaya bisa What’sApp. Lo udah dimasukin ke grup.” 
(Prawitasari, 2015:82). 
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Peralatan komunikasi lainnya yang digunakan dalam novel 
Teman Imaji adalah surat. Surat yang digunakan terdiri dari dua 
jenis yaitu surat konvensional yang ditulis menggunakan tangan 
dan surat elektroniik berupa email. Surat merupakan alat 
komunikasi yang digunakan berkomunikasi dalam jarak yang 
jauh. Banyu berhubungan dengan adiknya yang ada di Wonosobo 
dengan saling bertukar surat. Kica menggunakan surat untuk 
berkomunikasi dengan teman-temannya dalam rangka 
mengucapkan selamat ulang tahun dan untuk mengetahui kabar 
dari teman-temannya seperti Banyu. 
 “Sedang apa kau?” 
Ngirim kartu pos, Kamu?” 
Banyu takjub. Masih ada, ya, zaman sekarang orang yang 
ngirim kartu pos. 
“Ini… kirim surat buat adik saya.” 
Kica takjub. Masih ada, ya, zaman sekarang orang yang 
ngirim surat, (Prawitasari, 2015:44). 
 
Untuk pertama kali Kica datang ke sana. Di tangannya 
sepucuk surat tanpa perangko. Kica mencari relawan 
ranger. Menyelipkan surat ke bawah sebuah pintu kamar. 
Begini bunyinya, (Prawitasari, 2015:84). 
 
Surat dalam bentuk elektronik (email) digunakan pula dalam 
berkomunikasi oleh tokoh Banyu ketika membalas surat yang 
dikirim Kica yang diselipkan di bawah pintu kamar. Banyu juga 
berkomunikasi menggunakan email dalam jarak yang jauh dengan 
guru Rinyai bernama Ibu Yola. Hal ini dilakukan Banyu ketika 
ingin meminta bantuan Ibu Yola untuk memberitahu Rinyai 
mengenai deadline gambar yang harus segera dikirimkan 
kepadanya. 
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Banyu tertohok, “Kalau tentang surat yang kemarin, maaf 
saya tidak balas. Saya balas. Lewat email.” 
“Nggak papa, Mas. Nggak minta dibalas juga,” Kica 
menyilangkan tangan, (Prawitasari, 2015:87). 
 
Banyu mengirimkan sebuah email kepada guru Rinyai di 
Wonosobo.  
Ibu Yola, 
Maaf menganggu. Saya butuh karya Rinyai tentang 
“cahaya” secepatnya. Saya butuh untuk dipublikasikan 
mengejar deadline minggu depan. Tolong beritahu Rinyai 
untuk segera mengirimkan. Terima kasih.  
Salam, Abi. (Prawitasari, 2015:61). 
 
3) Tempat berlindung 
a) Asrama 
Setiap murid SLB di Kota Wonosobo tidak diperbolehkan 
untuk pulang. Sehingga murid-murid yang bersekolah di SLB 
menempati asrama yang telah disediakan. SLB dengan Asrama 
tersebut menurut Banyu merupakan tempat yang bagus untuk 
para tunarungu seperti adiknya, Rinyai. Hal ini sesuai dengan 
kutipan dalam novel sebagai berikut. 
Kica melirik amplop di tangan Banyu, “Rumahmu di 
Wonosobo?” 
“Bukan, di Jogja. Adik saya tinggal di Wonosobo. 
Asrama.” (Prawitasari, 2015:44). 
 
“Tengkuk kepala Rinyai terhantam batu ketika hujan 
jatuh. Sejak saat itu, Tinyai tak bisa dengar namanya 
sendiri, rinyai hujan. Rinyai… tuli.” Kica kehilangan 
kata-kata. “Hehe. Karena itulah dia sekarang sekolah di 
Wonosobo. Di sana ada SLB yang bagus untuk para 
tunarungu. Asrama juga.” (Prawitasari, 2015:47). 
 
b) Indekos 
Indekos merupakan salah satu tempat berlindung dalam 
novel Teman Imaji. Setiap mahasiswa yang berasal dari luar 
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kota dan berkuliah di Universitas Indonesia bertempat tinggal 
di indekos sekitar kampus. Hal tersebut seperti yang dilakukan 
tokoh Kica yang berasal dari Kota Bogor dan tokoh Banyu 
yang berasal dari Yogyakarta.  
Di kosan. Sebuah bungkusan tergantung di gagang 
pintu. Bukan makanan. Ini vitamin C dan suplemen 
penambah sel darah merah.  
Kata Faza Tinta Kampus mulai sibuk. Dan kalian mau 
UTS. Jaga kesehatan ya. Jangan konyol. (Prawitasari, 
2015:89-90).  
 
Kica pergi ke kosan baru Banyu. Perlu usaha yang 
sangat besar bagi seseorang yang sering tersasar untuk 
menemukan tempat baru. Tapi tempat itu ketemu. 
Jendelanya besar. (Prawitasari, 2015:372). 
 
Berdasarkan kutipan di atas dapat diketahui bahwa tempat 
tinggal mahasiswa Universitas Indonesia yang berasal dari luar 
kota berupa indekos. Tempat berlindung merupakan bagian 
dari unsur sosial budaya mahasiswa Universitas Indonesia 
yang berpengaruh terhadap pola hidup mahasiswa. 
 
3. Nilai-nilai Pendidikan Karakter dalam novel Teman Imaji karya Mutia 
Prawitasari 
Nilai-nilai pendidikan karakter dapat diperoleh dalam suatu cerita 
maupun karya sastra. Nilai pendidikan tersebut diantaranya mengandung 
tiga komponen pendidikan karakter yang dikemukakan oleh Thomas 
Lickona. Nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam novel Teman 
Imaji terdiri dari tiga komponen karakter yaitu berupa pengetahuan 
tentang moral, perasaan tentang moral dan perilaku moral.                                                                                                                                                                                            
a. Pengetahuan tentang moral 
1) Mengetahui nilai moral 
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Mengetahui nilai moral merupakan salah satu nilai yang 
terdapat dalam komponen pengetahuan tentang moral. Ukuran 
dalam menentukan komponen mengetahui nilai moral dapat 
diketahui dari tuturan antar tokoh yang mengambarkan bagaimana 
menerapkan moral dalam berbagai situasi. Faktor mengetahui 
nilai moral salah satunya berupa sikap jujur.  
“Baju kejujuran nomor satu. Aku pernah punya cita-cita 
jadi barista, tapi nggak bisa minum kopi dan nggak suka. 
Cuma suka baunya. “  
“Baju kejujuran nomor satu. Saya juga tidak suka kopi 
dan tidak bisa minum kopi. Saya peminum teh. Manis, 
hangat.” 
“Ayayay! Kejujuran diterima,” suara Kica berubah 
cempreng. Banyu terbahak. (Prawitasari, 2015:20-21) 
 
Saya percaya semua karya itu bagus, Kak. Saya menulis 
untuk memenangkan diri saya sendiri, Kak. Untuk 
menjadi seseorang yang... jujur. (Prawitasari, 2015:67) 
 
“Orang yang menulis, menulis untuk menulis. Penulis, 
menulis untuk hidup. Melakukan sesuatu yang kita suka 
untuk sesuatu itu, semata menurut saya jauh lebih 
menyenangkan daripada untuk hidup. Dan beruntung. 
Tak banyak orang yang bisa begitu.” (Prawitasari, 
2015:48) 
 
Saya tidak punya kepentingan apa pun, tidak pula 
ditumpangi kepentingan apa pun. Saya tidak punya 
ideologi apa pun. Saya tidak berpihak kepada apa pun. 
Saya adalah apa adanya saya. Saya datang karena hari 
saya yang memanggil dan menggerakkan. Saya datang 
untuk menyuarakan kebenaran. Dengan jujur. Tanpa 
sandiwara. (Prawitasari, 2015:69) 
 
 
 Kutipan teks di atas termasuk dalam komponen mengetahui 
nilai moral. Hal ini dapat diketahui dari tokoh Kica yang 
mengatakan dengan jujur cita-cita yang pernah  diimpikannya 
yaitu menjadi seorang barista, akan tetapi Kica tidak bisa 
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menyukai kopi dan tidak bisa meminumnya. Kejujuran pun 
disambut pula oleh pernyataan Banyu, bahwa dirinya juga tidak 
bisa meminum kopi, hanya bisa meminum teh.  
 Tokoh Kica dalam kutipan di atas juga berusaha menjadi 
seseorang yang jujur melalui tulisan-tulisannya. Prinsip kejujuran 
yang dimiliki Kica juga disampaikan ketika dirinya mengikuti 
wawancara untuk menjadi anggota organisasi mahasiswa Tinta 
Kampus. Dalam wawancara tersebut, Kica menyatakan denga 
mantap bahwa keinginannya mengikuti organisasi tidak 
ditumpangi dengan kepentingan apapun, tidak pula memiliki 
ideologi dan tidak berpihak kepada siapapun. Kica mengikuti 
organisasi tersebut karena kehendak dirinya sendiri untuk menjadi 
seseorang yang jujur.  
Faktor mengetahui nilai moral salah satunya berupa belas 
kasih. Rasa belas kasih dalam novel Teman Imaji dilakukan oleh 
tokoh Adit. Sebagai senior di kampus, Adi merasa kasihan dan 
perlu untuk menasihati Kica agar mau berubah dan bersikap 
terbuka kepada orang lain. Adit menganggap Kica seorang yang 
memikirkan diri sendiri tanpa mau beradaptasi sehingga Kica sulit 
mendapatkan teman. Hal tersebut terungkap dalam kutipan 
berikut. 
“Ini bumi. Bumi yang sesungguhnya. Kehidupan manusia 
berlangsung di sini. Ada perang, ada orang miskin, ada 
orang bodoh, ada orang jahat. Kita cuma sebutir debu di 
bumi ini. Tapi ada yang bisa kita lakukan untuk 
membuatnya berubah. Jadi tempat yang lebih baik untuk 
kita hidup. Nah, sebelumnya kita harus bikin diri kita 
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diterima di sini. Karena ini rumah kita. Ini kehidupan 
yang sebenarnya. Bukan dalam kartu ucapan atau dalam 
buku catatan.” (Prawitasari, 2015:35-36) 
 
Menghormati orang lain merupakan salah satu nilai yang 
terdapat dalam komponen mengetahui nilai moral. Menghormati 
orang lain dalam novel Teman Imaji dilakukan oleh tokoh Banyu, 
dan Ibu. Banyu mampu menunjukkan sikap menghormati orang 
lain dengan cara belajar dari kesalahan yang diperbuat orang lain. 
Sedangkan sebagai seorang ibu, tokoh Ibu berusaha menasihati 
anaknya untuk menjadi orang yang mampu menghargai dan 
menghormati keberadaan orang lain. Ibu berpendapat bahwa 
setiap manusia diciptakan memiliki kelebihan dan kekurangan 
sehingga Kica harus mampu menghargai setiap perbedaan dan 
tidak boleh pilih kasih. Hal tersebut terdapat dalam kutipan 
berikut.  
“Manusia belajar dari kesalahan tak selalu kesalahan diri 
sendiri. Kebanyakan orang belajar dari kesalahan orang 
lain. Selalu ada yang jadi orang lain di sini. Jadi yang 
salah. Kadang-kadang, kita menjadi bagian dari orang 
lain itu.” (Prawitasari, 2015:208) 
 
“Anak Ibu nggak boleh banding-bandingin orang. Setiap 
orangkan, pasti punya kelebihan dan kekurangan masing-
masing, Nak. Jangan memilih seseorang karena ada 
pembandingnya. Pilihlah seseorang karena kamu 
memang memilihnya...” (Prawitasari, 2015:257). 
 
Tanggung jawab merupakan salah satu nilai yang terdapat 
dalam komponen mengetahui nilai moral. Ibu meminta tolong 
kepada Adit untuk menjaga anak satu-satunya. Sebagai senior di 
kampus, ibu percaya kepada Adit bahwa dia mampu untuk 
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menjaga dan menemani Kica. Adit merasa bertanggung jawab 
untuk memenuhi permintaan tokoh Ibu untuk menjaga Kica. Hal 
tersebut terdapat dalam kutipan berikut. 
“Tolong ditemani, ya, Dit. Jangan sampai terjadi apa-apa 
sama Kirana. Kirana anak ibu satu-satunya.“ 
“Maaf, Tante. Kalau boleh tahu, Kica bilang apa, ya, 
sama Tente?” 
“Nggak ada. Tapi Kirana kayaknya kesulitan, ya, sama 
hari-hari pertamanya. Katanya dia kaget dengan dunia 
kuliah.” 
“Iya Tante. Saya temani. Nanti juga Kica dapat teman 
lagi, Tante.”  
“Terima kasih, ya, Adit. Kalau Kirana merepotkan, 
jangan sungkan kasih tahu Ibu.“ Adit ber-yaa dan telepon 
selesai. (Prawitasari, 2015:39) 
Memiliki rasa tanggung jawab juga dilakukan oleh tokoh Kica 
dan Banyu. Sebagai mahasiswa, kica merasa perlu untuk belajar 
sebagai bentuk tanggung jawabnya sebagai mahasiswa dan demi 
masa depannya. Sedangkan Banyu memiliki rasa tanggung jawab 
untuk menjadi mahasiswa yang baik. Hal itu dilakukan Banyu 
karena merasa bahwa ada banyak orang di luar sana yang belum 
seberuntung dirinya untuk mengenyam pendidikan di bangku 
kuliah. Hal tersebut terdapat dalam kutipan berikut.  
“Iya, minggu depan ujian. Aku harus belajar tanggung 
jawab, sama masa depan. Nanti JJGJ selepas ujian,” 
suaranya kembali rendah.” (Prawitasari, 2015:88) 
 
“Betapa beruntungnya kita bisa menjadi mahasiswa. Bisa 
belajar.” 
“Karena?” Kica mendelik. Hubungannya dengan Kuma 
adalah?  
“Banyak sekali karenanya. Pernah kau bayangkan tidak? 
Satu kursi yang kita nikmati sekarang, sejatinya 
diperebutkan oleh banyak sekali orang. Pernah kau 
bayangkan tidak? Kalau orang lain yang dapat kursi ini, 
bisa jadi mereka belajar lebih giat daripada kita.” 
“Sehingga?” 
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“Sehingga, kita punya tanggung jawab. Sama banyak 
sekali pihak. Untuk menjadi mahasiswa yang baik. 
Belajar yang sungguh-sungguh.” (Prawitasari, 2015:280) 
 
Integritas merupakan salah satu nilai yang terdapat dalam 
komponen mengetahui nilai moral. Integritas menurut Mahardi 
(2015:21) merupakan sikap yang menunjukkan keselarasan antara 
perilaku dengan nilai dan prinsip serta ucapan. Integritas dapat 
diartikan sebagai kejujuran dari perilaku seseorang. Manusia yang 
berintegritas berarti manusia yang perilakunya dipercaya karena 
sesuai dengan perkataannya, dan apa yang diucapkan dapat 
dirasakan dan dilihat oleh orang lain yang mewakili tindakannya. 
Integritas yang terungkap dalam novel Teman Imaji dimiliki oleh 
tokoh Kica, Banyu dan Ibu. Hal tersebut terdapat dalam kutipan 
berikut. 
 
“Enggak, baru tahu aja. Dunia ini diisi dengan banyak 
manusia baik, juga manusia tak baik. Sialnya, seringkali 
dua jenis manusia itu berkumpul di satu badan. Sampai-
sampai kita bingung seseorang sedang menjadi yang 
mana.”Adit sepakat. Dengan kata-kata Kica. Dan dengan 
kata-kata Ibu Kica. Anak ini ‘unik’. Dan perlu dicarikan 
teman. (Prawitasari, 2015:39) 
 
Integritas yang dimiliki oleh Kica membuat Adit percaya 
dengan perkataan Ibunya Kica. Kica merupakan anak yang unik 
secara pemikiran dan perilaku sehingga Adit merasa perlu 
mencarikan teman untuk Kica yang juga memiliki keunikan. 
Integritas dalam hal ucapan dilakukan oleh tokoh Kica. Kica 
sedang bercerita kepada Salman bahwa dirinya selalu percaya 
dengan tiga jawaban doa yang membuatnya tidak merasa putus 
asa ketika berdoa. Integritas juga ditunjukkan Kica kepada Rasya. 
Kica memiliki integritas yang sesuai dengan apa yang 
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dikatakannya bahwa kepintaran yang sesungguhnya terletak ada 
di hati. Hal tersebut terungkap dalam percakapan berikut.  
Saya percaya kepada tiga macam jawaban doa. Pertama, 
Iya boleh. Kedua. Iya nanti. Ketiga. Iya tapi yang lain. 
Jawaban doa selalu iya.” 
“Jadi?” 
“Belakangan saya berdoa punya rumah untuk tulisan-
tulisan saya. Rumah di mana mereka tidak hidup 
sendirian  kalau ternyata bukan Tinta Kampus, saya 
ikhlas. Mungkin ada jalan pulang yang lain.” 
(Prawitasari, 2015:69) 
 
 “Pertama, setiap anak bukan cetakan ulang orang 
tuanya. Kedua, setiap cita-cita itu boleh. Asalkan 
bermanfaat dan halal. Ketiga, setiap makhluk punya 
peran hidup masing-masing. Keempat, tak harus menjadi 
besar untuk menjadi teladan. Kelima, kita harus 
memperjuangkan mimpi-mimpi kita. Supaya besok, 
anak-anak kita bisa memiliki dan memperjuangkan 
mimpi-mimpinya sendiri.”  
“Bagus sekali, Kica...” Rasya memuji. Tulus.  
“Dan satu lagi pesan moral yang paling penting.” 
“Yaitu?” 
“Kepintaran yang sesungguhnya bukan di kepala. 
Kekuatan sesungguhnya bukan di otot. Kepintaran dan 
kekuatan yang sesungguhnya ada di hati.” (Prawitasari, 
2015:139) 
 
Integritas dimiliki Banyu ketika menjelaskan kepada Kica 
bahwa kuatnya suatu bangsa diawali dari kekuatan di dalam 
keluarga. Banyu juga bercerita kepada Kica bahwa Papanya 
berkata supaya Banyu menjadi anak yang lebih banyak 
mendengarkan daripada bicara dan menjadi anak yang rendah 
hati. Sosok Papa merupakan orang yang memiliki integritas untuk 
mengatakan hal itu kepada Banyu. Banyu juga mengatakan 
kejujuran dari perilakunya tentang menjemput rizki kepada Kica. 
Sebagai laki-laki Banyu memiliki prinsip bahwa rezeki sama 
halnya dengan jodoh yang harus diusahakan dari diri sendiri.  
“Bangsa kita ini dibangun dari keluarga-keluarga. 
Supaya bangsanya kuat, keluarganya harus kuat. Supaya 
bangsanya bisa jadi teladan, keluarganya juga.” 
(Prawitasari, 2015:95) 
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“Dulu aku pernah bertanya begini kepada Papa. Pa, 
kenapa manusia telinganya dua tapi mulutnya satu? Kata 
Papa, supaya lebih banyak mendengarkan daripada 
bicara. Terus aku tanya lagi, kenapa manusia tangannya 
dua?” 
“Kenapa kayak gitu?” 
“Supaya walau sudah terbang tinggi, kaki-kaki kita tetap 
napak tanah. Supaya tetap membumi dan rendah hati...” 
(Prawitasari, 2015:213) 
 
“Kalau rezeki itu dijemput, mimpi itu didekati. Tak perlu 
dikejar sebab mimpi tak akan berlari.” 
“Maksudnya?” 
“Cita-cita itu rezeki juga. Sudah ada simpulnya. Tapi 
dirahasiakan. Sama seperti kelahiran, jodoh, dan 
kematian. Supaya kita berusaha.” (Prawitasari, 
2015:214) 
 
Kejujuran dari perilaku juga dilakukan oleh tokoh Ibu. Sebagai 
ibu dari seorang gadis, Ibu mengatakan hal yang jujur tentang 
pandangannya kepada Banyu. Ibu mengatakan bahwa seorang 
laki-laki kelak akan menjadi pemimpin dalam rumah tangga. 
Untuk menjadi pemimpin maka laki-laki harus menjadi orang 
yang baik dengan cara menjadi pribadi yang baik. Hal tersebut 
terungkap dalam kutipan berikut. 
Banyu diam sejenak. Tersenyum. Lalu berbisik lirih, 
“Sebaik Kirana harusnya jatuh di tempat yang baik juga.” 
Ibu paham ini tentang siapa, “Hmm... Ibu tidak bilang 
siapa yang lebih baik. Yang jelas, pemimpin yang baik 
akan membawa perubahan yang baik, dengan cara yang 
baik pula. Tidak ada jalan untuk menjadi pemimpin yang 
baik, kecuali dengan menjadi pribadi yang baik terlebih 
dahulu.” 
Banyu mengangguk, “Insya Allah, Bu...” (Prawitasari, 
2015:397) 
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2) Pengambilan perspektif 
Pengambilan perspektif merupakan salah satu yang terdapat 
dalam komponen pengetahuan tentang moral. Pengambilan 
perspektif merupakan kemampuan seseorang untuk melihat, 
mengambil dan membayangkan sesuatu dari berbagai sudut 
pandang. Pengambilan perspektif dalam novel Teman Imaji 
dilakukan oleh tokoh  Banyu. 
Kica berpendapat bahwa sebagai anak tunggal, dirinya merasa 
manja karena tidak memiliki saudara. Kica merasa jika selama ini 
hidupnya selalu bergantung dengan orang lain yang membuatnya 
tidak bisa mandiri. Pendapat Kica tersebut mendapat sanggahan 
dari Banyu. Banyu melihat jika selama ini Kica mrupakan sosok 
yang pemberani. Hal ini terlihat oleh Banyu ketika Kica ingin 
menolong untuk mengambilkan sandal di tengah hujan meskipun 
tidak diminta oleh pemilik sandal. 
“Saya rasa kau tidak manja. Malah pemberani,” Banyu 
memutar kejadian saat Kica mengambil sandal di tengah 
hujan dalam benaknya. 
“Terima kasih, ya, Mas. Kamu selalu percaya saat yang 
lain tidak.” (Prawitasari, 2015:95) 
 
“Di dunia ini, ada manusia yang paling banyak belajar dari 
kesalahan. Sangat banyak belajar...” 
“Yaitu?” 
“Orang tua kita, Ca. Makanya orang tua sering bilang. Kau 
boleh berpikir, orang tua tetap berpengalaman. Supaya 
anak-anaknya tidak mengulangi.” 
“Meskipun zaman selalu berubah?” 
“Iya... kesalahan itu tak kenal zaman. Salah sekarang, juga 
salah di masa depan.” (Prawitasari, 2015:208). 
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3) Penalaran moral 
Penalaran moral merupakan proses berpikir dari anak-anak 
menuju dewasa. Penalaran moral menekankan pada alasan suatu 
tindakan dilakukan tanpa memandang baik atau buruk, tetapi pada 
tahapan seseorang berpikir bahwa sesuatu itu baik atau buruk. Hal 
ini terlihat dari penalaran yang dilakukan tokoh Kica, Ibu dan 
Banyu.  
Pertama-tama, Kica selalu ingin mengucapkan selamat 
ulang tahun. Dirinya jarang sekali menerima ucapan 
selamat ulang tahun. Yang ia tahu, ucapan selamat ulang 
tahun begitu berarti bagi yang berulang tahun. 
(Prawitasari, 2015: 32). 
 
“Entahlah. Seperti jelmaan Ayah. Kica kamu harus 
belajar tanggung jawab. Kica kamu nggak boleh mikirin 
diri sendiri. Kica kamu harus mencari rumah tulisan. Kica 
Kica ini... Kica Kica itu...” Kica menirukan gaya bicara 
Adit. (Prawitasari, 2015:95). 
 
Tokoh Kica dalam kutipan di atas menggunakan penalaran 
moral ketika memahami tindakan yang dilakukannya. Tindakan 
tersebut berupa keinginannya untuk selalu mengucapkan selamat 
ulang tahun kepada teman-temannya. Menurut pemikiran Kica, 
ucapan selamat ulang tahun begitu berarti bagi yang berulang 
tahun. 
Belajar yang tekun, ya, sayangku. Terus bermimpi yang 
tinggi. Kita adalah ksatria untuk mimpi-mimpi kita. 
Perisai untuk mimpi satu sama lainnya. Mimpi kita harus 
kita sendiri yang bela. (Prawitasari, 2015:37 
 
 “Yang jelas. Perempuan yang baik adalah untuk laki-laki 
yang baik. Perempuan yang keji adalah untuk laki-laki 
yang keji. Itu pun, belum tentu perempuan baik yang satu, 
berjodoh sama laki-laki baik yang satunya.” 
“Kamu diajarin Ibu kamu beginian, Ca?” 
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Kica mengangguk, “Cara paling gampang mendapatkan 
seseorang yang baik adalah dengan menjadi seseorang 
yang baik pula.” (Prawitasari, 2015:132). 
 
Penalaran moral juga dilakukan oleh tokoh Ibu ketika 
menekankan suatu alasan kepada anaknya, Kica. Ibu menekankan 
kepada Kica tentang tindakan yang dapat dijangkau dengan 
pemikiran. Tindakan tersebut yaitu belajar untuk meraih mimpi, 
bahwa mimpi merupakan hal yang harus diperjuangkan. Hal itu 
terlihat pada kutipan “Mimpi kita harus kita sendiri yang bela”.  
Penalaran moral juga dilakukan tokoh Kica yang memberi 
penilaian tentang kriteria memilih pasangan hidup. Pemikiran 
tentang jodoh didapat Kica dari nasihat Ibunya, bahwa 
menurutnya perempuan yang baik akan berjodoh dengan laki-laki 
yang baik dan perempuan yang keji akan berjodoh dengan laki-
laki yang keji. Pemikiran Kica tersebut juga menghasilkan 
tindakan yang harus dilakukan agar mendapatkan jodoh orang 
yang baik yaitu dengan cara menjadi seseorang yang baik pula. 
Ketiganya diam. Tapi sepakat dan sama-sama tahu. 
Siapapun orang tua kita, mereka adalah orang pertama 
yang ingin kita buat bahagia. Mereka adalah orang 
pertama yang ingin kita lihat di saat-saat penting hidup 
kita. Mereka adalah orang pertama yang ingin kita 
persembahkan semua karya-karya kita.  
Kica teringat seseorang. Adit. Benar kata Kak Adit.  
Cinta orang tua itu tak terhingga, sekaligus terlalu bernilai 
untuk punya sebuah harga. Sayangnya, kadang-kadang 
orang tua lupa. Setiap anak juga selalu merindukan 
mereka. Apapun keadaannya. (Prawitasari, 2015:278). 
 
“Hmm.... Kau tidak beranting.” 
Kica meraba telinganya yang tertutup jilbab, “Iya... Itu 
dulu. Anting bayi. Udah dikasihin ke orang sekarang. Kata 
Ibu, beberapa hal terbaik dalam hidup, menjadi benar-
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benar baik kalau dibagi. Ya nggak?” (Prawitasari, 
2015:393). 
 
Alasan melakukan suatu tindakan dengan berbagai penalaran 
moral dilakukan tokoh Kica ketika mengahadapi suatu hal seperti 
keadaan yang mengharuskan Kica untuk memahami posisi orang 
lain. Kutipan di atas menjelaskan bagaimana proses berpikir Kica 
mengenai orang yang harus dibuatnya bahagia yaitu orang tua. 
Menurut penalaran Kica, cinta orangtua tak terhingga dan tak 
ternilai harganya. Penalaran moral Kica juga berkembang ketika 
menyikapi antingnya yang diberikan kepada orang lain, karena 
menurut pemikiranya suatu benda menjadi benar-benar baik 
ketika dibagikan kepada orang lain.  
4) Pengambilan keputusan 
Pengambilan keputusan merupakan langkah yang dilakukan 
seseorang untuk memilih dan menerima berbagai konsekuensi 
yang akan timbul dari pilihannya. Pengambilan keputusan 
dilakukan tokoh Kica dengan memilih untuk tidak memiliki akun 
media sosial apa pun. Kica memilih untuk terhubung dengan 
dunia, manusia dan alam semesta beserta isinya tanpa media 
sosial. Meskipun keputusannya tersebut mendapat penolakan dari 
tokoh Adit. Menurut Adit, sudah seharusnya Kica memiliki media 
sosial seperti Facebook agar memudahkan ketika ingin 
mengucapkan selamat ulang tahun. Kica menolak permintaan 
Adit, karena Kica sudah membuat pilihan dengan tidak memiliki 
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media sosial dan mengirim kartu ucapan selamat ualng tahun 
melalui surat. 
“… Tak punya. Hmm. Maksudku, nama lengkapku Kirana 
Annisa. Tapi aku tak punya media sosial apa pun.”  
“Kok, bisa? Sosial media penting untuk menghubungkan 
kita dengan dunia.” 
“Bisa jadi,” tapi Kica menggeleng. Ia menenggak seteguk 
es tehnya, “Aku baca beberapa penelitian. Bukan tipeku.”  
“Maksud tipe? Kau tak suka terhubung dengan dunia?” 
“Terbalik. Baju kejujuran nomor dua. Aku sangat 
menikmati terhubung dengan dunia. Bukan Cuma 
manusia, tetapi semesta dan isinya.” Banyu memerhatikan 
lamat-lamat. “Mereka… tak punya media sosial.” 
(Prawitasari, 2015:23) 
 
“… Kita kan udah bahas ini berkali-kali, Kak. Kotatsu! 
Menurut, Kakak mana yang lebih baik? Diingat ulang 
tahunnya karena notifikasi Facebook, atau diingat karena 
memang ingat?” 
“Emang lo beneran inget? Tuh kalender ulang tahun buat 
apa?” 
“Huu. Yang penting kan bukan ingat karena apa. Tapi 
ingatnya.” (Prawitasari, 2015:33). 
  
Memilih melakukan sesuatu berdasarkan kejujuran tanpa harus 
diterima orang lain dilakukan Kica untuk bisa menjadi dirinya 
sendiri secara utuh. Kica memilih menjadi seseorang yang tidak 
banyak menuntut orang lain untuk menyukainya. Keputusan 
untuk menjadi dirinya sendiri tentu memiliki resiko seperti tidak 
memiliki teman, menerima hukuman dan dimanfaatkan oleh 
orang lain. Namun, sebagai seseorang yang jujur Kica dapat 
menaggung dan menerima konsekuensi yang diterimanya. 
“Maksudnya, aku nggak biasa dan nggak bisa melakukan 
sesuatu demi penerimaan dari orang lain. Pun cuma satu 
orang yang mau baca tulisanku, cukup. Aku sudah 
senang.” Adit kembali mengetik.  
“Pun cuma kamu, Kak, yang mau dengar.”  
Adit tak melepas pandangannya dari layar, “Itulah kenapa 
temen lo cuma gue. Lo cuma mikirin diri sendiri tanpa 
mau beradaptasi sama lingkungan.” (Prawitasari, 2015:35   
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“Ca, kenapa lo Cuma nulis enam kata buat tugas, sih? 
Padahal kan bisa lo bikin jadi lima ratus? Apa susahnya 
panjang-panjangin tulisan? Lo kan suka nulis?”  
Kica mengeloyor, “Semua mahasiswa bikin esai biar lolos 
pushup. Aku bikin esai untuk berpendapat dengan jujur. 
Itu pendapatku, Kak.”  
Menohok Adit. Mulai saat itu, Adit berjanji akan menjadi 
pemimpin yang mendengarkan dan jujur. (Prawitasari, 
2015: 39 
 
“Jadi orang pintar itu menyeramkan, Kak. Bukan, deng, 
jadi orang dengan nilai bagus itu menyeramkan. “ 
“Semua orang mati-matian dapat nilai bagus. Lo punya 
nilai bagus malah bilang serem. Gimana, sih, Ca?” 
“Waktu SMP aku pernah hampir nggak naik kelas. Gara-
gara catatanku dipakai nyontek teman waktu ujian. Gara-
gara nilai bagus.” 
“Kaya gitu nggak bisa disebut teman. “ 
“Ini orang yang mau deket-deket sama aku cuma karena 
ini,” Kica menunjuk kepalanya sendiri, “nggak bisa 
disebut teman.” 
“Gue nggak ngerti, Ca.” 
“Dari pada aku punya teman karena pintar, aku milih buat 
nggak pintar. Nggak enak jadi orang yang cuma 
dibutuhkan waktu ujian.” (Prawitasari, 2015:40) 
 
Pengambilan keputusan yang terdapat dalam kutipan di atas 
yaitu Kica memutuskan untuk menulis enam kata dari lima ratus 
kata yang ditentukan sebagai tugas. Kica memilih menulis enam 
kata untuk berpendapat secara jujur bukan untuk lolos dari 
hukuman berupa pushup. Kica menanggung resiko dari 
pilihannya yaitu mendapatkan hukuman berupa pushup sebanyak 
494 kali. Kica juga memilih menjadi seseorang yang  tidak pintar 
ketika dibangku SMP. Pilihan tersebut dilakukannya karena tidak 
ingin dimanfaatkan teman-temannya ketika ujian. Hal tersebut 
terdapat dalam pernyataan berikut, “Dari pada aku punya teman 
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karena pintar, aku milih buat nggak pintar. Nggak enak jadi orang 
yang cuma dibutuhkan waktu ujian”. 
“Tapi kita menunggu di malam hari. Terus-menerus 
menunggu konyol juga namanya.” 
“Orang gagal adalah yang menyerah sesaat sebelum 
berhasil,” Banyu tak beranjak. 
“Orang gagal juga mereka yang hanya menunggu tanpa 
usaha. Udah malam, Mas. Yuk, kan tujuannya pulang. 
Jalannya tak harus naik bis,”Kica berdiri. (Prawitasari, 
2015:89) 
 
Kedua-dua, Kica adalah manusia paling ceroboh sedunia 
yang pernah dirinya sendiri temui. Kica lupa pada banyak 
hal, termasuk tanggal-tanggal ulang tahun. Maka buku 
merah itu tak boleh ketinggalan setiap tanggal satu. 
Ketiga-tiga, Kica tak pandai berbasa-basi. Bicaranya 
selalu, seperti ia berasal dari dunia lain. Atau dunia yang 
sama, tapi dari  masa yang lain. Semua isi hatinya hanya 
keluar dalam puisi-puisi. Tak ada yang mengerti. 
(Prawitasari, 2015:32) 
 
“Aku menulis di kereta. Sepuluh-sepuluh menit. Karena 
satu jam adalah enam puluh menit  harus ada enam puluh 
ribu perjalanan kereta untuk menggenapkan sepuluh menit 
jadi sepuluh ribu jam. Anggaplah setahun itu tiga ratus 
hari. Kalau aku bolak-balik setiap hari berarti ada enam 
ratus perjalanan kereta setiap tahun. Berarti harus ada 
seratus tahun sampai genap sepuluh ribu jam menulis di 
kereta.” 
“Kesimpulan?” 
“Kesimpulannya... aku jauh dari tujuanku. Tapi yang 
penting sedang kudekati. Kadang yang kita lakukan 
memang kecil dan tak seberapa. Tapi kalau yang kecil dan 
tak seberapa itu dihimpun terus... akan jadi besar juga,” 
Kica bersemangat. (Prawitasari, 2015:202). 
 
Tokoh Kica dalam tiga kutipan di atas mampu memikkan dan 
melakukan pilihan diantara beberapa pilihan di hidupnya. Pilihan 
dalam kutipan di atas dilakukan Kica ketika menunggu bus di 
malam hari yang tidak pasti kedatangannya. Bagi Kica, tujuan 
pulang tidak harus dilakukan dengan naik bus sehingga Kica 
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memilih tujuan pulang dengan jalan kaki. Pilihan selanjutnya 
yang dilakukan Kica yaitu mencatat semua yang penting di buku 
Merah. Hal itu dilakukan Kica karena menganggap dirinya 
manusia paling ceroboh, mudah lupa dan tak pandai melakukan 
basa-basi sehingga Ia memilih mencatat semua hal penting dalam 
buku Merah.  Kica juga memilih melakukan proses menulis di 
dalam kereta. Bagi Kica tujuannya dalam menulis harus didekati 
dengan perlahan-lahan. 
 
Rasya masih tersenyum geli, “Kica... makasih banget, ya... 
Sadar atau enggak, kamu mengubah banyak sekali hal di 
hidupku.” 
“Iya, Kak. Aku yang terima kasih. Aku ngerasa guna 
sedikit jadi manusia. Hahaha...” 
“Dan... sebagai bentuk syukur aku sama Tuhan atas 
kembalinya Papi kepada Mami...”Rasya menjeda, “Aku 
mau pakai jilbab, Ca. Jadi jilbab-jilbab dari kamu nggak 
akan nganggur di lemari.” (Prawitasari, 2015:344). 
 
Pengambilan keputusan juga dilakukan oleh tokoh Rasya. 
Rasya memilih menggunakan jilbab sebagai bentuk rasa syukur 
kepada Tuhan atas rujuknya Papi dan Maminya. Pengambilan 
keputusan yang dilakukan para tokoh dalam novel Teman Imaji 
termasuk dalam penerapan komponen moral berupa pengetahuan 
tentang moral.  
b. Perasaan tentang moral 
1) Hati nurani 
Hati nurani terdapat dalam komponen perasaan moral. Hati 
nurani merupakan perasaan yang dimiliki seseorang untuk 
mendorong dirinya dalam memperbaiki diri dan memiliki rasa 
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bersalah. Perasaan hati nurani yang dimiliki tokoh dalam novel 
Teman Imaji salah satunya berupa memiliki rasa bersalah dan 
berusaha memperbaiki kesalahan tersebut tanpa merugikan orang 
lain. Hal itu seperti yang dilakukan tokoh Kica dalam kutipan 
berikut. 
Kica meminjamkan buku diktat kuliah yang juga 
pinjamana dari perpustakaan kepada teman. Buku mahal 
itu hilang. Kica harus menggantikan.  
“Lo minta gantilah, Ca, sama yang ngilangin.” 
“Ng... Aku lupa minjemin ke siapa...” 
“Kok bisa?” 
“Inget, sih. Tapi nggak inget-inget banget. Takut salah 
orang.” 
“Beli buku buat diri sendiri aja nggak kesampaian. Ini 
malah harus beli buku buat perpus gara-gara orang lain 
ngilangin. “ 
“Nggak papa, Kak, aku yang salah karena lupa.” 
“Nggak boleh gini lagi. “(Prawitasari, 2015:40). 
 
Tokoh Kica melakukan kesalahan dengan meminjamkan buku 
diktat kuliah milik perpustakaan. Buku tersebut lupa ia pinjamkan 
kepada siapa sehingga Kica tidak berani menagih karena takut 
salah orang. Dalam memperbaiki kesalahan yang telah Kica 
lakukan, ia memilih mengorbankan dirinya untuk memperbaiki 
diri setelah melakukan kesalahan tersebut. Hati nurani Kica juga 
tergerak untuk memperbaiki kesalahan yang dia lakukan karena 
merasa telah menyakiti Rasya dengan cerita Kerikil. Permohoan 
maaf dilakukan Kica kerena memiliki rasa bersalah sehingga 
nuraninya tergerak untuk meminta maaf. Hal tersebut terdapat 
dalam kutipan novel berikut. 
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“Kak, aku minta maaf, ya, Kak. Cerita Kerikil aku buat 
tanpa maksud apa pun, Kak. Aku hanya cerita apa yang 
lewat di kepala waktu itu, Kak.” 
“Kamu nggak perlu minta maaf, Kica. Justru aku berterima 
kasih. Aku... merenung cukup lama. Cerita “Kerikil” mu 
bikin aku seperti berkaca...” (Prawitasari, 2015:167) 
 
“Saya menyesali sikap saya, Pak. Kalau saya bisa 
memperbaiki, saya ingin sekali bisa memperbaiki. Saya 
mohon saya diberi kesempatan, Pak...” 
Bapak itu tampak berpikir, “Beri alasan kenapa saya harus 
kasih kamu kesempatan?” 
Kica berpikir lebih keras. Apa yang terbaik di saat seperti 
ini? Baju kejujuran. 
“Saya bukan orang yang peduli dengan nilai, Pak. Memang 
betul saya tidak peduli dengan IPK... Yang saya pedulikan 
dari kuliah ada-lah ilmunya, Pak. Itu pun menurut saya, 
lebih banyak di luar dinding kelas...” 
Bapak itu terkejut pula tampaknya.  
“Tapi, Pak... Apa yang akan pertama kali ditanya orang tua 
saya soal kuliah saya, Pak? Nilai. Apa yang akan membuat 
orang tua bahagia kalau saya besok wisuda? Nilai. Orang 
tua saya akan bangga kalau saya mendapat predikat cum 
laude, Pak. Jadi kalau saya memohon kepada Bapak seperti 
ini, sesungguhnya saya memohon kebahagiaan untuk orang 
tua saya, Pak...” (Prawitasari, 2015:340) 
 
Dorongan untuk memperbaiki diri setelah melakukan 
kesalahan dilakukan Kica ketika memohon kepada dosen agar ada 
ujian susulan untuk dirinya. Dalam kutipan di atas, Kica merasa 
menyesal telah membolos ujian dan berusaha untuk 
memperbaikai kesalahan dengan alasan yang jujur mengapa ia 
layak diberi kesempatan. Bagi Kica yang terpenting baginya 
bukanlah nilai yang bagus akan tetapi ilmu yang didapat, namun, 
hal itu tidak berlaku bagi orang tuanya. Ayah dan Ibunya tentu 
akan menanyakan nilai kuliah Kica selama ini, sehingga Kica 
memohon kepada dosen supaya diberi kesempatan untk 
memperbaiki kesalahannya.  
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Rasa bersalah juga dimiliki Banyu kepada Rinyai. Banyu 
merasa bersedih dan marah karena telah membiarkan Rinyai 
memanjat tiang tinggi untuk mengambil laying-layang yang 
tersangkut. Hal tersebut dilakukan Rinyai karena mengetahui 
Banyu masih takut ketika harus memanjat pohon. Rasa bersalah 
yang dimiliki Banyu lambat lalu semakin berkurang karena 
adiknya Rinyai selalu mengatakan sesuatu untuk 
menenangkannya. Hal tersebut terdapat dalam kutipan novel 
berikut. 
“Hmm… Dulu saya juga sedih bahkan marah. Saya 
menangis cerita sama Mama. Kenapa saya biarkan Rinyai 
memanjat? Seharusnya saya yang memanjat… Semakin 
besar, Rinyai suka bilang sesuatu. Itu yang akhirnya 
meluruhkan rasa marah saya.” (Prawitasari, 2015:47) 
 
Detik-detik lewat. Waktu menunggu datang lagi.  
“Ca...” Banyu beranikan diri, “Saya minta maaf.” 
“Untuk?” suara Kica sudah kembali. Tak sendu lagi.  
“Jangan bilang begitu. Saya merasa tambah bersalah.” 
(Prawitasari, 2015:117) 
 
“Ras, kau boleh menilai saya jahat. Kau boleh menganggap 
saya hanya memanfaatkan duniamu untuk menjadi 
kendaraan saya, tapi kau boleh juga melihat ini dari sisi 
yang lain. Saya melakukan ini semua karena saya ingin 
berterima kasih atas semua yang kau lakukan untuk saya. 
Tanpa kau, Ras, tidak mungkin kuliah saya selesai...” 
(Prawitasari, 2015:147) 
 
Rasya diam. Menahan geletar.  
“Ras, saya tidak mungkin tega bermain dengan perasaan 
orang. Apalagi kau, Ras. Kau sahabat saya.” (Prawitasari, 
2015:148). 
“Ras, saya tidak tahu bagaimana harus berterima kasih. 
Saya juga tidak mengerti. Kenapa kau melakukan semua 
ini...” 
Rasya tersenyum, “Setiap manusia pasti pernah kehilangan, 
Nyu. Nggak ada kehilangan yang nggak menyakitkan. 
Aku... tahu sakitnya kehilangan sosok Papa. Meskipun Papa 
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ada. Aku kehilangan hatinya. Aku kehilangan jiwanya.” 
(Prawitasari, 2015:294) 
 
2) Penghargaan diri 
Penghargaan diri diharapkan dimiliki oleh setiap orang 
sehingga akan tumbuh rasa menghargai dan menghormati diri 
sendiri. Penghargaan diri memungkinkan seseorang untuk tidak 
merusak dan menyakiti diri sendiri. Penghargaan diri harus 
dilakukan berdasarkan nilai moral seperti keyakinan untuk 
menjadi pribadi yang lebih baik. Penghargaan diri dalam novel 
Teman Imaji dilakukan oleh tokoh Kica untuk meyakinkan 
dirinya agar menjadi pribadi yang lebih baik dengan cara 
menggunakan jilbab.  
Sehabis fajar di hari lebaran.  
“Bu, mulai hari ini dan insyaallah untuk selamanya, Kica 
mau pakai jilbab.” 
“Masya Allah anak Ibu... Alhamdulillah, sungguhan 
kamu, Nak?” 
Kica mencium tangan Ibu.  
“Iya, Bu... Kica mau belajar... menjadi seseorang seperti 
Ibu. Orang baik di luar juga baik di dalam. Cantik di luar 
juga cantik di dalam. Ibu teladan Kica.” (Prawitasari, 
2015:244). 
 
Kica memilih memakai jilbab yang dimulai ketika hari lebaran. 
Kica bercerita kepada Ibu bahwa ia ingin menjadi seseorang yang 
belajar menjadi baik layaknya Ibu. Bagi Kica ibu memiliki 
kecantikan di luar dan di dalam yang menjadikan teladan baginya.  
3) Empati 
Empati dalam komponen pendidikan karakter termasuk dalam 
perasaan tentang moral. Sebagai bagian dari perasaan tentang 
moral, empati memiliki kadar yang berbeda-beda bagi setiap 
119 
 
 
 
orang. Empati memungkinkan seseorang untuk mengenali dan 
merasakan apa yang dialami orang lain. Empati yang terdapat 
dalam novel Teman Imaji dilakukan oleh tokoh Banyu, Adit dan 
Kica. 
Banyu merasa berempati dengan keadaan para pedagang 
stasiun yang tergusur. Banyu mengenali dan membayangkan 
dirinya ada diposisi para pedagang yang digusur yang 
mengharuskannya untuk melanjutkan hidup. Menurutnya para 
pedagang yang tergusur akan mencari sumber rezeki dengan cara 
yang lain. Jalan mencari rezeki mungkin berbeda akan tetapi para 
pedagang memiliki tujuan yang sama yaitu menghidupi 
keluarganya.                        
“Memang tidak jelas. Memang tidak ada yang tahu. Yang 
jelas, mereka tak berhenti hidup. Mereka dengan 
sendirinya akan mencari sumber penghasilan lain. 
Menjemput rezeki dengan cara yang lain.” 
“Artinya?” 
“Jalan mereka harus berubah, tapi tujuan mereka tetap 
untuk hidup. Dan menghidupi keluarganya. (Prawitasari, 
2015:73). 
 
Rasa empati juga dilakukan oleh tokoh Adit. Adit mampu 
merasakan apa yang sedang Kica alami sehingga membuat 
dirinya melakukan seseuatu. Adit mengetahui jika organisasi yang 
diikuti Kica mulai sibuk dengan banyak kegiatan dan Kica juga 
akan melaksanakan UTS sehingga membuat Adit berempati. 
Empati yang dilakukan Adit dengan cara membelikan vitamin dan 
suplemen penambah sel darah merah untuk Kica. 
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Di kosan. Sebuah bungkusan tergantung di gagang pintu. 
Bukan makanan. Ini vitamin C dan suplemen penambah 
sel darah merah.  
Kata Faza Tinta Kampus mulai sibuk. Dan kalian mau 
UTS. Jaga kesehatan ya. Jangan konyol. (Prawitasari, 
2015:89-90). 
 
Ibu memiliki rasa empati terhadap Adit, namun urung 
menanyakannya kepada Kica. Kica dengan sendirinya merasa 
berempati dengan Adit karena kondisi yang dialami Adit. Adit 
baru saja putus dengan pacarnya dan jauh pula dengan orang tua 
dan kakak-kakaknya. Hal itulah yang membuat Kica merasa 
tergerak untuk selalu menemani dan menjadi teman Adit.  
Ibu juga ingin menanyakan soal Adit. Tapi ibu urung.  
“Kak Adit juga. Kak Adit baik, tapi Kak Adit itu kasihan, 
Bu. Kak Adit itu sama Kica terus karena baru putus. 
Karena Kak Adit nggak punya siapa-siapa. Orang tuanya 
sama kakak-kakaknya jauh. Dekat, tapi jauh,” Kica 
membahas Adit duluan, “Jadi Kica nggak tau Kak Adit 
sungguhan sama Kica atau enggak. Atau karena butuh 
teman aja...” 
Ibu paham soal ini, “Iya, Nak, apalagi mencintai apa 
adanya itu nggak cukup.” (Prawitasari, 2015:369). 
 
4) Menyukai kebaikan 
Seseorang yang menyukai kebaikan akan memiliki ketertarikan 
murni tanpa dibuat-buat untuk melakukan kebaikan. Menyukai 
kebaikan dapat dilakukan seseorang dengan spontan karena 
dorongan yang ada dalam dirinya. Menyukai kebaikan terdapat 
dalam novel Teman Imaji yang dilakukan oleh tokoh Kica, 
Banyu, Rasya dan Adit. 
Tokoh Kica senang melakukan kebaikan. Kebaikan yang 
dilakukan oleh Kica tidak selalu dalam hal besar tetapi juga hal 
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kecil seperti meminjamkan payung kepada orang lain. Kica 
merasa dirinya sudah terlanjur basah sehingga ia memiliki 
keinginan untuk meminjamkan payung kepada Banyu yang 
sedang menunggu hujan reda. Kebaikan lain yang dilakukan Kica 
yaitu mengambilkan sebelah sandal mahasiswa lain yang hanyut 
terbawa hujan saat naik bus kampus. Kica merasa mampu 
mengambil sandal itu sehingga ia melompat keluar bus untuk 
mengambil sandal yang hanyut meskipun pemiliknya tidak 
menyuruh. Kebaikan selanjutnya yang dilakukan Kica yaitu 
memberikan kado ulang tahun untuk Rasya yang membuat rasya 
merasa senang. Menyukai kebaikan yang dilakukan Kica terdapat 
dalam kutipan berikut.  
“Nih, bawa payungku. Aku sudah terlanjut basah,“ Kica 
menyodorkan payungnya yang masih meneteskan sisa air. 
Ia lantar mengusap sweter merahnya yang terciprat hujan. 
(Prawitasari, 2015:10)  
 
…Pak Supir hampir melajukan bisnya lagi. Tapi 
perempuan dengan payung biru itu berdiri, “Tunggu, Pak! 
Biar saya ambilin.” Perempuan itu melompat keluar bis. 
Payung biru serta ransel lusuhnya ditinggal begitu saja… 
(Prawitasari, 2015:13). 
“Kak, ngomong-ngomong, aku punya kado buat Kak 
Rasya.” 
“Wiii!!! Senangnya dapat kado. Aku hari ini nggak 
ngerayain ulang tahun, loh, Ca. Ini ulang tahun pertamaku 
tanpa lilin.” (Prawitasari, 2015:316). 
 
 Menyukai kebaikan dilakukan pula oleh tokoh Banyu. Banyu 
beberapa kali melakukan kebaikan dengan kesadarannya tanpa 
diminta. Menurut Banyu, sudah seharusnya Kica memiliki rumah 
untuk tulisan-tulisannya. Banyu memutuskan melakukan 
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kebaikan yaitu membuatkan sebuah galeri tulisan untuk Kica 
berupa blog. Banyu juga melakukan kebaikan sebelum orang lain 
meminta seperti mengirimkan softcopy foto yang diminta Kica. 
Kebaikan yang dilakukan Banyu tidak hanya berupa tindakan 
tetapi juga nasihat bahwa setiap manusia memiliki kewajiban 
untuk saling mengingatkan dalam hal kebaikan dan mengajak 
Kica untuk selalu menanam kebaikan. Menyukai kebaikan yang 
dilakukan Banyu terdapat dalam kutipan berikut. 
Setiap karya harus punya rumah. Foto-foto saya saja 
punya rumah. Tulisan-tulisan Kica… juga mestinya 
punya. Buku-buku ini hanya kamar tulisan Kica. Tulisan 
Kica berhak rumah yang lebih lega: blog. Sudah Banyu 
putuskan. Hari ini Banyu punya misi rahasia yang sangat 
besar, membuat sebuah galeri tulisan. (Prawitasari, 2015: 
59) 
“Oya, nih, fotonya Cak Nur.” 
“Aku butuh softcopy-nya aja Mas.” 
“Sudah saya emailkan.” 
“Hehe. Belum ngecek. Makasih, ya.” (Prawitasari, 2015: 
87). 
 
Kica terpaku. Teringat sesuatu, “Aku nggak bisa paham 
kenapa manusia suka menilai salah atau benar. Seakan-
akan mereka mengganti peran Tuhan.” 
“Tapi manusia punya kewajiban untuk saling 
mengingatkan, Ca, supaya tak buat kesalahan. Supaya tak 
perlu menyesali masa depan.” 
“Masa depan? Bukannya orang menyesal karena masa 
lalu? Masa depan itu misteri,” 
“Kebalikan. Manusia menyesali masa depan. Rahasia 
adanya di masa lalu.” (Prawitasari, 2015:209). 
 
“Pertama... kita... nggak pernah tahu perubahan apa yang 
mungkin terjadi karena kebaikan yang kita lakukan. Jadi... 
teruslah menanam kebaikan.” (Prawitasari, 2015:279). 
 
 Menyukai kebaikan dilakukan oleh Rasya ketika mengajak dan 
mentraktir Kica untuk makan siang di kantin. Rasya juga 
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melakukan kebaikan untuk berbagi kepada Banyu mengingat 
kondisi Papa Banyu yang sedang sakit. Rasya memiliki ide untuk 
menjadikan pementasan teater sebagai kado bagi Banyu dengan 
mendedikasikannya untuk Papanya Banyu.  
“Udah makan siang belum? Aku belum. Kita makan di 
kantin yuk. Kamu suka makan apa? Aku yang traktir.” 
Kica ingin menolak. Kica tak suka makan di kantin. Tapi 
akhirnya Kica mengiyakan. (Prawitasari, 2015:129). 
“Sekalian... Kita jadikan ini kado untuk Banyu. Semua 
hasil pementasan kita dedikasikan untuk Papanya Banyu. 
Semoga Banyu juga bisa ikut nonton.” 
Kak Rasya baik banget. Mas Banyu beruntung punya Kak 
Rasya. Dan Kak Rasya beruntung punya Mas Banyu. 
(Prawitasari, 2015:169). 
 
Menyukai kebaikan dilakukan oleh Adit ketika mengajak Kica 
untuk membeli seratus porsi makanan. Makanan tersebut akan 
dibagikannya kepada orang-orang yang ada di jalan seperti orang 
yang bekerja, polisi lalu lintas, tukang becak, penjual mainan dan 
orang-orang yang membutuhkan. 
 “Kita beli makanan, yuk, Ca. Seratus porsi aja. Terus ke 
jalan. Cari siapa aja yang kiranya bisa kita bagi makan...” 
“Pengemis gitu maksudnya?” 
Adit menggeleng, “Nggak. Gue nggak ada ceritanya 
ngasih makan sama pengemis. Kita bagi makanan untuk 
orang-orang yang bekerja, tapi di jalan...” 
“Misalnya?” 
“Polisi lalu lintas, tukang becak, penjual mainan. Siapa 
aja.” (Prawitasari, 2015:361). 
 
 
5) Kontrol diri 
Kontrol diri merupakan cara mengatur diri untuk tidak 
melakukan keburukan yang merugikan diri maupun orang lain 
karena emosi. Kontrol diri dalam novel Teman Imaji dilakukan 
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oleh tokoh Kica. Kica mampu mengatur rasa marahnya dan 
merasa terharu dengan apa yang telah dilakukan Banyu.  
Aku bercanda soal sebal-sebalan. Kamu, tau, kan, kadang 
kita tak bisa mengungkapkan sesuatu sampai memilih 
mengatakan atau melakukan sesuatu di kutub lainnya. 
Aku... terharu sekali dengan webnya. Kamu benar-benar 
ngerti. Bahkan hal-hal yang nggak kumengerti tentang 
diriku sendiri. Kamu ngerti. Dan terima kasihnya harus 
berganda-ganda sebab... Aku keterima Tinta Kampus!! 
Prokprokprok. Itu pujian. Web kamu gara-garanya. 
(Prawitasari, 2015:84). 
 
Sebagai seorang teman, Banyu mengerti kondisi yang sedang 
dialami oleh Kica. Banyu memutuskan untuk membuatkan Kica 
rumah untuk tulisan-tulisannya yang berupa website. Ketika Kica 
sedang mengikuti wawancara untuk masuk ke organisasi Tinta 
Kampus, dirinya ditanya apakah memiliki blog atau rumah tulisan 
lainnya dan Kica menjawab tidak punya. Namun, setelah dicari 
ternyata ada blog yang menggunakan namanya, yaitu 
kicakica.com. Website tersebut dibuat oleh Banyu sebagai rumah 
tulisan bagi tulisan-tulisan Kica. Akhirnya, Kica diterima menjadi 
anggota Tinta Kampus karena website yang dibuat Banyu sangat 
bagus dan diluar ekspektasi anggota Tinta Kampus. 
6) Kerendahan hati 
Kerendahan hati merupakan suatu bentuk keterbukaan pada 
seseuatu yang benar dan keinginan untuk memperbaiki kegagalan. 
Kerendahan hati termasuk dalam bagian pemahaman terhadap diri 
sendiri. Kerendahan hati dilakukan oleh beberapa tokoh dalam 
novel Teman Imaji yaitu Kica, Banyu, Rasya dan Ayah. 
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Kica merupakan tokoh yang rendah hati. Sebagai seorang yang 
memiliki hobi menulis, dirinya tidak mau disebut sebagai penulis. 
Hal itu dilakukannya karena belum memiliki suatu karya berupa 
buku. Kica juga tidak sungkan untuk meminta maaf sebagai 
bentuk keterbukaan dan kepedulian kepada orang lain seperti 
Adit. Keterbukaannya pada sesuatu juga dilakukan Kica ketika 
memberikan sambutan sebelum pementasan teater di Rumah Seni. 
Kica tidak luput untuk berterima kasih kepada para penonton 
teater karena dirinya tidak menduga jika cerita yang dibuatnya 
diangkat menjadi teater yang keren. Hal tersebut terdapat dalam 
kutipan novel berikut. 
“Penulis itu karier. Menulis itu pekerjaan. Aku belum 
punya buku. Belum bisa disebut penulis,” Kica berhenti 
menulis setiap bicara… (Prawitasari, 2015:48) 
 
Memastikan kamu nggak marah Kak. “Mau minta maaf, 
Kak, sama... ngerjain PR, belajar tanggung jawab, sama 
masa depan.” 
“PR apa?” 
“Makro Kak.” Kak Adit ngerti makro kan? Kak Adit asdos 
makro, kan?  (Prawitasari, 2015:85). 
 
“Ehm... Saya ingin berterima kasih sama teman-teman 
semuanya. Saya... sungguh nggak menyangka kalau cerita 
saya... diangkat menjadi... teater yang begitu keren,” Kica 
memberikan dua jempol. “Terima kasih karena saya boleh 
menuliskan hidup. Dan teman-teman... menghidupkan 
tulisannya...” (Prawitasari, 2015:276). 
 
Kica mendapatkan teguran dari dosen karena membolos ujian. 
Kica membolos ujian karena Ayah Banyu yang merupakan 
tetangganya di masa kecil meninggal dunia. Sebagai mahasiswa 
yang terbuka dengan dosen, ia mampu mengakui kesalahannya 
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karena tidak mengikuti ujian dengan meminta maaf dan 
menceritakan alasan dirinya membolos. Kica berharap dapat 
memperbaiki kesalahannya dengan memohon ujian susulan 
kepada dosen yang bersangkutan, meskipun ada penolakan namun 
akhirnya dosen tersebut mengizinkan Kica untuk ujian ulang 
dengan syarat tidak mengulangi lagi kesalahan yang sama. Hal 
tersebut terdapat dalam kutipan novel berikut. 
 
Di ruang dosen. Kica ingin menjadi batu. 
“Kalau Anda peduli dengan nilai Anda, pasti Anda 
mencari saya sebelum membolos ujian...” bapak itu 
bicaranya halus. Tapi isinya menghunus.  
“Saya minta maaf, Pak, atas kelalaian saya... Kalau bisa, 
saya ingin ujian susulan.” 
“Tapi kemarin itu kamu diam. Diam itu artinya setuju 
dengan akad. Sama seperti pembeli yang diam dan pergi 
dari pasar setelah transaksi dibayar.”  
“Maaf, Pak. Yang meninggal ini orang tua kedua saya, 
Pak. Tetangga saya waktu kecil. Maaf saya membuat 
keputusan secara sepihak.” (Prawitasari, 2015:339) 
 
Keterbukaan juga dilakukan oleh tokoh Banyu kepada Rasya. 
Banyu memulai dengan dengan permintaan maaf sebelum 
bercerita dengan Rasya tentang Kica. Bagi Banyu sebelum dirinya 
memulai sesuatu maka urusan yang lain harus selesai terlebih 
dahulu sehingga Banyu menceritakan bahwa Kica merupakan 
seseorang yang berharga di hidupnya. 
“Saya minta maaf karena tidak pernah cerita tentang 
Kica.” 
“Eh...” Rasya menerka-nerka ada apa, “Memangnya 
kenapa, Nyu? Kok kamu tiba-tiba bilang begitu?” 
“Begini... Saya percaya bahwa sebelum kita memulai 
suatu urusan, urusan lain harus selesai lebih dulu.” 
(Prawitasari, 2015:147). 
 
127 
 
 
 
Rasya merupakan tokoh yang mengalami broken home. Papi 
dan Maminya Rasya memilih bercerai dan menjalani kehidupan 
secara terpisah. Semenjak Kica masuk dikehidupan Rasya dengan 
cerita kerikilnya yang mengugah dan memotivasi Rasya dan 
kedua orang tuannya. Setelah pementasan teater selesai, Papi dan 
Maminya Rasya memilih rujuk kembali karena mendapatkan 
hikmah dari Cerita Kerikil yang Kica tulis. Rasya terbuka 
terhadap Kica dengan bercerita mengenai kondisi keluargannya 
yang dapat bersatu kembali karena saling memaafkan. Hal 
tersebut terdapat dalam kutipan berikut. 
Lampu menyala di benak Kica, “Aku jadi ingat sesuatu, 
Kak. Kata-kata Ibu...” 
“Yaitu?” 
“Cinta terbaik adalah memaafkan.” 
Rasya mengangguk, “Bener, Ca... Maaf itu dahsyat sekali. 
Mami selalu bilang bahwa cinta Papi dan Mami itu seperti 
gelas. Yang sudah pecah dan nggak bisa dipakai lagi.” 
“Terus Kak?” 
“Terus sekarang, keduanya sudah saling memaafkan, mau 
sama-sama memungut pecahan gelasnya, merekatkan 
semua kembali dengan maaf.” (Prawitasari, 2015:343). 
 
Ayah merupakan sosok yang rendah hati. Hal itu terlihat ketika 
Ayah memberi ucapan selamat ulang tahun kepada Kica. Sebagai 
sosok Ayah, dirinya tak sungkan untuk meminta maaf karena 
sering disibukan dengan pekerjaan. Ayah juga meyakinkan Kica 
bahwa dirinya selalu berusaha untuk menjadi Ayah yang hebat 
untuknya. Hal tersebut terdapat dalam kutipan berikut. 
Selamat ulang tahun, cahaya hati Ayah.  
Tidak semua Ayah adalah Ayah hebat.  
Tidak percayalah, Nak. Setiap Ayah selalu berusaha untuk 
menjadi Ayah yang hebat.  
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Maaf Ayah sering tidak ada. Tapi Kirana selalu ada. Di 
hati Ayah. (Prawitasari, 2015:400). 
 
c. Perilaku moral 
1) Kompetensi 
Kompetensi merupakan kemampuan seseorang untuk 
mengubah pertimbangan dan perasaan moral ke dalam suatu 
tindakan. Tindakan seseorang yang tidak hanya untuk mengetahui 
apa yang harus dilakukan tetapi juga berusaha melakukan apa 
yang telah diketahui. Kompetensi dapat diartikan pula sebagai 
kekuasaan seseorang untuk memutuskan sesuatu.Tokoh dalam 
novel Teman Imaji yang memiliki kompetensi dalam tindakan 
moral dilakukan oleh Banyu, Adit dan Kica. Banyu memiliki 
kekuasaan untuk mengubah pertimbangan dan perasaan moral ke 
dalam suatu tindakan berupa keputusan. Banyu memiliki 
kemampuan untuk membantu Kica yang sedang dalam kesulitan 
menentukan pilihan dalam menyalurkan hobi menulis.  
“Begini… Setiap penemuan jati diri pekerjaan entah itu 
menulis, fotografi, bermusik, melukis sesungguhnya sama 
seperti penemuan jati diri manusia itu sendiri … Tersesat 
saja dulu. Coba, siapa tahu kau menemukan jati diri 
menulismu. Kalaupun ternyata sama seperti tulisan-
tulisanmu sekarang, tak ada ruginya. Kau jadi lebih 
yakin.” (Prawitasari, 2015:51). 
 
Kompetensi dalam menyikapi suatu topik juga dilakukan oleh 
Banyu. Banyu mengetahui apa yang harus dilakukannya dan 
berusaha untuk melakukan apa yang telah diketahuinya tentang 
konsep menjadi mahasiswa yang keren. Banyu mengetahui bahwa 
tanggung jawab moral dan sosial mahasiswa itu besar sehingga 
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harus memberikan kontribusi yang besar pula untuk masyarakat. 
Hal tersebut terdapat dalam kutipan novel berikut. 
“Tidak salah. Tapi kau mungkin bisa bayangkan. Betapa 
besarnya tanggung jawab moral dan sosial para mahasiswa 
yang hebat-hebat itu. Uang yang habis untuk mengantar 
satu perjalanan mereka ke luar negeri, bisa jadi satu ruang 
kelas, bahkan satu sekolah di daerah.” 
Kica berhitung. Sepertinya benar, “Jadi?” 
“Jadi jangan sampai kita menjadi mahasiswa keren, tapi 
kampungan. Jalan-jalan ke luar negeri, jalan-jalan ke 
pelosok, tapi tak memberikan kontribusi nyata untuk 
masyarakat. Hanya memikirkan CV-nya sendiri.” 
(Prawitasari, 2015:281  
 
Adit memiliki kewenangan dalam menentukan masa depannya. 
Bagi Adit, cita-cita yang dimiliki seseorang tidaklah penting, 
yang terpenting baginya adalah kerja yang nyaman untuk 
memenuhi kebutuhan hidup. Adit memilih bekerja apa saja 
meskipun tidak seputar ekonomi karena baginya ilmu yang 
dimiliki tidak akan pernah sia-sia. Kompetensi dalam hal nilai 
juga disampaikan oleh tokoh Kica ketika berdiskusi dengan Adit 
mengenai uang yang didapat dari pekerjaan. Kica mengambil 
sikap yang berbeda dengan Adit, bagi Kica setiap rezeki yang 
dimiliki harus dapat membawa perubahan kepada orang lain dan 
lingkungan. Kica mengatakan jika dunia ini akan menjadi lebih 
baik apabila setiap orang mau memikirkan kebaikan dirinya dan 
lingkungannya. Hal tersebut terdapat dalam kutipan berikut. 
“Cita-cita itu nggak penting, Ca. Kebanyakan orang yang 
ngotot sama cita-citanya malah hidup sengsara. Mending 
yang wajar-wajar aja. Kalau lo bisa dapat kerja yang 
nyaman, masa depan lo terjamin, bisa jalan-jalan enak, 
besok kalau punya rumah dapurnya ngebul  itu cukup.” 
“Kalau nggak di bank?” 
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“Ya nggak papa. Di mana aja asal kerja. Namanya juga 
menyambung hidup.” 
“Kan, Kak Adit belajar ekonomi. Kalau besok kerjanya 
nggak seputar ekonomi lagi, emang Kak Adit nggak 
sayang?” 
“Enggak. Ilmu itu nggak ada yang sayang, Ca.” 
(Prawitasari, 2015:226  
  
Sebenarnya, kan, kita kerja, Ca, jadi mau dipakai buat apa 
duitnya juga terserah kita.” 
“Iya, sih, Kak. Tapi kalau semua orang mikir kaya gitu, 
dunia ini nggak akan jadi tempat yang lebih baik.” 
“Adam Smith aja bilang, dunia akan menjadi tempat yang 
lebih baik kalau setiap orang memikirkan dirinya sendiri 
baik-baik,” kata Adit. 
“Adam smith kurang lengkap berarti. Dunia akan menjadi 
tempat yang lebih baik kalau setiap orang memikirkan 
kebaikan untuk diri sendiri dan lingkungannya...” 
“Lo anaknya sosialis banget, Ca. Hahaha....” (Prawitasari, 
2015:321) 
 
Ibu memiliki kemampuan dalam menyikapi suatu masalah 
yang sedang diperdebatkan oleh anaknya. Ibu mampu 
menyelesaikan dan memberi pengertian kepada Kica bahwa setiap 
orang tua selalu menginginkan hal terbaik untuk anaknya 
meskipun yang dilakukan bukan yang paling baik dan benar. Hal 
terbaik itulah yang dilakukan pula oleh orang tua Banyu dengan 
tidak memberitahu Rinyai mengenaik sakit yang diderita 
Papanya. Ibu mengkomunikasikan pandangannya bahwa Rinya 
berhak mengetahui kondisi Papanya diwaktu yang tepat bukan 
harus tepat waktu.  Hal tersebut terdapat dalam kutipan novel 
berikut. 
“Nah! Kan! Ini nih! Kenapa sih pakai rahasia-rahasiaan? 
Rinyai juga berhak tahu kebenaran...” suara Kica tiba-tiba 
tinggi.  
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“Rinyai berhak tahu. Tapi kebenaran juga harus diberikan 
dalam takaran, Nak. Harus datang di waktu tepat, bukan 
harus tepat waktu.” 
“Siapa yang berhak buat batas antara apa yang boleh kita 
tahu dan tidak?” 
Adit kikuk, berada di tengah pembicaraan ini.  
“Orang tua selalu menginginkan yang terbaik untuk anak-
anaknya, Nak. Meskipun tidak selalu yang dilakukan 
orang tua adalah yang paling baik apalagi paling benar. 
Tapi pasti, setiap orang tua menginginkan yang terbaik.” 
(Prawitasari, 2015:297). 
 
Kica menyampaikan pandangannya mengenai 
ketidaksempurnaan yang dimiliki orang lain seperti tunanetra, 
tunarungu dan lain-lain. Dalam mengkomunikasikan 
pandangannya Kica berharap bahwa kondisi tersebut bukan bahan 
untuk bercandaan. Tertawa merupakan hak semua orang asalkan 
bukan saling menertawakan tetapi tertawa bersama. Hal tersebut 
terdapat dalam kutipan berikut. 
Kica tersenyum. Tuli, buta, atau apa pun tuna yang lain 
bukan bahan bercandaan yang lucu. Sama sekali. Tapi, itu 
tak berarti mereka yang ada tuna tak bisa bercanda. Tawa 
adalah hak setiap manusia. Dan tawa itu menyenangkan 
membahagiakan. Asal buka menertawakan, melainkan 
tertawa bersama-sama. Kalau saja kita berhenti menuntut 
kelengkapan, kita akan bisa menikmati keutuhan. Sesuatu 
yang diberikan kepada setiap hati. (Prawitasari, 2015:310 
 
2) Kemauan 
Kemauan atau kehendak dibutuhkan seseorang untuk dapat 
mengutamakan kewajiban daripada kesenangan. Kemauan 
menuntut seseorang untuk melakukan tindakan nyata. Tokoh 
dalam novel Teman Imaji yang memiliki kemauan moral yaitu 
Banyu dan Adit. Banyu memiliki kemauan untuk memutuskan 
bergabung dengan firma yang dimiliki Rasya karena Banyu 
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merasa selama kuliah Rasya banyak membantunya. Banyu 
melakukan hal tersebut sebagai bentuk kewajibannya untuk 
membantu Rasya. Hal tersebut terdapat dalam kutipan novel 
berikut. 
“Selanjutnya, Rasya meminta beberapa teman untuk ikut 
bergabung. Awalnya, saya menolak karena masih belum 
bisa apa-apa. Tapi Rasya selama saya kuliah banyak sekali 
membantu saya. Saya pikir, apa salahnya ikut membantu.” 
(Prawitasari, 2015:142). 
 
Adit merupakan laki-laki yang memiliki kedekatan dengan 
Kica. Sebagai seorang yang dianggap Kakak oleh Kica, Adit 
merasa belum mampu memahami sepenuhnya dunia Kica. Adit 
mengakui jika dirinya belum mampu memhami saat-saat Kica 
membutuhkan bantuannya, namun Adit memiliki kemauan untuk 
selalu ada kapan saja saat Kica butuh bantuan. Hal itu terdapat 
dalam kutipan novel berikut. 
Adit memegangi bahu Kica, “Ca... dengerin gue, ya...” 
Kica menyeka muka, “Ya, Kak?” 
“Mungkin gue tuh emang nggak pernah bisa paham sama 
dunia lo. Hujan lo, tulisan lo, segala macem lo. Tapi itu 
nggak berarti gue nggak pernah coba buat jadi temen yang 
baik buat lo, Ca.” 
Kica terdiam. 
“Ca, gue emang nggak bisa baca kapan saat-saat kritis lo. 
Nggak bisa empati sama lo. Gue bukan cenayang. Itulah 
kenapa gue milih untuk ada kapan aja. Di setiap  waktu. 
Buat lo.” Adit merasa bersalah. Insiden kunang-kunang itu 
ulahnya. (Prawitasari, 2015:112) 
 
3) Kebiasaan 
Kebiasaan merupakan sesuatu yang biasa dikerjakan. 
Kebiasaan dalam perilaku moral merupakan karakter yang baik 
dalam menentukan pilihan yang benar secara tidak sadar. 
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Kebiasaan dilakukan oleh tokoh dalam novel Teman Imaji yaitu 
Ibu, Kica dan Banyu. Ibu memiliki kebiasaan baik yang dilakukan 
kepada Kica yaitu selalu mendoakan dan mengingatkan kebaikan. 
Ibu bersyukur dan berharap agar Kica mendapatkan teman-teman 
yang baik, pengalaman yang bermanfaat dan tidak merepotkan 
orang lain. Hal tersebut terdapat dalam kutipan.  
“Alhamdulillah. Semoga kamu dapat teman-teman baru 
yang baik. Dapat pengalaman baru yang bermanfaat. Bisa 
jadi bermanfaat untuk orang lain. Ingat, ya, Nak. Sebaik-
baiknya manusia adalah yang bermanfaat. Nggak 
ngerepotin orang lain.” (Prawitasari, 2015:55). 
 
Kica memiliki kebiasaan terhadap suatu nilai yang diperoleh 
dari pendidikan dalam keluarga. Kebiasaan dalam memandang 
sesuatu dari sudut pandang yang beragam seperti cara pandang 
Kica mengenai meminta bantuan orang lain. Kica berpikir jika 
meminta bantuan kepada orang lain bukan karena butuh 
melainkan menghargai kehadirang orang yang ingin 
membantunya. Kica juga terbiasa melakukan kebaikan untuk 
seseorang, menurutnya jika melakukan kebaikan maka akan 
menerima pula kebaikan tersebut meskipun bukan dari orang 
yang sama. Hal tersebut terdapat dalam kutipan berikut. 
Kica tahu sebenarnya tak perlu. Tapi kadang seseorang 
meminta bantuan bukan karena butuh atau tak bisa 
melakukan sesuatu sendiri, melainkan menghargai 
kehadiran orang lain yang ingin membantu. (Prawitasari, 
2015:85) 
 
“Biarkanlah kebaikanmu seperti air yang menguap tak 
terlihat. Suatu hari, kau akan mendapatkan hujan.” 
“Juara! Itu juga ada kalimat matematikanya. Jika P maka 
Q tidak berarti Q maka P. Tetapi berarti jika Q maka 
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ingkaran P. Jika kita melakukan kebaikan untuk 
seseorang, tidak berarti kita menerima kebaikan dari orang 
yang sama. Tetapi jika kita tidak melakukan kebaikan, 
maka kita tidak akan menerima kebaikan,” Kica bertepuk 
tangan. (Prawitasari, 2015:97). 
 
Kebiasaan yang ditanamkan orangtua Kica yaitu selalu 
mendoakan, saling menyayangi, dan berterima kasih. Kica 
berusaha menjadi anak yang sholehah dan selalu mendoakan 
kedua orangtuanya. Kica dalam memberi sambutan di Rumah 
Seni juga mengungkapkan rasa sayang terhadap Ayahnya. 
Sebagai seorang anak Kica merasa bahagia memiliki seorang 
ayah seperti Ayahnya. Kica, disaat berulang tahun juga tak lupa 
berterima kasih kepada Ibunya. Bagi Kica, Ibunya lah yang telah 
mendorong, menyemangati dan selalu ada ketika Kica 
membutuhkan. Ibu selalu menjadi teladan dalam bersikap dan 
memberi contoh yang baik. Hal tersebut terdapat dalam kutipan 
berikut. 
 
“Menjadi anak yang sholehah untuk dan Ayah Ibu. 
Mendoakan Ayah dan Ibu.” 
“Insya Allah Kica terus berusaha jadi anak sholehah. Dan 
mendoakan Ayah Ibu. ☺” 
“Kirana cahaya hati ibu, semoga menjadi anak yang 
sholehah. Jangan lupa terima kasih juga sama Ayah nak.” 
(Prawitasari, 2015:170-171). 
 
“Kepada Ayah... Yah, sesungguhnya segala yang kami 
lakukan dalam hidup, adalah persembahan untuk kalian. 
Kami tahu, apa yang kami lakukan tidak mungkin bisa 
membalas semua kebaikan Ayah kepada kami. Tetapi 
Ayah perlu tahu, kami... bahagia sekali... dipilihkan Tuhan 
menjadi anak Ayah. Bahkan mungkin itulah pilihan Tuhan 
yang paling paling paling kami syukuri di dunia ini. 
Semoga... Ayah juga bahagia... dipilihkan Tuhan menjadi 
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ayah kami... Kami sayang ayah...” (Prawitasari, 
2015:289).  
“Kica ingin bilang terima kasih sama Bubu, sudah susah 
payah mengandung Kica, sudah susah payah melahirkan 
Kica lalu mendidik, membesarkan. Terima kasih karena 
Bubu selalu hadir di setiap musim. Terima kasih karena 
Bubu tidak pernah meloloskan Kica untuk menyerah. 
Terima kasih karena Bubu tidak pernah membiarkan Kica 
jatuh tanpa melenting lebih tinggi. Terima kasih sudah 
selalu jadi teladan. Tidak pernah menyuruh, tetapi selalu 
mencontohkan. Terima kasih untuk segalanya...” 
(Prawitasari, 2015:395). 
 
Kica juga terbiasa hidup sederhana. Kesederhanaannya dapat 
terlihat dari penilaiannya terhadap suatu masalah seperti 
bagaimana menggunakan harta. Kica tidak akan tega 
menggunakan uang berlebihan setiap hari untuk keperluan 
membeli barang-barang mahal, dan makan makanan yang mahal. 
Baginya akan lebih bermanfaat jika diberikan kepada orang lain 
yang membutuhkannya. Hal tersebut terdapat dalam kutipan 
berikut. 
Kica tertawa, “Kak, seandainya aku jadi orang super kaya 
di dunia ini... Mungkin aku juga tetap nggak akan tega 
makan berlebihan setiap hari. Pakai barang-barang 
mahal... Beberapa ribu rupiah yang kita makan untuk yang 
mubazir, kalau dikasih ke mereka yang lebih perlu, pasti 
lebih bermanfaat...”   
Adit manggut-manggut, “Gue catet. Besok gue jadi orang 
kaya, Ca, gue akan tetap sederhana seperti lo.” 
(Prawitasari, 2015:320). 
 
Kebiasaan menurut Banyu dapat diketahui dari hal-hal kecil 
yang mengintarinya. Kebiasaan tersebut dapat terlihat dari cara 
seseorang bersikap seperti kebiasaan untuk menjaga kebersihan 
karena hal itulah yang dapat mencerminkan kepedulian seseorang. 
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Kebiasaan kecil dapat menumbuhkan kepedulian. Hal tersebut 
terdapat dalam kutipan berikut. 
“Banyu menarik napas panjang, mulai ngos-ngosan, 
“Orang yang berhasil itu selalu bersih. Hatinya, badannya, 
akalnya. Kotoran sekecil apa pun dibersihkan. Kamar itu 
mencerminkan hati, badan, serta akal yang punya. Kalau 
dengan yang sederhana saja seseorang tak peduli, 
bagaimana dengan yang besar?” 
“Mimpi itu murah. Memimpikannya yang mahal,” kata 
Kica. (Prawitasari, 2015:215) 
 
B. Analisis Data 
1. Sosiologi Pengarang Novel Teman Imaji Karya Mutia Prawitasari 
Mutia Prawitasari berasal dari keluarga yang peduli akan 
pendidikan. Ayahnya adalah seorang dokter hewan sekaligus dosen di 
Fakultas Kedokteran Hewan IPB Bogor dan ibunya juga seorang dosen 
Statistika di Departemen Statistika IPB. Kedua orang tua Mutia 
Prawitasari merupakan pendiri Yayasan Prawitama yang bergerak dalam 
bidang pendidikan. Yayasan Prawitama merupakan yayasan yang 
menaungi SMK Wikrama Bogor, CV IDS, dan Kejar.id. Mutia 
Prawitasari menikah dengan Yunus Kuntawi Aji yang merupakan 
seorang dokter yang tengah mendapat kesempatan fellowship di 
Departemen of Neurosurgery Shinshu University, Matsumoto, Jepang. 
Kondisi keluarga tersebut membuat Mutia Prawitasari menjadi seseorang 
yang menganggap pendidikan adalah hal yang penting. Oleh karena itu, 
karya-karya Mutia memuat nilai-nilai pendidikan yang akan berguna bagi 
pembaca.  
Mutia Prawitasari menempuh pendidikan di SMAN 3 Bogor dan 
terdaftar sebagai siswa akselerasi pada tahun 2006 dan lulus 2008. Pada 
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2008, Mutia merupakan siswa pertukaran pelajar ke Belanda bersama 
Yayasan Bina Antar Budaya-AFS. Pada tahun yang sama Mutia pernah 
tercatat sebagai mahaiswa jurusan Teknik Industri Fakultas Teknik 
Universitas Indonesia, kemudian pada tahun 2010 Mutia memutuskan 
untuk berkuliah di Departemen Akuntansi, Fakultas Ekonomi Universitas 
Indonesia dan lulus tahun 2015. 
Keluarga dan pendidikan yang ditempuh oleh Mutia banyak 
berpengaruh terhadap novel Teman Imaji. Lingkungan keluarga yang 
memiliki latar belakang pendidikan yang tinggi membuat Mutia 
Prawitasari memiliki pandangan yang humanis. Pengaruh pendidikan 
pengarang dalam novel terlihat dari pengambilan setting cerita di 
Universitas Indonesia yang merupakan almamater pengarang. Setting 
yang digunakan oleh Mutia diceritakan secara jelas di dalam novel 
Teman Imaji, seperti gambaran tentang Jurusan Teknik Sipil. Jurusan 
Arsitektur, penggunaan transportasi yang biasa digunakan oleh 
mahasiswa dan lain-lain. Semua itu diaplikasikan melalui pengambaran 
tokoh, latar dan suasana yang tergambar dalam novel.  
Karya-karya Mutia Prawitasari diantara yaitu Teman Imaji yang 
merupakan karya pertama pengarang, Bertumbuh merupakan karya 
kolaborasi Mutia Prawitasari bersama beberapa penulis Tumblr dan saat 
ini tengah memiliki proyek menulis bersama suami berupa kumpulan 
puisi dan kutipan berjudul Dan Hal-hal yang Tak Diperbincangkan 
Sehari-hari serta proyek pribadi berupa kumpulan prosa dan puisi 
berjudul Laki-laki, Perempuan.  Karya-karya tersebut diterbitkan secara 
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mandiri oleh Mutia Prawitasari melalui penerbitan yang dimilikinya yaitu 
CV IDS. Mutia memiliki sasaran pembaca yaitu para pengguna internet, 
karena Ia memasarkan karya melalui internet dan tidak memiliki target 
dalam setiap penjualannya. 
2. Aspek Sosial Budaya dalam Novel Teman Imaji Karya Mutia 
Prawitasari 
Karya sastra merupakan dokumen sosial. Sebagai dokumen sosial 
karya sastra dapat memiliki hubungan dengan permasalah sosial, dalam 
hal ini sering kali dipandang sebagai berkas sosial, atau sebagai potret 
kenyataan sosial (Wellek dan Warren, 2014:110). Potret kenyataan sosial 
dapat berupa kebudayaan yang terdapat dalam sebuah novel. Pendekatan 
kebudayaan yang saling berkaitan antara unsur budaya dan unsur sosial 
dalam novel Teman Imaji menggunakan pendekatan milik 
Koentjaraningrat. 
Koentjaraningrat (1992:7) mengemukakan tujuh unsur kebudayaan 
yaitu (1) Sistem religi, (2) Sistem kemasyarakatan atau organisasi sosial, 
(3) Sistem pengetahuan, (4) Bahasa, (5) Kesenian, (6) Sistem mata 
pencaharian, (7) Sistem peralatan hidup atau teknologi. Sosial budaya 
yang tedapat dalam novel Teman Imaji sesuai dengan tujuh unsur yang 
dikemukakan oleh Koentjaraningrat.  
a. Sistem Religi 
 Agama merupakan identitas yang dimiliki sejumlah orang. 
Agama dapat mempengaruhi pola pikir, sikap, dan kebudayaan bagi 
pemeluknya. Agama biasanya identik dengan nilai-nilai rohani yang 
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diamalkan secara jasmani. Sistem agama atau religi bagi masyarakat 
dapat memberikan kedamaian, ketenangan, ketentraman dan rasa 
aman bagi pemeluknya. Hal itu juga dipahami oleh masyarakat yang 
memeluk agama Islam.  
 Sistem religi berupa kepercayaan yang terdapat dalam novel 
Teman Imaji mayoritas menganut agama Islam. Pemahaman tentang 
agama Islam dalam novel Teman Imaji dapat diketahui dari 
penyebutan Tuhan yakni Allah. Allah merupakan sebutan bagi 
Tuhan yang Maha Esa dalam agama Islam. Bagi pemeluk agama 
Islam, Allah merupakan Tuhan yang dapat mengetahui segalanya, 
berkuasa atas alam semesta dan kekuasaan Allah tidak ada yang 
dapat menandingi. 
 Adapun, bukti lain terkait sistem religi yang terdapat dalam 
novel yaitu berupa Alquran. Alquran merupakan kitab suci bagi 
pemeluk agama Islam. Alquran berisi firman Allah yang diwahyukan 
kepada Nabi Muhammad SAW dengan perantara malaikat Jibril 
untuk dibaca, dipahami dan diamalkan sebagai petunjuk atau 
pedoman hidup bagi manusia. Pemeluk agama Islam meyakini jika 
rumah yang dibacakan Alquran setiap hari akan tampak bersinar bagi 
penduduk langit seperti cahaya bintang bagi penduduk bumi.  
 Sistem kepercayaan dalam novel Teman Imaji berupa agama 
Islam mempercayai adanya kematian. Pemeluk agama Islam percaya 
jika setiap yang bernyawa akan mengalami mati sehingga setiap 
orang diwajibkan untuk menjalankan perintah agama, menjauhi 
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larangan-Nya dan berusaha bersikap baik ketika masih hidup. 
Sebagaimana yang tertera dalam surat Al-Hasyr ayat 18 yang 
menceritakan tentang kewajiban seoramng muslim untuk 
melaksanakan perintah dan menjauhi larangan Allah karena semua 
perilaku akan dimintai pertanggungjawaban di akhirat.  
 Melakukan kebaikan dan menjauhi larangan-Nya merupakan 
bagian dari ketakwaan. Ketakwaan bagi pemeluk agama Islam dapat 
menghantarkan pada keadaan khusnul khotimah ketika meninggal 
dunia. Khusnul khotimah merupakan dambaan setiap pemeluk agama 
Islam. Keadaan seseorang saat meninggal dunia memiliki makna 
tersendiri. Makna tersebut berkaitan dengan balasan baik atau buruk 
yang akan diterima seseorang yang dapat diketahui saat meninggal 
dunia. Seorang muslim yang ingin diwafatkan dengan dengan 
kondisi yang baik hendaknya melakukan kebaikan dengan bertakwa 
kepada Allah dan Rasulalllah Muhammad SAW.  
 Pemahaman tentang agama Islam yang terdapat dalam novel 
Teman Imaji diperoleh para tokoh dari pendidikan yang dilakukan 
oleh orangtuanya sejak kecil. Tokoh Kica memiliki pengetahuan 
agama yang diperoleh dari guru mengaji dan ibunya sejak kecil 
kemudian berlanjut hingga dewasa. Tokoh Banyu memiliki 
pengetahuan agama Islam dari Ibunya yang merupakan seorang guru 
mengaji. Pemahaman tentang agama atau tauhid sudah seharusnya 
diajarkan sejak dini. Rizqa (2019) menyatakan bahwa salah satu cara 
Rasulallah dalam mendidik anak-anaknya yaitu dengan 
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memperkenalkan ajaran agama Islam sejak dini. Hal tersebut 
dilakukan dengan tujuan agar di dalam diri anak tumbuh sifat tunduk 
dan pasrah kepada Allah. Sistem kepercayaan terhadap Tuhan, kitab 
suci dan kematian merupakan bagian dari sosial budaya pemeluk 
agama Islam yang berpengaruh terhadap pola pikir dan perilakunya. 
Hal tersebut digambarkan melalui para tokoh yang melakukannya di 
dalam novel.  
Sistem nilai dan pandangan hidup masyarakat Universitas 
Indonesia terutama mahasiswa yang terungkap dalam novel Teman 
Imaji yaitu sikap dan pandangan tokoh-tokoh yang terdapat dalam 
novel ketika menghadapi suatu permasalahan. Pandangan hidup 
masyarakat Universitas Indonesia yang menganut agama Islam yaitu 
berusaha untuk menjadi manusia yang tidak melampaui batas karena 
manusia yang melampaui batas akan selalu menganggap baik apapun 
yang dikerjakannya. Adapun Pandangan hidup lain yang berkaitan 
dengan agama Islam yang dijadikan pedoman yaitu ridho orang tua. 
Ridho orang tua merupakan sesuatu yantg harus dimiliki oleh setiap 
anak karena menurut pandangan hidup tokoh Banyu, ridho Allah ada 
pada orang tua. 
Sistem nilai dan pandangan hidup dalam novel Teman Imaji 
tidak dapat dilepaskan dari agama Islam. Hal tersebut seperti 
pandangan tentang menggunakan jilbab, rumah yang bercahaya 
karena bacaan Alquran dan penilaian dalam mencari jodoh yang 
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sholeh dan sholihah. Hal tersebut tercermin dalam diri tokoh Banyu, 
Kica dan Ibunya.  
Komunikasi keagamaan yang terdapat dalam novel Teman Imaji 
yaitu doa. Doa merupakan komunikasi yang dilakukan oleh hamba 
dengan Tuhan. Doa dilakukan seorang hamba ketika meminta 
sesuatu dan bentuk rasa syukur atas nikmat yang diberikan oleh 
Allah. Dalam berdoa, seorang hamba biasanya mengawali dengan 
memuji keesaan Allah seperti Wahai Allah yang Mahacanggih, Ya 
Allah yang Maha Membolak-balik, dan diakhiri dengan kata Aamiin 
sebagai doa agar permintaannya dikabulkan. Berdoa juga dilakukan 
hamba dengan keadaan merendah diri dihadapan Allah. Hal ini 
dilakukan sesuai dengan tuntunan yang terdapat dalam Alquran surat 
Al-A’raaf ayat 55. Berdoa dengan merendah diri memiliki arti 
bahwa seorang hamba menyadari jika dirinya merupakan makhluk 
yang penuh dosa, makhluk yang lemah dan merasa tidak berdaya di 
hadapan Allah seperti yang terdapat dalam kutipan novel Wahai 
Allah yang Mahacanggih. Sesungguhnya kami bukanlah siapa-siapa 
tanpa-Mu. 
Terdapat dua upacara keagamaan yang terungkap dalam novel 
Teman Imaji. Masyarakat Universitas Indonesia mengenal upacara 
keagamaan berupa salat dan membaca Alquran. Salat merupakan 
upacara atau ritual keagamaan yang dilakukan oleh pemeluk agama 
Islam. Salat yang wajib terdiri dari lima waktu yaitu subuh, dzuhur, 
asar, maghrib dan isya. Salat merupakan ritual yang dilakukan oleh 
143 
 
 
 
pemeluk agama Islam sebagai bentuk ketaatan dalam menjalankan 
perintah agama. Sedangkan membaca Alquran merupakan kegiatan 
membaca kitab suci yang tidak bersifat wajib akan tetapi dianjurkan 
bagi pemeluk agama Islam. Upacara keagamaan tersebut dilakukan 
sebagai wujud ketakwan kepada Allah SWT. 
Sistem religi yang terungkap dalam novel Teman Imaji 
merupakan sistem religi sebagai pemeluk agama Islam. Sebagai 
pemeluk Islam terdapat ritual keagamaan yang wajib dikerjakan 
berupa salat lima waktu. Pemeluk agama Islam sudah seharusnya 
menjalankan apa yang diperintahkan dan menjauhi larangan-Nya 
agar ketika meninggal dunia dapat meninggal secara khusnul 
khotimah.  
b. Sistem Kemasyarakatan atau Organisasi Sosial 
Hubungan kekerabatan atau kekeluargaan yang terungkap dalam 
novel Teman Imaji merupakan hubungan antara entitas yang 
memiliki keturunan biologis, sosial maupun budaya. Kekerabatan 
secara biologi tidak dimiliki oleh tokoh Kica. Kondisi ini dapat 
diartikan jika Kica merupakan anak tunggal atau anak semata 
wayang yang tidak memiliki saudara kandung. Kondisi anak tunggal 
yang disandang seseorang dapat mempengaruhi persepsi orang lain 
mengenai kemandirian, sifat mengantungkan dan rasa manja. Orang 
tua yang memiliki anak tunggal biasanya akan lebih menjaga dan 
menyayangi karena menganggap bahwa anak adalah segalanya.  
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Kekerabatan juga dapat lahir dari kedekatan antar tetangga yang 
dapat memunculkan rasa percaya antara kedua belah pihak. 
Kekerabatan yang terungkap dalam novel Tema Imaji yaitu 
munculnya rasa percaya, saling membutuhkan dan menyayangi antar 
tetangga yang menjadikan hubungan menjadi dekat. Tetangga 
merupakan orang yang paling dekat dengan lingkungan tempat 
tinggal sehingga orang akan percaya dan saling membantu ketika 
mengalami kerepotan.  
Sistem kemasyarakatan yang lahir dalam bertetangga adalah 
munculnya persahabatan. Persahabatan dapat dilakukan oleh dua 
orang atau lebih dengan jenis kelamin yang berbeda. Persahabatan 
yang digambarkan dalam novel Teman Imaji yaitu persahabatan 
yang dilakukan antara laki-laki dengan perempuan yang memiliki 
hobi dan lingkungan yang sama. Persahabatan tidak mengenal usia 
dan tempat seperti tokoh Banyu yang lebih tua dari Kica tiga tahun. 
Persahabatan ketika masih usia anak-anak akan memunculkan rasa 
saling menyayangi dan mempengaruhi dalam pengambilan 
keputusan.  
Sistem kemasyarakatan atau organisasi sosial lainnya yaitu 
asosiasi dan perkumpulan. Asosiasi dan perkumpulan yang 
terungkap dalam novel Teman Imaji berupa aktivitas mahasiswa 
Universitas Indonesia. Asosiasi yang terdapat dalam novel berupa 
perkumpulan unit kegiatan mahasiswa dan asosiasi mahasiswa yang 
memiliki keilmuan tertentu. Asosiasi dan perkumpulan yang terdapat 
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dalam novel yaitu Tinta Kampus. Tinta Kampus merupakan 
organisasi yang bergerak dalam bidang jurnalistik keilmuwan. 
Asosiasi dapat dilakukan jika memiliki tujuan yang sama. Hal ini 
seperti yang dilakukan oleh personel KAI, Polisi, dan TNI yang 
memiliki tujuan yang sama untuk melakukan penggusuran pedagang 
di sekitar stasiun UI. Sedangkan asosiasi  lainnya juga terdapat di 
jurusan Arsitektur. Jurusan Arsitektur mengharuskan seseorang 
untuk memahami dan menguasai desain bangunan sehingga 
mendorong mahasiswa untuk berlatih di firma.  
Asosiasi dan perkumpulan yang terjadi di lingkungan kampus 
dapat menunjang prestasi akademis mahasiswa. Dukungan adanya 
asosiasi dan perkumpulan dilakukan oleh Kampus Universitas 
Indonesia dengan memfasilitasi berbagai aktivitas di bidang seni, 
olahraga, dan kelompok studi lainnya. Kegiatan tersebut telah 
menjadi bagian integral UI untuk menghasilkan lulusan yang siap 
bersaing di era globalisasi, (www.ui.ac.id). 
c. Sistem Pengetahuan 
Sistem pengetahuan yang terdapat dalam novel Teman Imaji 
yaitu pengetahuan tentang musim, tumbuhan dan hewan. 
1) Musim 
Indonesia merupakan negara beriklim tropis yang memiliki 
dua musim. Musim yang ada di Indonesia yaitu musim 
penghujan dan musim kemarau. Musim penghujan disetiap 
wilayah di Indonesia memiliki curah hujan yang berbeda-beda. 
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Salah satu wilayah yang memiliki curah hujan tinggi yaitu Kota 
Bogor. Intensitas hujan di Kota Bogor tergolong tinggi jika 
dibandingkan wilayah Indonesia lainnya. Hal itu dikarenakan 
Kota Bogor berada dalam kondisi geografis yang terletak antara 
Gunung Salak dan Gunung Gede. Kondisi geografis yang 
terletak diantara dua gunung menjadikan Kota Bogor masuk 
dalam tiga daerah Indonesia yang tergolong dalam kategori di 
luar prakiraan musim (Tim Pikiran Rakyat 2018). 
2) Tumbuhan dan Hewan 
Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki 
keanekaragaman hayati. Pada novel Teman Imaji, latar cerita 
menggunakan wilayah Jawa Barat yang memiliki keaneka 
ragaman hayati yang melimpah karena terletak di keadaan 
topografi yang beragam. Keadaan topografi Jawa Barat terdiri 
dari sebelah utara berupa dataran rendah, tengah berupa dataran 
tinggi bergunung-gunung dan sisi selatan berupa perbukitan 
dengan sedikit pantai (bkd.jabarprov.go.id 2019). 
Latar tempat yang menggunakan sebagian wilayah Jawa 
Barat menjadikan novel ini memiliki pengetahuan tentang 
hewan dan tumbuhan yang hidup di wilayah Jawa Barat. 
Pengetahuan tentang bunga edelweiss yang hanya dapat tumbuh 
di wilayah dataran tinggi dan pegunungan seperti Gunung 
Papandayan dan Gede Pangrango. Gunung Gede-Pangrango 
terletak di Kabupaten Cianjur dan Sukabumi. Di gunung itu 
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terdapat dua hamparan edelweiss yang bisa ditemukan di Alun-
alun Surya Kencana dan di Lembah Mandalawangi, Prasetya 
(2018). Bunga edelweiss merupakan tanaman yang dilindungi 
keberadaannya. Hal itu dikarenakan bunga edelweiss hanya 
tumbuh di tempat tertentu dan memiliki peranan penting dalam 
ekosistem. Sebagai manusia sudah seharusnya ikut menjaga dan 
melestarikan tanaman yang dilindungi. 
Keberadaan ekosistem hewan yang terdapat dalam novel 
Teman Imaji yaitu kunang-kunang dan semut. Keberadaan 
hewan tersebut menandakan keseimbangan ekosistem yang 
masih terjaga di wilayah Jawa Barat. Sosial budaya yang 
terdapat dalam novel Teman Imaji dalam sistem pengetahuan 
tumbuhan dan hewan dapat berpengaruh terhadap nilai budaya 
masyarakat Jawa Barat terutama wilayah Universitas Indonesia 
dan Kota Bogor yang memiliki sifat mencintai dan melestarikan 
lingkungan terutama keanekaragaman hayati yang digambarkan 
dalam novel. 
d. Bahasa 
Bahasa merupakan alat komunikasi manusia. Bahasa yang 
digunakan dalam novel Teman Imaji yaitu bahasa lisan, tulis dan 
isyarat. Meskipun dalam cerita menggunakan bahasa Indonesia, 
Mutia Prawitasari menghiasi novel ini dengan menggunakan bahasa 
Sunda, bahasa Jawa, bahasa Belanda dan bahasa Inggris yang 
digunakan dalam berkomunikasi. Kekuatan itulah yang membuat 
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novel Teman Imaji menjadi novel yang menarik, komunikatif, 
menginspirasi dan dapat menjangkau semua kalangan.  
1) Lisan 
Bahasa Lisan merupakan bentuk komunikasi yang banyak 
dijumpai dalam novel Teman Imaji. Bahasa lisan dalam novel 
Teman Imaji digunakan untuk berdialog dengan bahasa Inggris, 
Sunda dan Belanda. Bahasa Inggris digunakan ketika 
berkomunikasi dengan sesama mahasiswa yang merupakan 
kalangan akademis sehingga penggunaan bahasa Inggris dalam 
komunikasi merupakan hal yang biasa. Ongge (2010) 
menyampaikan bahwa penggunaan bahasa Inggris yang 
merupakan bahasa Internasional dapat mendukung dalam 
berkomunikasi dengan orang lain. Penguasaan bahasa Inggris 
akan mempermudah mahasiswa dalam mencari referensi 
penunjang perkuliahan yang menggunakan bahasa Inggris. Saat 
ini, mahasiswa perlu meningkatkan kemampuan berbahasa 
Inggris untuk menambah pengetahuannya, menunjang proses 
perkuliahan dan untuk menghadapi era globalisasi.  
Penggunaan bahasa Sunda secara lisan merupakan hal yang 
lumrah digunakan dalam berkomunkasi sehari-hari. Hal tersebut 
dikarenakan letak setting dalam novel berada di Universitas 
Indonesia yang berlokasi di Depok, Jawa Barat sehingga 
sebagian besar menggunakan bahasa Sunda dalam kehidupan 
sehari-hari. Bahasa Sunda yang tercermin dalam bahasa lisan 
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yang digunakan masyarakat Universitas Indonesia yaitu 
penyebutan hewan berupa sireum ateul (semut merah) dan 
cicika (kunang-kunang). Penggunaan bahasa Belanda dalam 
berkomunikasi dilakukan oleh seorang yang memiliki bahasa 
ibu yaitu bahasa Belanda. Penggunaan bahasa Belanda dalam 
novel ini digunakan secara bergantian dengan bahasa Indonesia. 
Hal tersebut dikarenakan seseorang mampu menguasai lebih 
dari satu bahasa atau multilingual. Penggunaan bahasa yang 
dipakai masyarakat Universitas Indonesia menunjukkan 
keanakaragaman yang dipengaruhi oleh faktor pendidikan, latar 
tempat dan bahasa ibu. Sosial budaya bahasa yang digunakan 
masyarakat Universitas Indonesia menunjukkan bahwa 
kehidupan sehari-hari mampu bersikap secara kreatif sebagai 
masyarakat yang multilingual.  
2) Tulis 
Bahasa tulis yang terdapat dalam novel Teman Imaji 
merupakan cerminan penggunaan bahasa dalam komunikasi 
sehari-hari. Penggunaan bahasa Inggris merupakan hal biasa 
yang dilakukan oleh mahasiswa. Penggunaan bahasa Inggris 
digunakan mahasiswa ketika menulis surat yang ditunjukkan 
kepada sesama mahasiswa. Penggunaan bahasa Jawa dalam 
novel ini mencerminkan bahasa masyarakat Suku Jawa dalam 
berkomunikasi sehari-hari. Hal tersebut diketahui dari 
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komunikasi secara tertulis melalui surat yang dilakukan oleh 
sesama saudara yang berasal dari Yogyakarta.  
e. Kesenian 
Kesenian merupakan salah satu unsur yang dikemukakan oleh  
Koentjaraningrat. Kesenian yang terdapat dalam novel Teman Imaji 
yaitu seni lukis dan gambar, seni panggung, seni musik dan seni 
bangunan. Seni lukis merupakan salah satu induk dari seni rupa. Seni 
lukis erat kaitannya dengan seni menggambar. Melukis merupakan 
aktivitas mengolah medium dua dimensi atau permukaan dari objek 
tiga domensi untuk mendapat kesan tertentu. Dalam novel ini 
terdapat sebuah kegemaran masyarakat perkotaan sekitar Universitas 
Indonesia terutama yang bertempat tinggal di kolong jembatan.  
Kegemaran pada seni lukis dengan media tembok dilakukan oleh 
masyarakat yang tinggal di kolong jembatan sebagai bentuk ekspresi 
diri dan kritikan terhadap pemerintah. Lukisan yang dibuat berupa 
tulisan yang sarat makna. Hal itu menunjukkan kreativitas 
masyarakat Universitas Indonesia dalam seni lukis dan menggambar 
sangatlah tinggi. 
Seni lukis dan gambar juga diajarkan di pendidikan formal 
seperti di Sekolah Luar Biasa (SLB). Seni lukis dan gambar 
merupakan salah satu mata pelajaran yang diterapkan untuk 
mengasah kreatifitas siswa penyandang tunarungu. Siswa 
penyandang tunarungu melakukan kegiatan melukis dan 
menggambar sebagai bentuk ekspresi diri dan melatih imajinasi. 
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Salah satu bentuk ekspresi yang terdapat dalam novel Teman Imaji 
yaitu para siswa penyandang tunarungu mengungkapkan cita-cita 
dan mimpinya melalui sebuah lukisan. Lukisan siswa penyandang 
tunarungu kemudian dipamerkan dalam sebuah pentas teater untuk 
mengingatkan kepada khalayak bahwa dengan keterbatasan para 
siswa memiliki mimpi yang pantas untuk didukung dan diapresiasi. 
Hal itu menunjukkan bahwa para siswa penyandang tunarungu 
memiliki kreativitas dalam menyalurkan cita-citanya melalui sebuah 
lukisan dan gambar. 
Seni panggung yang terungkap dalam novel Teman Imaji adalah 
pertunjukan drama atau teater. Teater merupakan pertunjukan suatu 
drama atau sandiwara sebagai suatu kesenian yang termasuk dalam 
seni tidak popular. Dalam novel Teman Imaji dijelaskan teater 
merupakan kesenian yang menampilkan kehidupan yang sebenarnya. 
Teater mampu mengangkat unsur seni dan unsur cerita yang memuat 
kehidupan sosial, budaya, politik dan ekonomi. Salah satu contoh 
pertunjukan teater yang mengangkat tema politik yaitu Celeng 
Oleng.Teater tersebut dipentaskan selama tiga jam di Graha Bakti 
Bhudaya Taman Ismail Marzuki Jakarta. Celeng Oleng dipentaskan 
dengan jenaka dengan menyematkan kritik terhadap kondisi politik 
di Indonesia (www.metrotvnews.com).  
Pementasan teater membutuhkan proses yang berlangsung lama. 
Hal tersebut dimulai dari perenungan ide cerita, proses menulis 
naskah cerita, latihan sebelum pementasan dan pementasan. 
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Pemahaman tentang pementasan teater dalam novel Teman Imaji 
dapat berpengaruh terhadap sosial budaya masyarakat Universitas 
Indonesia yang berkaitan dengan sikap mencintai dan menghargai 
seni panggung. 
Seni musik yang terungkap dalam novel Teman Imaji adalah 
penggunaan alat musik gitar, bas, xilofon, piano, harmonika, lirik 
dan musik yang dibawakan oleh band indie dan musikalisasi puisi. 
Masyarakat Universitas Indonesia terutama mahasiswa sebagian 
besar menyukai seni, terutama musikalisasi puisi. Musikalisasi puisi 
didendangkan melalui seni musik seperti harmonika dan gitar. 
Musikalisasi puisi dalam novel ini diperdengarkan setiap minggu 
dalam kegiatan Taman Sastra di lingkungan Universitas Indonesia. 
Pertunjukan musik indie dan musikalisasi puisi tidak hanya 
terdapat di dalam novel Teman Imaji tetapi juga dalam aktivitas  
sosial budaya di Kampus Universitas Indonesia. Kepopuleran band 
indie di lingkungan Universitas Indonesia dapat diketahui dari 
festival musik indie internasional tahunan, The 8th Music Gallery. 
Acara tersebut dipelopori oleh BSO Band dari FEB UI yang merasa 
resah dengan kurangnya apresiasi dan wadah bagi musisi lokal serta 
seniman muda yang ingin memperkenalkan karyanya kepada 
masyarakat luas, Arbar (2018). Musikalisasi puisi juga lahir dan 
tumbuh besar di Kampus UI. Hal tersebut ditandai dengan 
populernya puisi-puisi Sapardi Djoko Damono yang dimusikalisasi 
oleh Reda Gaudiamo dan Ari Malibu. Reda merupakan mahasiswa 
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pendidikan di Fakultas Sastra (sekarang Ilmu Budaya) sedangkan 
Ari bukanlah mahasiswa Universitas Indonesia, namun ia memiliki 
banyak sahabat yang berkuliah di UI, Saraswati (2018). Seni musik 
dapat menumbuhkan semangat mahasiswa dalam mencintai musik 
lokal dan mengapresiasi karya-karya seniman di Indonesia di tengah 
persaingan dengan musik populer dan karya dari luar negeri. Musik 
sebagai bagian sosial budaya masyarakat Universitas Indonesia 
sangat berpengaruh terhadap pola pikir dan perilaku mahasiswa 
dalam bermusik dan mengapresiasi karya sastra.  
Selanjutnya unsur kebudayaan berupa kesenian menurut 
Koentjaraningrat yaitu bangunan. Bangunan yang digambarkan 
dalam novel Teman Imaji adalah bangunan-bangunan yang 
dirancang oleh mahasiswa jurusan Teknik Sipil dan pengetahuan 
tentang bangunan yang diperoleh mahasiswa Arsitektur di 
Universitas Indonesia. Dalam novel Teman Imaji penggambaran 
bangunan-bangunan dilakukan oleh mahasiswa yang memiliki 
kompetensi di bidang konstruksi dan desain. Selain itu, adapula 
bangunan yang digambarkan sebagai Rumah Seni. Panggilan untuk 
Rumah Seni disematkan karena memiliki bangunan yang digunakan 
untuk sanggar kesenian dan setiap ruangan memiliki desain dan 
fungsi yang jelas seperti ruangan pameran lukisan, perpustakaan, 
panggung terbuka, kafe dan kedai kopi dan lain sebagainya. Rumah 
Seni merupakan rumah yang didesain oleh seorang seniman 
sehingga bangunan yang dihasilkan menyesuaikan dengan 
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kebutuhan seorang seniman. Wujud bangunan yang digambarkan 
dalam novel antara lain berupa jembatan, jalan bangunan The 
Dancing Tower di Dubai dan rumah. Sosial budaya masyarakat 
Universitas Indonesia yang beragam sangat berpengaruh terhadap 
perilaku dan pola pikir masyarakat. Perpaduan konstruksi dan 
arsitektur yang modern sebagai tempat aktivitas sehari-hari 
masyarakat Universitas Indonesia merupakan salah satu bukti bentuk 
kemajuan dan penerapan keilmuan yang berkembang setiap waktu 
seperti pada kutipan novel di atas.  
f. Sistem Mata Pencaharian 
Setting tempat yang digunakan dalam novel Teman Imaji 
didominasi wilayah perkotaan yang mempengaruhi jenis pekerjaan 
yang berkembang di lingkungan masyarakat. Masyarakat yang 
tinggal disekitar Universitas Indonesia memiliki pekerjaan sebagai 
pedagang, sedangkan para orangtua mahasiswa yang berkuliah di 
Universitas Indonesia memiliki pekerjaan sebagai kontraktor, 
botanis, seniman dan tenaga pengajar. Pekerjaan tersebut merupakan 
pekerjaan yang umumnya ada di wilayah perkotaan yang 
masyarakatnya hidup berdampingan dengan kemajuan teknologi. 
Pekerjaan sebagai pedangang terdapat di wilayah Universitas 
Indonesia. Para pedagang tersebut menempati kios-kios yang 
berdekatan dengan stasiun UI. Kios para pedagang terletak di gang 
yang berjarak puluhan meter dari stasiun. Bangunan kios merupakan 
semi permanen yang terbuat dari terpal dan saling berdekatan antar 
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kios. Pedagang di sekitar Universitas Indonesia menjual aneka 
makanan, buku baru dan bekas, kaset, alat tulis dan barang-barang 
yang dibutuhkan mahasiswa. Pada Mei 2013, para pedagang yang 
berjualan di sekitar stasiun UI mulai ditertibkan. Penertiban tersebut 
mendapatkan penolakan dari mahasiswa UI dan para pedagang. 
Namun, pihak PT KAI tetap menertibkan kios pedagang bersama 12 
petugas Brimob Kelapa Dua dan satpam. Penertiban dilakukan untuk 
menerapkan sistem tiket elektronik (e-ticketing) sehingga lahan yang 
akan dibangun gate e-ticketing steril dari para pedagang.  
Pekerjaan khusus yang harus ditempuh melalui pendidikan 
terlebih dahulu adalah kontraktor dan tenaga pengajar. Kontraktor 
dalm novel ini merupakan seorang pemborong segala jenis bangunan 
yang telah menempuh studi teknik sipil. Tenaga pengajar yang 
terdapat dalam novel yaitu dosen dan guru. Dosen merupakan 
pekerjaan untuk mengajar di perguruan tinggi dan minimal 
berpendidikan magister. Dosen yang terdapat dalam novel Teman 
Imaji  merupakan dosen yang memiliki keilmuan dan keahlian 
mengajar bahasa Isyarat, sedangkan guru yang terdapat dalam novel 
ini merupakan guru agama yaitu guru yang memiliki kemampuan 
dan pengetahuan tentang pembelajaran agama.  
Pekerjaan yang dilakukan berdasarkan kegemaran dan kecintaan 
pada suatu bidang tertentu juga terdapat dalam novel Teman Imaji 
yaitu botanis dan seniman. Botanis yang digambarkan dalam novel 
ini merupakan sosok yang mengetahui jenis-jenis tanaman, cara 
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merawat tanaman, pengelompokan tanaman yang langka dan 
mencintai komposisi yang terdapat dalam tanaman seperti air dan 
tanah. Kecintaan pada tanaman diaplikasikan pula terhadap 
kecintaan pada anak sehingga cara merawat dan membesarkan anak 
berdasarkan filosofi tanaman. Seniman yang digambarkan dalam 
novel ini merupakan sosok wanita yang mengemari dunia seni peran 
seperti teater. Kecintaannya pada dunia seni membuat hidupnya 
penuh dengan kreatifitas dan kesenian seperti bangunan rumah yang 
dibuat arstistik dengan banyak ukiran dan lukisan.  
Pengarang dalam novel Teman Imaji ingin mengajak para 
pembaca untuk menjelajahi pekerjaan yang berada di wilayah 
perkotaan seperti pedagang di stasiun, kontraktor, botanis, seniman 
dan tenaga pengajar yang meliputi guru dan dosen. Pengetahuan 
tentang pekerjaan masyarakat perkotaan dapat menambah wawasan 
dan pola pikir pembaca bahwa pengetahuan yang luas dan 
pendidikan dapat mengantarkan seseorang meraih pekerjaan yang 
layak seperti kontraktor dan tenaga pengajar. 
g. Sistem Peralatan Hidup dan Teknologi 
Sistem peralatan hidup dan teknologi yang dikemukakan oleh 
Koentjaraningrat berhubungan dengan transportasi, peralatan 
komunikasi, peralatan konsumsi dalam bentuk wadah, pakaian dan 
perhiasan, tempat berlindung atau perumahan dan senjata. Sistem 
peralatan hidup dan teknologi yang terungkap dalam novel Teman 
Imaji yaitu transportasi, peralatan komunikasi dan tempat 
157 
 
 
 
berlindung. Hal tersebut berkaitan dengan setting dalam novel 
Teman Imaji yang berada di wilayah perkotaan terutama Universitas 
Indonesia.  
Bus merupakan alat transportasi yang digunakan oleh 
mahasiswa dan masyarakat di sekitar Universitas Indonesia. Bus 
tersebut berkeliling di wilayah Universitas Indonesia yang melayani 
berbagai rute dari gedung datu ke gedung lainnya. Bus kampus di 
Universitas Indonesia tidak hanya digunakan oleh mahasiswa tetapi 
juga masyarakat sekitar kampus UI. Bus kampus UI dicat sesuai 
dengan almamater yaitu berwarna kuning sehingga dipanggil dengan 
sebutan Bikung atau bis kuning. Dahulu bus kuning merupakan bus 
dengan satu pintu tanpa pendingin udara dan fasilitas pendukung 
lainnya, namun mulai tahun 2009 bus kuning mulai diperbaiki 
fasilitasnya dengan menambahkan pendingin udara tanpa mengubah 
interior di dalam bus (feb.ui.ac.id). Bikung dapat membantu 
mobilitas mahasiswa di area Kampus Universitas terutama untuk 
mahasiswa yang malas berjalan kaki. Bus sebagai alat transportasi 
merupakan bagian dari sosial budaya masyarakat Universitas 
Indonesia yang berpengaruh terhadap pola hidup yang sederhana. 
Transportasi lain yang digunakan oleh masyarakat Universitas 
Indonesia yaitu kereta api. Kereta api yang beroprasi di kawasan 
Universitas Indonesia memiliki stasiun kelas I yang berlokasi di 
Kelurahan Pondok Cina, Beji, Depok. Stasiun tersebut masih berada 
satu wilayah dengan Universitas Indonesia sehingga sering disebut 
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stasiun UI. Pengguna jasa transportasi kereta api didominasi para 
mahasiswa Universitas Indonesia dan masyarakat sekitar.  
Kehidupan di wilayah Universitas Indonesia yang terungkap 
dalam novel Teman Imaji, digambarkan sebagai masyarakat modern 
dengan berbagai aktivitas sosial. Peralatan komunikasi yang 
digunakan dalam novel ini yaitu telepon genggam dan surat.  
Latar tempat yang digunakan dalam novel Teman Imaji 
dipengaruhi oleh pendidikan. Novel Teman Imaji secara garis besar 
mengambil latar tempat di wilayah Universitas Indonesia yang 
termasuk di dalamnya terdapat tempat berlindung berupa indekos. 
Indekos merupakan tempat tinggal bagi mahasiswa yang berasal dari 
luar kota Depok, yang jarak tempat tinggalnya jauh dari Universitas 
Indonesia. Indekos dalam novel ini dilakukan oleh tokoh Kica yang 
bertempat tinggal di Bogor dan Banyu yang bertempat tinggal di 
Yogyakarta. 
Setting tempat berlindung lainnya yang dipengaruhi oleh 
pendidikan yaitu asrama. Asrama merupakan tempat berlindung 
yang memiliki tujuan untuk melakukan pendidikan sekaligus 
pembinaan. Tokoh yang memiliki tempat berlindung asrama yaitu 
Rinyai. Rinyai merupakan adik dari Banyu yang memiliki kondisi 
khusus yaitu tunarungu. Asrama yang ditinggali Rinyai merupakan 
asrama khusus bagi siswa tunarungu. Asrama tersebut juga terdapat 
Sekolah Luar Biasa yang digunakan siswa tunarungu untuk 
menempuh pendidikan khusus.  
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3. Nilai-nilai Pendidikan Karakter dalam Novel Teman Imaji Karya 
Mutia Prawitasari 
Karya sastra seperti novel dapat dipengaruhi sekaligus memberi 
pengaruh terhadap kondisi masyarakat. Pradopo (2005:30) menyatakan 
bahwa sebagai bentuk karya sastra, novel mampu memberikan penjelasan 
secara terang tentang sistem nilai. Nilai merupakan perilaku yang dipuji 
dan dicela, pandangan hidup yang ikuti dan dijauhi dan hal-hal yang 
dijunjung tinggi. Nilai-nilai yang muncul di dalam novel dapat memuat 
pendidikan karakter yang baik sehingga dapat memberikan kontribusi 
bagi masyarakat pembaca dan berguna bagi pembelajaran bahasa dan 
sastra Indonesia.  
Nilai pendidikan karakter yang dapat diperoleh dari novel Teman 
Imaji adalah nilai pendidikan karakter yang dikemukakan oleh Thomas 
Lickona. Thomas Lickona mengemukakan tiga komponen moral 
pembentuk karakter pada anak yang terdiri dari pengetahuan tentang 
moral, perasaan tentang moral dan perilaku moral. 
a. Pengetahuan tentang Moral 
Pengetahuan tentang moral merupakan komponen karakter 
pertama yang dikemukakan oleh Thomas Lickona. Komponen 
karakter pengetahuan tentang moral (moral knowing) berguna ketika 
berhadapan dengan masalah yang harus dihadapi dalam kehidupan. 
Pengetahuan tentang moral yang terdapat dalam novel Teman Imaji 
meliputi mengetahui nilai moral, pengambilan perspektif, penalaran 
moral, dan pengambilan keputusan. 
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Mengetahui nilai moral yang terungkap dalam novel Teman 
Imaji yaitu sikap jujur. Sikap jujur merupakan salah satu sikap yang 
harus dimiliki seseorang ketika menghadapi suatu tantangan. Sikap 
jujur ditunjukkan oleh tokoh Kica yang menjawab wawancara ketika 
perekrutan anggota Tinta Kampus secara terbuka dan apa adanya. 
Karakter jujur menandakan bahwa seseorang tersebut paham betul 
mengenai nilai moral yang baik. Pada umumnya, seseorang yang 
bersikap jujur akan dapat dipertanggungjawabkan dan dapat 
dipercaya orang lain. Hal tersebut akan tampak berbeda jika 
seseorang tidak memiliki sikap jujur, ia cenderung melakukan 
kebohongan yang dapat menloloskan dirinya dalam suatu perekrutan 
dan memiliki perilaku yang tidak dapat dipertanggungjawabkan. 
Karakter jujur menjadi aspek penting dalam pembentukan mental 
dan karakter anak usia muda saat ini. Melalui novel ini, nilai-nilai 
tersebut ditanamkan melalui sikap tokoh Kica.  
Pengambilan perspektif yang terungkap dalam novel Teman 
Imaji yaitu kemampuan untuk mengambil sudut pandang orang lain 
secara positif. Kemampuan melihat dari sudut pandang orang lain 
merupakan pengetahuan tentang moral yang harus dimiliki seseorang 
untuk menghargai, menghormati dan memahami orang lain. 
Kemampuan untuk mengambil sudut pandang orang lain ditunjukkan 
oleh tokoh Banyu yang mampu menunjukkan sikap menghargai 
tokoh Kica karena perbedaan posisi lawan bicara sebagai anak 
tunggal. Sebagai seorang sahabat, Banyu mampu menunjukkan 
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dorongan positif dalam menghargai posisi Kica sebagai anak tunggal 
yang disebutnya pemberani. Pandangan positif tokoh Banyu dapat 
memulihkan kepercayaan diri dan semangat tokoh Kica. Tokoh 
Banyu melakukan peranannya sebagai sahabat yang merealisasikan 
pengambilan perspektif dengan pemberian motivasi, wujud 
kebanggaan, dan anggapan bahwa setiap anak memiliki kelebihan 
yang berbeda-beda. Pengambilan perspektif ini merupakan salah satu 
komponen pembentukan karakter yang penting dalam novel Teman 
Imaji.  
Penalaran moral merupakan kemampuan seseorang dalam 
mengetahui makna sebagai orang yang bermoral. Hal itu merupakan 
proses berpikir dari anak-anak menuju dewasa. Penalaran moral 
yang terdapat dalam novel Teman Imaji yaitu tahapan seseorang 
dalam berpikir bahwa sesuatu itu baik atau buruk, penekanan suatu 
alasan atau tindakan, dan penilaian terhadap suatu keputusan. Dalam 
novel ini penalaran moral dilakukan oleh tokoh Ibu dan Kica. 
Sebagai seorang ibu, tokoh Ibu mampu menumbuhkan proses 
berpikir dan penalaran kepada anaknya secara baik. Proses penalaran 
diajarkan tokoh Ibu kepada Kica sejak kecil sehingga ketika dewasa 
Kica mampu melakukan proses berpikir untuk menentukan baik dan 
buruk. Tokoh Ibu juga menjelaskan suatu alasan atau pandangan 
mengapa sesuatu itu dilakukan untuk menumbuhkan penalaran dan 
proses berpikir kepada anaknya. Tokoh Ibu melakukan peranannya 
sebagai agen yang merealisasikan penanaman pendidikan karakter 
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berupa penalaran bagi anaknya. Penalaran moral ini merupakan salah 
satu komponen pembentukan karakter yang penting dalam novel 
Teman Imaji.  
Pengambilan keputusan merupakan langkah yang diambil 
seseorang beserta konsekuensinya. Pengambilan keputusan 
merupakan bagian dari pengetahuan yang harus dimiliki sesorang 
ketika mengambil keputusan. Pengetahuan tentang konsekuensi yang 
akan dihadapi setelah mengambil keputusan. Pengambilan keputusan 
yang terungkap dalam novel Teman Imaji yaitu keputusan untuk 
tidak memiliki akun media sosial, keputusan melakukan kejujuran 
tanpa harus diterima orang lain, mampu menentukan pilihan diantara 
beberapa pilihan, dan keputusan menggunakan jilbab sebagai bentuk 
rasa syukur. Pada umumnya, seseorang yang mampu mengambil 
keputusan akan berani menanggung resiko dan tantangan dari 
keputusannya. Hal tersebut akan tampak berbeda jika seseorang 
tidak memiliki kemampuan untuk mengambil keputusan, ia 
cenderung tidak siap dalam menghadapi tantangan.  
b. Perasaan tentang Moral 
Perasaan tentang moral merupakan komponen karakter kedua 
yang dikemukakan oleh Thomas Lickona. Perasaan tentang moral 
yang terdapat dalam novel Teman Imaji meliputi hati nurani, 
penghargaan diri, empati, menyukai kebaikan, kontrol diri, dan 
kerendahan hati. 
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Hati nurani merupakan perasaan moral yang berkaitan dengan 
kesadaran seseorang untuk memiliki rasa bersalah dan berusaha 
memperbaiki kesalahan yang telah dilakukan. Hati nurani yang 
dimiliki tokoh dalam novel Teman Imaji salah satunya berupa 
memiliki rasa bersalah dan berusaha memperbaiki kesalahan tersebut 
tanpa merugikan orang lain. 
Penghargaan diri memungkinkan seseorang untuk tidak merusak 
dan menyakiti diri sendiri. Penghargaan diri dalam novel Teman 
Imaji dilakukan oleh tokoh Kica untuk meyakinkan dirinya agar 
menjadi pribadi yang lebih baik dengan cara menggunakan jilbab. 
Penanam karakter penghargaan diri pada anak dapat dimulai dari 
orang tua yang mendukung keputusan anak. Dukungan positif dari 
orang tua dapat menjadi model percontohan bagi anak. Seperti yang 
dilakukan tokoh Ibu yang dapat dijadikan teladan karena memiliki 
kebaikan yang dirasakan oleh anaknya. Kebaikan yang dilakukan 
orang tua akan memicu anak untuk memiliki karakter seperi orang 
tuannya. Tokoh Ibu melakukan peranannya sebagai agen yang 
merealisasikan penanaman pendidikan karakter berupa penghargaan 
diri yang dapat ditiru oleh anaknya.  
Empati memungkinkan seseorang untuk mengenali dan 
merasakan apa yang dialami orang lain. Empati merupakan sifat baik 
yang dapat menjadikan seseorang dicintai oleh sekelilingnya karena 
rasa peduli yang dimilikinya. Tokoh dalam novel yang memiliki 
empati dilakukan oleh tokoh Banyu, Adit dan Ibu. Melalui kutipan di 
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dalam novel, pembaca dapat menemukan nilai-nilai empati kepada 
sesama tanpa memandang perbedaan keyakinan, ras, ataupun suku 
bangsa.  
Menyukai kebaikan dapat dilakukan seseorang dengan spontan 
karena dorongan yang ada dalam dirinya. Menyukai kebaikan di 
dalam novel Teman Imaji dilakukan oleh tokoh Kica, Banyu, Rasya 
dan Adit. Kebaikan dilakukan Kica secara sepontan dan tanpa 
rencana. Kebaikan juga di lakukan oleh tokoh Banyu dan Rasya. 
Keduanya melakukan kebaikan yang muncul dari rasa peduli. 
Kepedulian itu muncul begitu saja yang diwujudkan dalam bentuk 
tindakan seperti membuatkan rumah tulisan bagi Kica berupa blog 
dan mentlaktir Kica makan meskipun Kica tidak menyatakan 
keinginan tersebut. 
Kontrol diri merupakan cara mengatur diri untuk tidak 
melakukan keburukan yang merugikan diri maupun orang lain 
karena emosi. Kontol diri dalam novel Teman Imaji dilakukan oleh 
tokoh Kica. Kica dapat mengontrol perilakunya untuk tidak marah 
kepada Banyu. Sebagai seseorang yang menyadari akan 
kesalahannya, Kica berusaha bersikap terbuka dan tidak segan 
meminta maaf atas sikapnya yang dapat merugikan orang lain. Hal 
tersebut termasuk dalam perasaan tentang moral seseorang yang 
dapat dikontrol agar tidak merugikan orang lain. 
Kerendahan hati termasuk dalam bagian pemahaman terhadap 
diri sendiri. Kerendahan hati dilakukan oleh tokoh Kica, Banyu dan 
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Ayah. Kerendahan hati ditunjukkan para tokoh di novel Teman Imaji 
dengan mengakui kekurangan dan kelemahan yang dimilikinya. 
Rendah hati dapat membuat seseorang bersikap terbuka dan 
menerima keadaan orang lain, berani mengakui kesalahan, mampu 
menekan ego diri dan tidak sungkan untuk meminta maaf kepada 
orang lain.  
Saat ini, perasaan moral merupakan komponen penting yang 
harus dimiliki oleh setiap orang. Sebagai makhluk sosial manusia 
membutuhkan orang lain dalam memenuhi hajat hidupnya sehingga 
manusia haruslah memiliki sifat peka terhadap lingkunganya. 
Perasaan tentang moral dapat menumbuhkan kepekaan hati nurani, 
penghargaan diri, kontrol diri, memiliki rasa empati terhadap 
sesama, senang melakukan kebaikan dan memiliki sifat rendah hati.   
c. Perilaku Moral 
Perilaku moral merupakan komponen karakter ketiga yang 
dikemukakan oleh Thomas Lickona. Perilaku moral memungkinkan 
seseorang untuk melakukan tindakan menurut pengetahuan dan 
perasaan moral yang dimilikinya. Perilaku moral yang terdapat 
dalam novel Teman Imaji meliputi kompetensi, kemauan, dan 
kebiasaan.  
Kompetensi dapat diartikan sebagai kekuasaan seseorang untuk 
memutuskan sesuatu. Kompetensi merupakan perilaku moral yang  
berperan dalam situasi tertentu seperti menolong seseorang yang 
sedang mengalami kesulitan. Kompetensi yang terungkap dalam 
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novel Teman Imaji yaitu keputusan untuk membantu orang lain, 
kewenangan dalam menentukan masa depan, kemampuan dalam 
menyikapi suatu masalah dan kemampuan dalam menyampaikan 
pandangan atau pemikiran. Perilaku moral berupa kompetensi 
ditunjukkan oleh perilaku Banyu yang mengambil tindakan berupa 
keputusan untuk membantu Kica menentukan pilihan dan berusaha 
untuk melakukan apa yang telah diketahuinya. Kompetensi juga 
dilakukan tokoh Adit dalam menentukan masa depannya. 
Kemauan menuntut seseorang untuk melakukan tindakan nyata. 
Kemauan terungkap dalam novel Teman Imaji yaitu kemamuan 
membantu orang lain sebagai bentuk kewajiban dan kemauan untuk 
selalu ada untuk orang lain. Kemauan dapat menimbulkan tindakan 
seseorang yang akan dengan suka rela membantu dan menolong 
tanpa pamrih. Perilaku moral berupa memiliki kemauan ditunjukkan 
oleh tokoh Banyu dan tokoh Adit. Banyu memiliki kemauan dan 
kewajiban untuk membantu Rasya dengan bergabung di firma 
bersama dengan teman-temannya. Kemauan juga dilakukan Adit 
yang berusaha untuk selalu ada ketika Kica membutuhkan 
bantuannya. Kemauan yang dilakukan Banyu dan Adit menunjukkan 
jika keduanya memiliki sikap ringan tangan dalam membantu teman 
yang mebutuhkan bantuan.  
Kebiasaan dalam perilaku moral merupakan karakter yang baik 
dalam menentukan pilihan yang benar secara tidak sadar. Kebiasaan  
yang terungkap dalam novel Teman Imaji yaitu mendoakan dan 
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mengingatkan kebaikan, memandang sesuatu dari sudut pandang 
yang beragam, terbiasa hidup sederhana dan cara seseorang bersikap 
terhadap hal kecil yang ada disekitarnya.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
1. Sosiologi Pengarang Novel Teman Imaji Karya Mutia Prawitasari 
Di dalam novel Teman Imaji ditemukan status sosial, ideologi sosial, 
latar belakang sosial budaya, posisi sosial pengarang, masyarakat pembaca 
yang dituju, mata pencaharian dan profesionalisme pengarang. Mutia 
Prawitasari berasal dari keluarga berpendidikan sehingga memotivasi 
Mutia untuk ikut terjun dalam dunia pendidikan. Latar belakang keluarga 
Mutia memiliki pengaruh terhadap karya dan ideologi yang dimilikinya.  
Ideologi Mutia Prawitasari dipengaruhi dari lingkungan keluarga 
yang merupakan seorang pendidik. Mutia Prawitasari merupakan sosok 
perempuan yang aktif mengikuti kegiatan dipelbagai bidang. Kegigihan 
dan semangat dalam mengembangkan sumber daya manusia melalui 
pendidikan diperoleh dari kedua orang tuanya. Kesederhanaan dan 
kepedulian pengarang Mutia dapat diketahui dari dedikasinya 
mengembangkan software pendukung pembelajaran melalui CV IDS dan 
Kejar.id. Sebagai pengarang yang menerbitkan novel secara mandiri, 
Mutia memiliki sasaran pembaca yaitu para pengguna internet karena ia 
memasarkan karya melalui internet dan tidak memiliki target dalam setiap 
penjualannya. 
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2. Aspek Sosial Budaya dalam Novel Teman Imaji Karya Mutia 
Prawitasari 
Sistem religi meliputi (1) sistem kepercayaan yang menganut ajaran 
Agama Islam; (2) sistem nilai dan pandangan hidup yaitu berusaha 
menjadi manusia yang tidak melampaui batas karena manusia yang 
melampaui batas akan selalu menganggap baik apapun yang 
dikerjakannya; dan (3) upacara keagamaan berupa salat dan membaca 
Alquran. 
Sistem kemasyarakatan atau organisasi sosial meliputi (1) sistem 
kekerabatan dapat terlahir dari kedekatan antar tetangga, (2) munculnya 
persahabatan dari kedekatan bertetangga dan (3) asosiasi dan perkumpulan 
berupa aktivitas mahasiswa Universitas Indonesia. 
Sistem pengetahuan berupa (1) musim yaitu Indonesia terkenal 
dengan musim penghujan dan musim kemarau sedangkan Kota Bogor 
dijuluki Kota Hujan karena memiliki intensitas hujan yang tinggi, (2) 
tumbuhan dan hewan berupa bunga edelweiss dan kunang-kunang serta 
semut. 
Bahasa yang terdapat dalam adalah bahasa lisan dan bahasa tulis. 
Bahasa lisan berupa bahasa Inggris, bahasa Sunda, dan bahasa Belanda 
sedangkan bahasa tulis berupa bahasa Inggris dan bahasa Jawa. 
Kesenian berupa seni lukis dan gambar yang dilakukan oleh orang 
dewasa dan anak-anak penyandang tunarungu, seni panggung berupa 
teater, seni musik berupa musik indie dan musikalisasi puisi, dan seni 
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bangunan berupa jembatan dan jalan, penjelasan tentang The Dancing 
Tower, dan Rumah Seni 
Sistem mata pencaharian yaitu berupa pedagang, kontraktor, botanis, 
seniman dan tenaga pengajar yaitu guru dan dosen. 
Sistem peralata hidup dan komunikasi berupa (1) transportasi yaitu 
berupa bus dan kereta api; (2) peralatan komunikasi berupa telepon 
genggam dan surat; (3) tempat berlindung berupa indekost dan asrama. 
3. Nilai-nilai Pendidikan Karakter dalam Novel Teman Imaji Karya 
Mutia Prawitasari 
Ni;ai-nilai pendidikan karakter yang terungkap dalam novel Teman 
Imaji yaitu berupa pengetahuan tentang moral, perasaan tentang moral dan 
perilaku moral. Pengetahuan tentang moral yang terungkap dalam novel 
Teman Imaji yaitu mengetahui nilai moral, pengambilan perspektif, 
penalaran moral, pengambilan keputusan. Perasaan tentang moral yang 
terungkap dalam novel Teman Imaji yaitu hati nurani, penghargaan diri, 
empati, menyukai kebaikan, kontrol diri, kerendahan hati. Perilaku moral 
yang terungkap dalam novel Teman Imaji yaitu kompetensi, kemauan dan 
kebiasaan. 
B. Saran-Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang telah dirumuskan, saran penelitian ini 
sebagai berikut. 
1. Bagi guru hendaknya memperkenalkan novel ini kepada peserta didiknya 
sebagai bahan pengajaran karena memuat kehidupan sosial budaya suatu 
masyarakat yang kental serta mengandung nilai-nilai pendidikan yang 
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penting bagi siswa dalam berinteraksi dengan orang lain, baik di sekolah 
maupun ketika berada di tengah masyarakat. 
2. Siswa sebaiknya melakukan pengalaman belajar sastra yang lebih intens 
karena dengan hal ini maka pencapaian prestasi siswa tidak hanya pada 
akademis, tetapi juga pada perubahan behaviour. 
3. Peneliti yang memiliki sense terhadap kajian sastra sebaiknya senantiasa 
melakukan peningkatan kompetensi dan kualitas pengkajian sastra. 
Pengkajian sastra bisa dilakukan dengan berbagai pendekatan yang ada 
juga dengan objek karya sastra mutakhir yang memiliki tingkat kerumitan 
yang kompleks. 
4. Masyarakat pembaca sebaiknya melakukan implementasi yang positif 
sebagai hasil interaksinya dengan sastra sehingga menjadi fakta nyata yang 
bisa menjadi pengaruh meluas terhadap perwujudan efek-efek potensial di 
masyarakat. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 
Lampiran I 
Sinopsis Novel Teman Imaji 
Novel Teman Imaji ditulis oleh Mutia Prawitasari selama satu bulan ketika 
mengikuti kelas menulis dengan Ahmad Fuadi. Mutia berasal dari Kota Bogor. 
Hal itulah yang membuat cerita di dalam novel banyak menggunakan latar di Kota 
Bogor. Tokoh dalam novel ini salah satunya bernama Kirana Annisa, yang akrab 
dipanggil Kica. Ia merupakan mahasiswi manajemen FE UI tahun kedua. Terlahir 
dan tumbuh besar di Bogor membuatnya melabeli diri sebagai anak kota hujan 
sejati, sang penanti hujan. 
Kica merupakan sosok perempuan ceria yang gemar menulis. Kegemaran 
tersebut membuatnya tak pernah luput membawa common place kemanapun ia 
pergi. Common place merupakan buku catatan kecil yang berisi hal penting yang 
perlu diabadikan dalam tulisan. Tulisan unik dan menarik yang terdapat dalam 
common place sering Kica ubah menjadi sebuah lirik lagu, puisi, dongeng dan 
terkadang hanya berisi tulisan yang absurd. Tulisan yang ditulis oleh Kica sulit 
dipahami oleh orang lain, hal itulah yang membuat dirinya dilabeli unik oleh Adit. 
Kica tidak memiliki banyak teman ketika menjadi mahasiswa karena dia bukan 
tipe orang yang supel dalam bergaul. Teman dekat Kica pertama di kampus adalah 
Adit, senior yang pernah menjadi mentor di masa orientasi kampus dan penyebab 
utama Kica menulis di Tinta Kampus. Kedekatan Kica dan Adit lebih dari 
hubungan junior dan senior di Kampus. Kedekatan keduanya membuat Ibu dari 
Kica sangat percaya kepada Adit sehingga menitipkan anaknya untuk dijaga 
selama berkuliah di Universitas Indonesia. Kica memiliki dunia fantasi yang 
penuh dengan khayalannya. Dunia khayal itulah yang menciptakan tokoh-tokoh 
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imajinasi di dalam kehidupannya termasuk memiliki teman imaji.Suatu ketika, di 
tengah penantian Kica menunggu bus di halte kampus, datanglah Abimanyu 
Segara.  Pertemuan dengan Banyu membuatnya terjebak dalam dilema cinta 
antara Banyu, atau Adit. Banyu yang belakangan baru ia ketahui adalah tetangga 
sekaligus teman masa kecilnya yang menghilang begitu saja. Dilema perasaan dan 
penantian, sedih dan tawa, panas terik dan hujan lebat, serta analogi-analogi 
kompleks yang tak mudah ditafsirkan, menjadi pengiring 138 tema yang diusung 
oleh Kica dalam buku ini. 
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Lampiran II 
Data Objektif  
1. “Semut. Sireum itu bahasa sundanya semut. Kalau sireum ateul artinya 
semut merah” 
“Ah, ya! Sireum ateul itu semut merah. Semua orang juga tahu itu,” Si laki-
laki sok paham lagi. Hal 5  
2.  “Nih, bawa payungku. Aku sudah terlanjut basah,“ Kica menyodorkan 
payungnya yang masih meneteskan sisa air. Ia lantar mengusap sweter 
merahnya yang terciprat hujan. Hal 10 
3. Banyu naik bis di Fakultas Teknik, satu halte setelah Fakultas Ekonomi. Ini 
bis tak seperti kebanyakan. Ini bis kampus tahun Sembilan puluhan. Tidak 
ada pendingin udara, tidak ada pemutar music, tidak ada pintu depan pintu 
belakang yang bisa otomatis menutup, hanya ada satu pinyu keluar masuk 
yang selalu terbuka di bagian tengah. Hal 13  
4. … Pak Supir hampir melajukan bisnya lagi. Tapi perempuan dengan payung 
biru itu berdiri, “Tunggu, Pak! Biar saya ambilin.” Perempuan itu melompat 
keluar bis. Payung biru serta ransel lusuhnya ditinggal begitu saja… Hal 13 
5. Lewat satu bis. Satu per satu mahasiswa berpergian. Beberapa Kica kenal. 
Hai, hati-hati di jalan, kata Kica dalam hatinya. Tapi kebanyakan dari 
mereka melengos, tak berucap apa-apa, lalu kembali tenggelam dalam 
urusannya. Hal 17  
6. Ia terus membaca catatan. Sebuah kutipan Alquran berbunyi. “Begitulah 
orang-orang yang melampaui batas itu. Memandang baik apa yang selalu 
mereka kerjakan.” Hal 18  
7. Bagi sebagian orang, ada yang lebih susah untuk diucapkan daripada 
kebenaran dan kata maaf. “Hai apa kabar” misalnya (…) Banyu mengaruk 
kepala, “Hmm… Apa kabar?”, “Juara! Aku baru mau tanya kamu apa 
kabar.” Hal 19  
8. “Baju kejujuran nomor satu. Aku pernah punya cita-cita jadi barista, tapi 
nggak bisa minum kopi dan nggak suka. Cuma suka baunya. “  
“Baju kejujuran nomor satu. Saya juga tidak suka kopi dan tidak bisa 
minum kopi. Saya peminum teh. Manis, hangat.” 
“Ayayay! Kejujuran diterima,” suara Kica berubah cempreng. Banyu 
terbahak. Hal 20-21  
9. “Hmm. Selamat ulang tahun Banyu,” Kica menyodorkan tangan 
sebagaimana Banyu pernah melakukannya.  
Banyu membalas singkat “Terima kasih, Kica.” 
“Supaya lengkap kutambahkan doa. Mau doa apa?”,  
Banyu memeram dan membuka mata, “Doa terbaik.” 
“Aku nggak tahu doa terbaik seperti apa…” ia menjeda, “Yang kutau terima 
kasih terbaik… adalah doa.” Hal 21-22  
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10. Kica mengangkat kedua tangan, menekuri telapaknya, “Ya Allah, terima 
kasih tak terhingga untuk tetes hujan yang Engkau titipkan kepada langit 
dan bumi. Sungguh tak ada nikmat yang kami dustakan. Jadikanlah hujan 
yang turun bermanfaat bagi kami. Semoga kebaikan terbaik mengirigi 
temanku, Banyu.”  
Banyu ikut menyapu muka, “Aamiiin. Terima kasih, Kica.” Hal 22 …   
11.  
“Tak punya. Hmm. Maksudku, nama lengkapku Kirana Annisa. Tapi aku 
tak punya media sosial apa pun.”  
“Kok, bisa? Sosial media penting untuk menghubungkan kita dengan 
dunia.” 
“Bisa jadi,” tapi Kica menggeleng. Ia menenggak seteguk es tehnya, “Aku 
baca beberapa penelitian. Bukan tipeku.”  
“Maksud tipe? Kau tak suka terhubung dengan dunia?” 
12. “Terbalik. Baju kejujuran nomor dua. Aku sangat menikmati terhubung 
dengan dunia. Bukan Cuma manusia, tetapi semesta dan isinya.” Banyu 
memerhatikan lamat-lamat. “Mereka… tak punya media sosial.” Hal 23 
13. “Ini nomor hapeku. Bisa telepon, SMS, juga What’s App, alamat email. 
Menerima surat dan selalu membalasd surat. Alamat rumah di Kota Hujan. 
Alamat kosan di Depok.” Hal 23  
14. Cekrik. Suara muncul berentetan. 
“Eh, itu apa?” 
“Oh, ini namanya kamera. Buat bikin foto. Bisa juga jadi teropong-
teropongan,” bocah itu memainkan tombol zoom in, zoom out. Hal 25                                                                                                                                                                                                                                                                                         
15. Banyu dan Kica. Mereka sahabat kecil. Tinggak bersebelahan. 
Menghabiskan hari hujan dan hari reda. Petualangan mereka seru selain 
dibilang aneh. Dan mereka benar-benar menikmatinya. Tapi ada 
ketidakadilan besar dalam persahabatan mereka. Banyu berusia tiga tahun 
lebih tua. Ini membuat senjang yang berbeda nyata dalam lorong ingatan 
keduanya. Banyu punya peta kenangan yang lebih baik. Sedang bagi Kica, 
semua yang dialaminya bersama Banyu hanya lubang-lubang, hanya 
pemandangan. 28  
16. Pertama-tama, Kica selalu ingin mengucapkan selamat ulang tahun. Dirinya 
jarang sekali menerima ucapan selamat ulang tahun. Yang ia tahu, ucapan 
selamat ulang tahun begitu berarti bagi yang berulang tahun. Hal 32  
17. Kedua-dua, Kica adalah manusia paling ceroboh sedunia yang pernah 
dirinya sendiri temui. Kica lupa pada banyak hal, termasuk tanggal-tanggal 
ulang tahun. Maka buku merah itu tak boleh ketinggalan setiap tanggal satu. 
Krtiga-tiga, Kica tak pandai berbasa-basi. Bicaranya selalu, seperti ia 
berasal dari dunia lain. Atau dunia yang sama, tapi dari  masa yang lain. 
Semua isi hatinya hanya keluar dalam puisi-puisi. Tak ada yang mengerti. 
Hal 32  
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18. … “Kita kan udah bahas ini berkali-kali, Kak. Kotatsu! Menurut, Kakak 
mana yang lebih baik? Diingat ulang tahunnya karena notifikasi Facebook, 
atau diingat karena memang ingat?” 
“Emang lo beneran inget? Tuh kalender ulang tahun buat apa?” 
“Huu. Yang penting kan bukan ingat karena apa. Tapi ingatnya.” Hal 33   
19. “Rata-rata manusia cuma bisa mempertahankan hubungan dekat dan dalam 
dengan seratus lima puluh orang. Angka Dunbar. Nggak guna punya ribuan 
teman di Facebook kalau cuma penasaran sama hidup orang. Bukan benar-
benar peduli.” 
20. “Angka Dunbar ada bahkan sebelum zaman Friendster atau Myspace. 
Nggak relevan.” Kica terdiam. Hal 34  
21. “Hmm. Nih, ya,” Adit mengeser laptopnya, “menurut gue, lo tuh, ada bakat 
menulis. Tapi kalau lo Cuma nulis kayak gitu doing, nggak ada orang yang 
akan dengar tulisan lo.” Kica sudah pernah mendengar ini. “Mumpung baru 
tingkat dua. Mendingan lo ikut apa, kek, gitu. Ikut Tinta Kampus sana. 
Belajar jadi jurnalis. Sekalian nambah CV, biar besok juga lebih gampang 
kalau cari kerja. Hal 35  
22. “Maksudnya, aku nggak biasa dan nggak bisa melakukan sesuatu demi 
penerimaan dari orang lain. Pun cuma satu orang yang mau baca tulisanku, 
cukup. Aku sudah senang.” Adit kembali mengetik.  
“Pun cuma kamu, Kak, yang mau dengar.”  
Adit tak melepas pandangannya dari layar, “Itulah kenapa temen lo cuma 
gue. Lo cuma mikirin diri sendiri tanpa mau beradaptasi sama lingkungan.” 
Hal 35     
23. “Ini bumi. Bumi yang sesunggihnya. Kehidupan manusia berlangsung di 
sini. Ada perang, ada orang miskin, ada orang bodoh, ada orang jahat. Kita 
Cuma sebutir debu di bumi ini. Tapi ada yang bisa kita lakukan untuk 
membuatnya berubah. Jadi tempat yang lebih baik untuk kita hidup. Nah, 
sebelumnya kita harus bikin diri kita diterima di sini. Karena ini rumah kita. 
Ini kehidupan yang sebenarnya. Bukan dalam kartu ucapan atau dalam buku 
catatan.” Hal 36  
24. Belajar yang tekun, ya, sayangku. Terus bermimpi yang tinggi. Kita adalah 
ksatria untuk mimpi-mimpi kita. Perisai untuk mimpi satu sama lainnya. 
Mimpi kita harus kita sendiri yang bela. Hal 37  
25.  “Tolong ditemani, ya, Dit. Jangan sampai terjadi apa-apa sama Kirana. 
Kirana anak ibu satu-satunya.“ 
“Maaf, Tante. Kalau boleh tahu, Kica bilang apa, ya, sama Tente?” 
“Nggak ada. Tapi Kirana kayaknya kesulitan, ya, sama hari-hari 
pertamanya. Katanya dia kaget dengan dunia kuliah.” 
“Iya Tante. Saya temani. Nanti juga Kica dapat teman lagi, Tante.”  
“Terima kasih, ya, Adit. Kalau Kirana merepotkan, jangan sungkan kasih 
tahu Ibu.“ Adit ber-yaa dan telepon selesai. Hal 39  
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26. “Ca, kenapa lo Cuma nulis enam kata buat tugas, sih? Padahal kan bisa lo 
bikin jadi lima ratus? Apa susahnya panjang-panjangin tulisan? Lo kan suka 
nulis?”  
27. Kica mengeloyor, “Semua mahasiswa bikin esai biar lolos pushup. Aku 
bikin esai untuk berpendapat dengan jujur. Itu pendapatku, Kak.” Menohok 
Adit. Mulai saat itu,  Adit berjanji akan menjadi pemimpin yang 
mendengarkan dan jujur. 39  
28. “Enggak, baru tahu aja. Dunia ini diisi dengan banyak manusia baik, juga 
manusia tak baik. Sialnya, seringkali dua jenis manusia itu berkumpul di 
satu badan. Sampai-sampai kita bingung seseorang sedang menjadi yang 
mana.”Adit sepakat. Dengan kata-kata Kica. Dan dengan kata-kata Ibu 
Kica. Anak ini ‘unik’. Dan perlu dicarikan teman. 39  
29. Kica meminjamkan buku diktat kuliah yang juga pinjamana dari 
perpustakaan kepada teman. Buku mahal itu hilang. Kica harus 
menggantikan.  
“Lo minta gantilah, Ca, sama yang ngilangin.” 
“Ng... Aku lupa minjemin ke siapa...” 
“Kok bisa?” 
“Inget, sih. Tapi nggak inget-inget banget. Takut salah orang.” 
“Beli buku buat diri sendiri aja nggak kesampaian. Ini malah harus beli 
buku buat perpus gara-gara orang lain ngilangin. “ 
“Nggak papa, Kak, aku yang salah karena lupa.” 
“Nggak boleh gini lagi. “ hal 40  
30. “Jadi orang pintar itu menyeramkan, Kak. Bukan, deng, jadi orang dengan 
nilai bagus itu menyeramkan. “ 
“Semua orang mati-matian dapat nilai bagus. Lo punya nilai bagus malah 
bilang serem. Gimana, sih, Ca?” 
“Waktu SMP aku pernah hampir nggak naik kelas. Gara-gara catatanku 
dipakai nyontek teman waktu ujian. Gara-gara nilai bagus.” 
“Kaya gitu nggak bisa disebut teman. “ 
“Ini orang yang mau deket-deket sama aku cuma karena ini,” Kica 
menunjuk kepalanya sendiri, “nggak bisa disebut teman.” 
“Gue nggak ngerti, Ca.” 
“Dari pada aku punya teman karena pintar, aku milih buat nggak pintar. 
Nggak enak jadi orang yang cuma dibutuhkan waktu ujian.” Hal 40  
31.  “Sedang apa kau?” 
Ngirim kartu pos, Kamu?” 
Banyu takjub. Masih ada, ya, zaman sekarang orang yang ngirim kartu pos. 
“Ini… kirim surat buat adik saya.” 
Kica takjub. Masih ada, ya, zaman sekarang orang yang ngirim surat. Hal 
44  
32. Kica melirik amplop di tangan Banyu, “Rumahmu di Wonosobo?” 
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“Bukan, di Jogja. Adik saya tinggal di Wonosobo. Asrama.” Hal 44  
33.  “Terbaik. Banyak hal yag tidak bisa dijelaskan kata-kata, justru bisa 
dijelaskan oleh sebuah gambar. Juga sama-sama butuh mata hati untuk 
paham,” Banyu ganti tersenyum. Hal 45  
34. “Papa seorang botanis. Dia sangat mencintai tanam-tanaman. Itulah 
mengapa air menjadi sangat berarti baginya. Air adalah segalanya bagi 
tanam-tanaman. Menurut Papa,anak-anaknya sangat berarti. Seperti air 
untuk tanaman.” Hal 46  
35. “Tengkuk kepala Rinyai terhantam batu ketika hujan jatuh. Sejak saat itu, 
Tinyai tak bisa dengar namanya sendiri, rinyai hujam. Rinyai… tuli.” Kica 
kehilangan kata-kata. “Hehe. Karena itulah dia sekarang sekolah di 
Wonosobo. Di sana ada SLB yang bagus untuk para tunarungu. Asrama 
juga.” Hal 47  
36. “Hmm… Dulu saya juga sedih bahkan marah. Saya menangis cerita sama 
Mama. Kenapa saya biarkan Rinyai memanjat? Seharusnya saya yang 
memanjat… Semakin besar, Rinyai suka bilang sesuatu. Itu yang akhirnya 
meluruhkan rasa marah saya.” Hal 47  
37. “Penulis itu karier. Menulis itu pekerjaan. Aku belum punya buku. Belum 
bisa disebut penulis,” Kica berhenti menulis setiap bicara… Hal 48  
38. “Orang yang menulis, menulis untuk menulis. Penulis, menulis untuk hidup. 
Melakukan sesuatu yang kita suka untuk sesuatu itu, semata menurut saya 
jauh lebih menyenangkan daripada untuk hidup. Dan beruntung. Tak banyak 
orang yang bisa begitu.” Hal 48  
39. “Kata Kak Adit, sebaiknya aku masuk Tinta Kampus. Supaya tulisanku 
didengar. Menurutmu gimana?”  
“Kata Ayah sama Ibu gimana?”  
“Kenapa kata Ayah sama Ibu?”  
“Entahlah. Mama adalah orang pertama yang saya dengarkan sebelum orang 
lain. Hidup kita kan tidak pernah mencari apa-apa, kecuali ridho Allah. 
Ridho Allah ada pada orang tua, apalagi Mama.” Hal 51  
40. “Aku nggak mau memaksakan orang lain menerimaku. Juga, aku nggak 
mau memaksakan diri bisa diterima orang kain.” Hal 51  
41. “Begini… Setiap penemuan jati diri pekerjaan entah itu menulis, fotografi, 
bermusik, melukis sesungguhnya sama seperti penemuan jati diri manusia 
itu sendiri … Tersesat saja dulu. Coba, siapa tahu kau menemukan jati diri 
menulismu. Kalaupun ternyata sama seperti tulisan-tulisanmu sekarang, tak 
ada ruginya. Kau jadi lebih yakin.” Hal 51  
42. “Bisa jadi, makanya perlu dicoba. Tersesat di jalan itu tidak apa-apa. Yang 
apa-apa itu kalau tersesat ditujuan.”  
Kica manggut-manggut, “Lagipula, kita punya senjata, supaya tidak 
tersesat.” … “Berdoa. Tunjukkanlah kami jalan yang lurus.”Hal 52 Agama 
184 
 
 
 
43.  “Baik, Bu. Doakan Kica, ya, Bu. Kica sekarang sungguhan mau ikut 
organisasi. Akhir minggu ini Kica nggak pulang. Mau menulis.” Ibu terharu, 
“Sungguh, Nak? Akhirnya cahaya hati Ibu ketemu sama cahayanya. Jangan 
lupa jaga kesehatan dan jangan begadang, ya, Nak… “ Hal 55  
44. “Alhamdulillah. Semoga kamu dapat teman-teman baru yang baik. Dapat 
pengalaman baru yang bermanfaat. Bisa jadi bermanfaat untuk orang lain. 
Ingat, ya, Nak. Sebaik-baiknya manusia adalah yang bermanfaat. Nggak 
ngerepotin orang lain.” Hal 55  
45. “Hmm… Yasudah, Nak. Jangan lupa amalan utama dan bacaan utama.”  
“Siap, Bu. Kica salat tepat waktu dan mengaji setiap hari.”  
“Ibu selalu mendoakan kamu, Nak. Selamat berjuang, ya, Nak. Insyaallah 
kamu dilindungi oleh malaikat-malaikat.” Hal 55  
46. Kica adalah anak Kota Hujan. Lahir, tumbuh, besar bersama hujan. Bagi 
Kica, hujan adalah nada dan kata. Bagi Kica, hujan adalah segalanya. Kica 
tak merasa konyol bercerita tentang hujan. Tidak lagi. Hal 56  
47. Sosial media dan kepekaan sosial, manusia ingin berbagi, tetapi melupakan 
hakikat berbagi. Manusia ingin peduli, tetapi melupakan hakikat peduli… 
Hal 57 Setiap karya harus punya rumah. Foto-foto saya saja punya rumah. 
Tulisan-tulisan Kica… juga mestinya punya. Buku-buku ini hanya kamar 
tulisan Kica. Tulisan Kica berhak rumah yang lebih lega: blog. Sudah 
Banyu putuskan. Hari ini Banyu punya misi rahasia yang sangat besar, 
membuat sebuah galeri tulisan. Hal 59  
48. Kica-kica adalah pelesetan bahasa Sunda untuk kunang-kunang, cicika. 
Banyu tersenyum, getir, menyesal baru mengetahuinya. Kirana. Cahaya. 
Kunang-kunang. Kica-kica. Sekali lagi Banyu menggeser semua perasaan 
anehnya. Hal 60  
49. Banyu mengirimkan sebuah email kepada guru Rinyai di Wonosobo.  
Ibu Yola, 
Maaf menganggu. Saya butuh karya Rinyai tentang “cahaya” secepatnya. 
Saya butuh untuk dipublikasikan mengejar deadline minggu depan. Tolong 
beritahu Rinyai untuk segera mengirimkan. Terima kasih.  
Salam, Abi. Hal 61 
50. Mas Abi genit, kata Bu Guru, gelombang cahaya sing paling ayu iku 
Aurora. Aku gambar iki. Piye menurut Mas Abi? Apik ra? Kabarku seneng. 
Bu Guru masak enak terus… Hal 62  
51. Faza membolak-balikkan lima halaman daftar pertanyaan. Salman Wakil 
Kepala Penerbitan duduk mendampingi. Alam Sang Ketua Tinta Kampus 
juga ikut melingkar. Hal 66  
52. Saya percaya semua karya itu bagus, Kak. Saya menulis untuk 
memenangkan diri saya sendiri, Kak. Untuk menjadi seseorang yang... jujur. 
Hal 67   
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53. Saya tidak punya kepentingan apa pun, tidak pula ditumpangi kepentingan 
apa pun. Saya tidak punya ideologi apa pun. Saya tidak berpihak kepada apa 
pun. Saya adalah apa adanya saya. Saya datang karena hari saya yang 
memanggil dan menggerakkan. Saya datang untuk menyuarakan kebenaran. 
Dengan jujur. Tanpa sandiwara. 69   
54. “Saya percaya kepada tiga macam jawaban doa. Pertama, Iya boleh. Kedua. 
Iya nanti. Ketiga. Iya tapi yang lain. Jawaban doa selalu iya.” 
“Jadi?” 
“Belakangan saya berdoa punya rumah untuk tulisan-tulisan saya. Rumah di 
mana mereka tidak hidup sendirian  kalau ternyata bukan Tinta Kampus, 
saya ikhlas. Mungkin ada jalan pulang yang lain.” Hal 69   
55. “Stasiun?” Kica bersemangat. 
“Yap. Tujuan utama adalah... Stasiun!” 
“Oke, Mas. Jadi kita mau ke... ?”  
“Stasiun. Kebanyakan orang hanya melihat stasiun sebagai tempat singgah. 
Hari ini kita jadikan stasiun tujuan. “ Hal 71   
56. “Konon katanya PT KAI sedang berbenah. Jumlah perjalanan kereta 
ekonomi dikurangi sampai nanti berhenti total. Sekarang, stasiun dan kereta 
banyak berubah.” Hal 72   
57. “Kedua, stasiun jadi lebih ramai. Kalau jadi kereta ekonomi dihapus dan 
harga tiket disubsidi sehingga murah, semua orang akan naik kereta.” 
“Hmm... Sebenarnya itu belum tentu karena kereta ekonomi berhenti 
beroperasi.  Penduduk selalu tambah banyak. Tapi boleh juga, deh. Ketiga?” 
“Ketiga, hmm... Ini belum terjadi di UI, sih, tapi di Bogor dan di sini sudah. 
Pedagang stasiun mulai digusur.” Hal 72   
58. “Memang tidak jelas. Memang tidak ada yang tahu. Yang jelas, mereka tak 
berhenti hidup. Mereka dengan sendirinya akan mencari sumber 
penghasilan lain. Menjemput rezeki dengan cara yang lain.” 
“Artinya?” 
“Jalan mereka harus berubah, tapi tujuan mereka tetap untuk hidup. Dan 
menghidupi keluarganya. Hal 73   
59. “Iya. Mereka dulunya pengamen kereta. Kereta ekonomi. Beberapa kali aku 
ketemu di gerbong,” Juga mulai manggut-manggut, mengikuti irama.  
“Tapi mereka sekarang pengamen stasiun, bukan kereta. Artinya?” 
Juga menjawab sendiri, “Artinya... Kalau di kereta nggak bisa ngamen, di 
stasiun masih bisa ngamen. Artinya... Selalu ada panggung untuk berkarya. 
Dan menjemput rezeki.” Hal 73   
60. Banyu menarik napas dalam-dalam, “Hmm... Kalau semua orang bangun 
menara dan gedung tinggi, siapa yang bangun jembatan sama jalan?” 
“Ooh...” Kira membulatkan bibir, “ Jadi ini toh, cita-cita Pak Insinyur? 
Membangun jembatan dan jalan?”  
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Banyu mengangguk, “Kalau saya bisa menjadi bangunan, saya pikih 
menjadi jembatan dan jalan. Mengantar manusia dari menara ke menara. Ke 
mimpi-mimpi mereka. Hal 75   
61. “Katanya Kica takjub dengan karya-karya Cak Nur di tembok itu.” 
Banyu menunjuk sebuah tembok. Kica baru paham sekarang. Di sana 
tertulis dan terlukis.  
Kejujuran itu milik kita yang paling berharga. Hal 76   
62.  “Bikin satu tulisan itu lama. Pertama tentu in mau nulis apa, terus bikin cat 
dasar, kemudian bikin sketsa tulisan, baru dicat. Sudah dicat, dihias. Harus 
menunggu cat kering baru bisa menimpa lagi. Tunggu lagi baru bisa 
menimpa lagi. Buatnya selapis-selapis.” Hal 77   
63. Salman tergopoh-gopoh menghampiri.  
“Kasih tau, tuh, Man. Syarat diterimanya.” 
“Kica ya...” 
Kica menanti penasaran. 
“Satu, hape selalu nyala.” 
Kica mencatat dalam benaknya, “Siap, Kak.” 
“Dua, selalu ada pulsanya. Kalau bisa aktif paket data dan supaya bisa 
What’sApp. Lo udah dimasukin ke grup.” Hal 82   
64. Untuk pertama kali Kica datang ke sana. Di tangannya sepucuk surat tanpa 
perangko. Kica mencari relawan ranger. Menyelipkan surat ke bawah 
sebuah pintu kamar. Begini bunyinya. Hal 84   
65. Aku bercanda soal sebal-sebalan. Kamu, tau, kan, kadang kita tak bisa 
mengungkapkan sesuatu sampai memilih mengatakan atau melakukan 
sesuatu di kutub lainnya. Aku... terharu sekali dengan webnya. Kamu benar-
benar ngerti. Bahkan hal-hal yang nggak kumengerti tentang diriku sendiri. 
Kamu ngerti. Dan terima kasihnya harus berganda-ganda sebab... Aku 
keterima Tinta Kampus!! Prokprokprok. Itu pujian. Web kamu gara-
garanya. Hal 84   
66. Memastikan kamu nggak marah Kak. “Mau minta maaf, Kak, sama... 
ngerjain PR, belajar tanggung jawab, sama masa depan.” 
“PR apa?” 
“Makro Kak.” Kak Adit ngerti makro kan? Kak Adit asdos makro, kan?  
Hal 85   
67. Kica tahu sebenarnya tak perlu. Tapi kadang seseorang meminta bantuan 
bukan karena butuh atau tak bisa melakukan sesuatu sendiri, melainkan 
menghargai kehadiran orang lain yang ingin membantu. Hal 85   
68. “Malam di Depok. Kica pulang kuliah. Banyu menjaga semut. Lewat satu 
bis, Kica berlari. Pintu bis tertutup, Kica terlambat. Hal 87   
69. “Oya, nih, fotonya Cak Nur.” 
“Aku butuh softcopy-nyaaja Mas.” 
“Sudah saya emailkan.” 
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“Hehe. Belum ngecek. Makasih, ya.” Hal 87   
70. Banyu tertohok, “Kalau tentang surat yang kemarin, maaf saya tidak balas. 
Saya balas. Lewat email.” 
“Nggak papa, Mas. Nggak minta dibalas juga,” Kica menyilangkan tangan.  
Hal 87  
71. “Iya, minggu depan ujian. Aku harus belajar tanggung jawab, sama masa 
depan. Nanti JJGJ selepas ujian,” suaranya kembali rendah. Hal 88   
72. “Allah itu Mahacanggih. Nggak semua hal dikasih tau ke kita. Karena kita 
belum siap tau kenyataan. Sama seperti ujian atau nikmat, diberi dalam 
takaran, “ kata Kica lagi.  
Banyu tersenyum kecil, “Kejujuran selalu menang. Kebenaran tak bisa 
hilang.” Hal 89   
73. “Tapi kita menunggu di malam hari. Terus-menerus menunggu konyol juga 
namanya.” 
“Orang gagal adalah yang menyerah sesaat sebelum berhasil,” Banyu tak 
beranjak. 
“Orang gagal juga mereka yang hanya menunggu tanpa usaha. Udah malam, 
Mas. Yuk, kan tujuannya pulang. Jalannya tak harus naik bis,”Kica berdiri. 
Hal 89   
74. Di kosan. Sebuah bungkusan tergantung di gagang pintu. Bukan makanan. 
Ini vitamin C dan suplemen penambah sel darah merah.  
Kata Faza Tinta Kampus mulai sibuk. Dan kalian mau UTS. Jaga kesehatan 
ya. Jangan konyol. Hal 89-90   
75. “Entahlah. Seperti jelmaan Ayah. Kica kamu harus belajar tanggung jawab. 
Kica kamu nggak boleh mikirin diri sendiri. Kica kamu harus mencari 
rumah tulisan. Kica Kica ini... Kica Kica itu...” Kica menirukan gaya bicara 
Adit. Hal 95   
76. “Adit kakak yang baik,” Banyu menyimpulkan, tersenyum.  
“Aku penasaran bagaimana rasanya punya saudara. Apalagi saudara 
kembar. Mungkin aku tak akan manja, seperti ini.” 
“Itu mental purbakala.” 
Kica mengernyit.  
“Setiap anak. Entah itu anak tunggal, anak bungsu, anak sulung, anak 
tengah. Sama. Tidak ada istilah anak bungsu boleh tak dewasa, anak tunggal 
boleh manja, anak sulung harus jadi teladan. Menjadi panutan adalah tugas 
setiap elemen keluarga. Anak tunggal sekali pun, tanpa kakak atau adik 
sekalipun.” Hal 95   
77. “Bangsa kita ini dibangun dari keluarga-keluarga. Supaya bangsanya kuat, 
keluarganya harus kuat. Supaya bangsanya bisa jadi teladan, keluarganya 
juga. Hal 95   
78. “Saya rasa kau tidak manja. Malah pemberani,” Banyu memutar 
kejadian saat Kica mengambil sandal di tengah hujan dalam benaknya. 
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“Terima kasih, ya, Mas. Kamu selalu percaya saat yang lain tidak.” Hal 95   
79. “Ca. Kau suka musik apa?” 
“Hmm… Musik sederhana,” Kica menggoyang-goyang sepatu, “Hanya 
gitar dan bas. Gitar dan xylofon. Gitar dan piano. Gitar dan harmonica. Gitar 
dan sesuatu.” Hal 95   
80. “Biarkanlah kebaikanmu seperti air yang menguap tak terlihat. Suatu hari, 
kau akan mendapatkan hujan.” 
“Juara! Itu juga ada kalimat matematikanya. Jika P maka Q tidak berarti Q 
maka P. Tetapi berarti jika Q maka ingkaran P. Jika kita melakukan 
kebaikan untuk seseorang, tidak berarti kita menerima kebaikan dari orang 
yang sama. Tetapi jika kita tidak melakukan kebaikan, maka kita tidak akan 
menerima kebaikan,” Kica bertepuk tangan. Hal 97   
81. “Kau tau, Ca. Sebenarnya bagi penduduk langit, bumi juga bisa menjadi 
pemandangan yang penuh bintang-bintang.” 
“Karena lampu-lampu jalan dan jembatan? “ 
“Hahaha... Bukan. Karena rumah-rumah yang di dalamnya selalu terlantun 
ayat-ayat Alquran.” 
“Kok?” 
“Hmm... Rumah yang di dalamnya dibaca Alquran tampak bersinar bagi 
penduduk langit, seperti cahaya bebintang bagi penduduk bumi.”Hal 97   
82. “Kau belum pernah naik gunung?” 
“Belum,” menggeleng, “Mana boleh sama Ayah.” 
“Hahaha. Kenapa?” 
“Kamu tau, lah. Aku anak tunggal. Ibu selalu khawatir aku kenapa-kenapa.” 
Hal 97   
83. “Taman sastra minggu depan! Dua minggu lagu. Kamu ikut ya? Kita baca 
puisi.”  
“Sambil main harmonika?” 
“Iya. Dan gitar!” Hal 99   
84. Kereta ekonomi maupun kereta berpendingin udara tidak berhenti di stasiun 
UI. Pemandangan penumpang yang biasanya sibuk naik turun di peron 
diganti dengan sesuatu lain. Hal 100   
85. Kica datang dari arah jalan raya. Barel belakang rel mereka menyebutnya. 
Menuju stasiun UI mengharuskan melewati gang yang penuh dengan kios-
kios pedagang. Beberapa puluh meter sebelum stasiun, biasanya kios-kios 
itu sesak dengan barang jajaan. Mulai dari buku-buku bekas, buku-buku 
baru, alat tulis-yang ini kesukaan Kica untuk membuat kartu pos-sampai 
penjual DVD bajakan. Kios-kios itu selalu padat, dan ramai, menyisakan 
setapak serentangan tangan yang selalu gelap karena ditutupi terpal kios. 
Hal 100   
86. Faza datang dari arah yang lain. Masih dari jalan raya, tetapi lebih ke utara. 
Menuju stasiun UI mengharuskannya melewati gang kecil yang 
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bersebelahan dengan masjid. Belok kanan atau kiri, peron stasiun 
memaparkan kios-kios yang sangat banyak dan beraneka macam. Di bagian 
sini, bisa ditemukan bermacam makanan. Mulai dari siomay sampai nasi 
goreng ikan asin. Hal 100    
87. Kica berjalan menyusuri gang yang penuh pedagang tadi. Namun, alih-alih 
barang dagangan yang selalu mencuri mata, Kica mendapatkan serapahan 
tertulis di berbagai penutup kios. Berjalan sedikit. Di sana pemandangan 
penumpang yang biasa naik turun peron berganti. Dengan ratusan bahkan 
ribuan pasukan berseragam. Polisi dan Angkatan Darat. Mereka datang 
untuk mengamankan sebuah misi: penggusuran pedagang stasiun. Hal 101 
Pedagang 
88. Jalan yang mestinya dilewati Faza ditutup. Dihalangi hanya oleh pita-pita 
kuning policeline. Faza mencari jalan lain. Lalu segera sampai di stasiun. Di 
sana juga telah berjejer pasukan berseragam. Biru. Mereka datang untuk 
melakukan misinya: menggusur kios pedagang stasiun.  Hal 101  
89. Selamat pagi! Tim repostase Tinta Kampus akan melaporkan secara 
langsung proses penggusuran pedagang stasiun UI. Saat ini, di stasiun UI, 
telah berkumpul sekitar  1.500 personel KAI, Polisi, dan TNI untuk 
mengamankan proses penggusuran. Telah tergabung pula ratusan 
mahasiswa berjaket kuning beserta para pedagang yang kiosnya akan 
digusur. Sebanyak 80-an kios di sekitar stasiun UI akan mengalami 
penggusuran. Penggusuran hari ini merupakan penundaan dari penggusuran 
pada Desember tahun lalu. Menurut mahasiswa yang berdemo, pihak KAI 
belum melakukan dialog berarti dengan pedagang. Terdapat perbedaan 
antara penggusuran dan penataan. Hal 103   
90.  “Temenku belum dateng...” 
“Ciee...” Alam menggoda.  
“Temen apa temeb?” Salman menambahkan sambil meniru tangan Kica.  
“Kamu pernah nonton film “When Harry Met Sally” nggak,  Ca?” 
Faza tak mau kalah, “Katanya a man  and a woman can’t be just friends 
loh...” Hal 107   
91. “Tapi gue suka aja. Sama kunang-kunang. Di dunia ini ada banyak banget 
macam cahaya. Tapi menurut gue, Cuma ada satu macam cahaya yang 
paling murni. Kecil sih, tapi bisa kita nikmati secukupnya. Bahkan bisa kita 
genggam tanpa terbakar. Cahaya yang pas. Cahaya yang ada di bumi. Di 
rumah kita. Hal 109   
92. Adit memegangi bahu Kica, “Ca... dengeringue, ya...” 
Kica menyeka muka, “Ya, Kak?” 
“Mungkin gue tuh emang nggak pernah bisa paham sama dunia lo. Hujan 
lo, tulisan lo, segala macem lo. Tapi itu nggak berarti gue nggak pernah 
coba buat jadi temen yang baik buat lo, Ca.” 
Kica terdiam. 
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“Ca, gue emang nggak bisa baca kapan saat-saat kritis lo. Nggak bisa empati 
sama lo. Gue bukan cenayang. Itulah kenapa guemilih untuk ada kapan aja. 
Di setiap  waktu. Buat lo.” Adit merasa bersalah. Insiden kunang-kunang itu 
ulahnya. Hal 112   
93. Adit membuka sebotol air. Menyodorkannya pada Kica.  
Kica menenggak satu tegukan   
“Kak... do you believe that... some best things in life... are best to remain 
imaginary?” 
Adit berpikir sejenak, “There is no such to good to be true Kica. If he’s too 
good to be true, you can always do something tobe as good as he is.” Hal 
113   
94. Sabtu pagi-pagi sekali. Banyu dan Kica bertemu di stasiun. Kica telah 
menata hati. Banyu juga. Kica mencangklongkan ransel, “Kita pulang, ke 
Kota Hujan.” 
“Sepakat. Kita nikmati sisa-sisa bau kereta ekonomi.” Hal 116   
95. Detik-detik lewat. Waktu menunggu datang lagi.  
“Ca...” Banyu beranikan diri, “Saya minta maaf.” 
“Untuk?” suara Kica sudah kembali. Tak sendu lagi.  
“Jangan bilang begitu. Saya merasa tambah bersalah.” Hal 117   
96. “Doakan saya, ya.” 
Kica mengangkat kedua tangan, “Wahai Allah yang Mahacanggih. Engkau 
telah menciptakanmanusia dalam bentuk sebaik-baiknya. Kemudian Engkau 
kembalikan kami ke tempat serendah-rendahnya. Kecuali orang-orang yang 
beriman dan mengerjakan amal sholeh. Bagi mereka pahala yang tiada 
putus.  
Wahai Allah yang Mahacanggih. Sesungguhnya kami bukanlah siapa-siapa 
tanpa-Mu. Jadikanlah apa-apa yang kami kerjakan amal sholeh, sehingga 
kami peroleh pahala yang terus-menerus. Mudahkanlah sidang temanku, 
Abimanyu Segara.” Hal 118   
97. “Jatuh cinta butuh alasan yang kuat. Tapi alasannya bukan ada pada yang 
kita cintai. Melainkan pada diri sendiri.” Hal 121   
98. “Ngomong-ngomong, kalau kau suka band-band indie, saya tahu tempat 
mereka suka manggung.” 
“Suka. Tapi nggak pernah nonton konser. Soalnya nggak begitu suka... 
ramai. Hehe... Dimana tapi, Mas?” 
“Bukan konser. Manggung riang aja. Rumah Seni, temp atnya. Paling yang 
nonton juga hanya beberapa berpuluh ratus manusia.” Hal 123   
99. “Udah makan siang belum? Aku belum. Kita makan di kantin yuk. Kamu 
suka makan apa? Aku yang traktir.” 
Kica ingin menolak. Kica tak suka makan di kantin. Tapi akhirnya Kica 
mengiyakan. Hal 129   
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100. “Kak, supaya adil. Tanya sama Allah aja. Sholat istikhoroh. Lebih gampang 
lagi tanya sama Papanya Kak Faza...” Hal 131   
101. “Yang jelas. Perempuan yang baik adalah untuk laki-laki yang baik. 
Perempuan yang keji adalah untuk laki-laki yang keji. Itu pun, belum tentu 
perempuan baik yang satu, berjodoh sama laki-laki baik yang satunya.” 
“Kamu diajarin Ibu kamu beginian, Ca?” 
Kica mengangguk, “Cara paling gampang mendapatkan seseorang yang 
baik adalah dengan menjadi seseorang yang baik pula.” Hal 132   
102. “Loh kamu nggak tau? Hmm... Jadi aku sama Banyu, sama beberapa anak 
ars senior lain, sama Bobob juga, kita buat firma arsitektur gitu. Aku 
arsiteknya, Banyu jadi insinyurnya. Latihan-latihan gitu. Meskipun kita 
masih kuliah...” Hal 136   
103. “Sementara anak sispil biasanya nggak peduli sama hal ini. Kamu pernah 
tahu The Dancing Tower? Itu, loh, menara yang ada di Dubai. Wah, itu 
nggak bakalan jadi kalau arsitek sama insinyur sipilnya nggak pakai 
berantem dulu,” Hal 136   
104. “… Kamu ikut organisasi?” 
Terdengar seperti Kak Adit. 
“Ikut, Kak. Tinta Kampus. jurnalistik keilmuan.” 137   
105. “Pertama, setiap anak bukan cetakan ulang orang tuanya. Kedua, setiap cita-
cita itu boleh. Asalkan bermanfaat dan halal. Ketiga, setiap makhluk punya 
peran hidup masing-masing. Keempat, tak harus menjadi besar untuk 
menjadi teladan. Kelima, kita harus memperjuangkan mimpi-mimpi kita. 
Supaya besok, anak-anak kita bisa memiliki dan memperjuangkan mimpi-
mimpinya sendiri.”  
“Bagus sekali, Kica...” Rasya memuji. Tulus.  
“Dan satu lagi pesan moral yang paling penting.” 
“Yaitu?” 
“Kepintaran yang sesungguhnya bukan di kepala. Kekuatan sesungguhnya 
bukan di otot. Kepintaran dan kekuatan yang sesungguhnya ada di hati.” Hal 
139   
106.  “Kok nggak pernah cerita?” kata Kica lagi.  
“Hmm... Gini. Papanya Rasya itu seorang kontraktor yang pernah punya 
cita-cita menjadi arsitek. Akhirnya Rasya didorong untuk menjadi arsitek. 
Saking seriusnya, Rasya sampai dibuatkan firma supaya bisa langsung 
latihan. Secara singkat, firma itu sebenarnya Papanya Rasya yang 
mendirikan.”   
“Menyimak! Lanjut...” 
“Selanjutnya, Rasya meminta beberapa teman untuk ikut bergabung. 
Awalnya, saya menolak karena masih belum bisa apa-apa. Tapi Rasya 
selama saya kuliah banyak sekali membantu saya. Saya pikir, apa salahnya 
ikut membantu.” Hal 142   
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107. Dear Banyu, 
I’m so pround of you. 
We’re a step closer. ☺ 
ILY 
Rasya Kalinda. 144   
108. “Saya minta maaf karena tidak pernah cerita tentang Kica.” 
“Eh...” Rasya menerka-nerka ada apa, “Memangnya kenapa, Nyu? Kok 
kamu tiba-tiba bilang begitu?” 
“Begini... Saya percaya bahwa sebelum kita memulai suatu urusan, urusan 
lain harus selesai lebih dulu.” Hal 147   
109. “Ras, kau boleh menilai saya jahat. Kau boleh menganggap saya hanya 
memanfaatkan duniamu untuk menjadi kendaraan saya, tapi kau boleh juga 
melihat ini dari sisi yang lain. Saya melakukan ini semua karena saya ingin 
berterima kasih atas semua yang kau lakukan untuk saya. Tanpa kau, Ras, 
tidak mungkin kuliah saya selesai...” Hal 147   
110.  “Rasya, saya tidak tahu harus bagaimana berterima kasih. Untuk semua 
kebaikan yang kau berikan kepada saya. Untuk semua semangat.” Hal 148    
111. “Ras, maaf saya mengatakan ini semua. Saya tidak setahun saja mencari 
Kica. Saya telah mencari Kica seumur hidup saya. Waktu saya sudah bisa 
pergi naik kereta sendiri, saya pulang ke Bogor. Saya pulang ke rumah saya, 
tapi Kica sudah pindah. Saya kehilangan jejak Kica.” Hal 148   
112. Rasya diam. Menahan geletar.  
“Ras, saya tidak mungkin tega bermain dengan perasaan orang. Apalagi 
kau, Ras. Kau sahabat saya.” Hal 148   
113. Rumah Seni jauh lebih besar dari dugaan Kica. Ada ruang pameran lukisan, 
ada perpustakaan besar, ada panggung terbuka, ada kafe dan kedai kopi, ada 
ruang pertunjukkan, ada studio musik, ada ruang latihan menari berkaca di 
segala bidang.  
“Kak Rasya, aku pertama kali ke sini. Menurutku, tempat ini keren banget. 
Aku selalu mimpi punya sanggar seperti ini.” 
Rasya tersenyum, “Mami memang seniman sejati. Sampai-sampai rumah 
sendiri dijadiin kaya gini...” Hal 165   
114. “Ceritanya waktu kecil, aku suka banget segala macam seni panggung. 
Kesukaanku menari dan berteater. Semakin besar, Mami mendorongku 
untuk sekolah seni. Langsung di luar negeri. Tapi papi menolak. Papi ingin 
anaknya punya mimpi yang lebih besar. Dulu papi pernah punya cita-cita 
jadi arsitek. Tapi nggak kesampaian. Papi seperti Banyu. Orang teknik. Dan 
sekarang menjadi kontraktor segala macam bangunan. Karena nggak 
kesampaian itu, aku didorong jadi arsitek...” Hal 166   
115. “Kak, aku minta maaf, ya, Kak. Cerita Kerikil aku buat tanpa maksud apa 
pun, Kak. Aku hanya cerita apa yang lewat di kepala waktu itu, Kak.” 
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“Kamu nggak perlu minta maaf, Kica. Justru aku berterima kasih. Aku... 
merenung cukup lama. Cerita “Kerikil” mu bikin aku seperti berkaca...” Hak 
167   
116.  “Sekalian... Kita jadikan ini kado untuk Banyu. Semua hasil pementasan 
kita dedikasikan untuk Papanya Banyu. Semoga Banyu juga bisa ikut 
nonton.” 
Kak Rasya baik banget. Mas Banyu beruntung punya Kak Rasya. Dan Kak 
Rasya beruntung punya Mas Banyu. Hal 169   
117. “Bubu! Terima kasih banyak ya.” 
“Sama-sama. Ada apa Nak? Kok tiba-tiba? “ 
“Ehm. Kica sering lupa bilang terima kasih aja. Kica beruntung punya orang 
tua yang selalu mendukung Kica.” 
“Terima kasih terbaik adalah dengan...?” 
“Mendoakan!” Hal 170   
118. “Menjadi anak yang sholehah untuk dan Ayah Ibu. Mendoakan Ayah dan 
Ibu.” 
“Insya Allah Kica terus berusaha jadi anak sholehah. Dan mendoakan Ayah 
Ibu. ☺” 
“Kirana cahaya hati ibu, semoga menjadi anak yang sholehah. Jangan lupa 
terima kasih juga sama Ayah nak.” Hal 170-171   
119. Ibu Titis mengangguk, “Ik denk ook… Tante juga berpikiran hal yang 
sama.” 
Wah ternyata Tante Titis sungguhan orang Belanda. 
“… En wat is dat?” 
“Kita akan bikin lebih dari sekedar drama” 
“Maar? Tapi? 
“Tarian, kontemporer, dan kolosal” 179   
120. “Kita akan bikin lebih dari sekedar drama.” 
“Maar? Tapi?”  
“Tarian kontemporer, dan kolosal.” 
Sebentuk cahaya menyeruak dari mata Rasya, “Lalu?” 
“Nirdialog. Supaya Rinyai bisa ikut menimati” 
Kita akan pakai bahasa isyarat?” Ibu Titis.  
“Bahasa tubuh lebih tepatnya...” Hal 180   
121. “Teater adalah seni panggung, tetapi bukan seni sandiwara. Justru teater 
adalah sebuah paparan tentang kehidupan yang sebenarnya. Sebuah teater 
tidak hanya mengangkat unsur seni, tetapi juga unsur sosial dan budaya 
bahkan terkadang politik dan ekonomi.” Hal 190   
122. “Proses pementasan teater itu tidak hanya berlangsung beberapa jam, Schat. 
Sama seperti proses menulis tidak hanya berlangsung saat buku dibaca. 
Latihannya berbulan-bulan. Teater Kerikil saja kita siap-siap dari sekarang. 
Itu belum seberapa. Ada sampai enam bulan bahkan setahun. Sementara... 
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proses perenungan hingga ide cerita lahir, lebih lama lagi. Bahkan bisa jadi 
pengamatannya dilakukan seumur hidup.” Hal 191   
123. “Hmm... Kijk, Kica. Di dunia ini ada dua macam seni. Seni yang populer 
dan seni yang tidak populer. Teater itu termasuk yang kedua. Sudah dari 
sananya. Teater hanya bisa dinikmati segelintir orang saja. Tapi itu bukan 
masalah.”  
“Kenapa begitu, Tan?” 
“Omdat... Sebab yang kami inginkan bukan teater menjadi lebih populer, 
tapi menjadi lebih bermakna. Bahkan saat teater itu tidak ditonton siapa-
siapa, asalkan pelakunya sudah menemukan makna yang lebih dalam, itu 
tidak apa-apa.” 191   
124. “Ik geloof niet dat je hebt nog nooit teater gezien Kica. Saya tak percaya 
kamu belum pernah menonton pertunjukan teater. Naskahmu bagus sekali,” 
Ibu Titis merasa bangga. Rasya juga. Hal 193   
125. “Rinyai sudah mulai gambar. Ibu gurunya kooperatif sekali. Beliau bantu 
menyiapkan alat-alat ysng diperlukan. Beliau juga menyampaikan. Kalau 
kita butuh banyak gambar anak-anak, teman-teman Rinyai siap ikut juga. 
Hal 193   
126. Kereta datang. Depok ke Bogor.  
Bukan kereta ekonomi. Namun sesak seperti. 
“Jadi mulai bulan Juli ini, beneran nggak ada kereta ekonomi lagi, ya?” Kica 
kecewa.  
“Iya... Sekarang tiket KRL sama semua harganya. Tebak-tebakan kita tempo 
hari terbukti tidak?” 
Kica mendengus-dengus, “Terbukti. Lebih bau ketek.” Hal 201   
127. Kica menarik napas panjang, “Hmm... Sebab ada perbedaan antara 
menonjol dan ditonjol-tonjolkan. Kesenjangan di antara kita sudah 
mengangga cukup lebar dan nyata. Tak perlu lagi dipertontonkan. Rasanya 
bahagia deh, liat semua orang, entah itu kaya atau miskin, tumplek blek 
dalam satu gerbong.” Hal 201   
128. “Aku menulis di kereta. Sepuluh-sepuluh menit. Karena satu jam adalah 
enam puluh menit  harus ada enam puluh ribu perjalanan kereta untuk 
menggenapkan sepuluh menit jadi sepuluh ribu jam. Anggaplah setahun itu 
tiga ratus hari. Kalau aku bolak-balik setiap hari berarti ada enam ratus 
perjalanan kereta setiap tahun. Berarti harus ada seratus tahun sampai genap 
sepuluh ribu jam menulis di kereta.” 
“Kesimpulan?” 
“Kesimpulannya... aku jauh dari tujuanku. Tapi yang penting sedang 
kudekati. Kadang yang kita lakukan memang kecil dan tak seberapa. Tapi 
kalau yang kecil dan tak seberapa itu dihimpun terus... akan jadi besar juga,” 
Kica bersemangat.  Hal 202   
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129. “Manusia belajar dari kesalahan tak selalu kesalahan diri sendiri. 
Kebanyakan orang belajar dari kesalahan orang lain. Selalu ada yang jadi 
orang lain di sini. Jadi yang salah. Kadang-kadang, kita menjadi bagian dari 
orang lain itu.” Hal 208   
130. “Di dunia ini, ada manusia yang paling banyak belajar dari kesalahan. 
Sangat banyak belajar...” 
“Yaitu?” 
“Orang tua kita, Ca. Makanya orang tua sering bilang. Kau boleh berpikir, 
orang tua tetap berpengalaman. Supaya anak-anaknya tidak mengulangi.” 
“Meskipun zaman selalu berubah?” 
“Iya... kesalahan itu tak kenal zaman. Salah sekarang, juga salah di masa 
depan.” Hal 208   
131. Kica terpaku. Teringat sesuatu, “Aku nggak bisa paham kenapa manusia 
suka menilai salah atau benar. Seakan-akan mereka mengganti peran 
Tuhan.” 
“Tapi manusia punya kewajiban untuk saling mengingatkan, Ca, supaya tak 
buat kesalahan. Supaya tak perlu menyesali masa depan.” 
“Masa depan? Bukannya orang menyesal karena masa lalu? Masa depan itu 
misteri,” 
“Kebalikan. Manusia menyesali masa depan. Rahasia adanya di masa lalu.” 
Hal 209   
132.  “Dulu aku pernah bertanya begini kepada Papa. Pa, kenapa manusia 
telinganya dua tapi mulutnya satu? Kata Papa, supaya lebih banyak 
mendengarkan daripada bicara. Terus aku tanya lagi, kenapa manusia 
tangannya dua?” 
“Kenapa kayak gitu?” 
“Supaya walau sudah terbang tinggi, kaki-kaki kita tetap napak tanah. 
Supaya tetap membumi dan rendah hati...” Hal 213   
133. “Kalau rezeki itu dijemput, mimpi itu didekati. Tak perlu dikejar sebab 
mimpi tak akan berlari.” 
“Maksudnya?” 
“Cita-cita itu rezeki juga. Sudah ada simpulnya. Tapi dirahasiakan. Sama 
seperti kelahiran, jodoh, dan kematian. Supaya kita berusaha.” Hal 214   
134. “Banyu menarik napas panjang, mulai ngos-ngosan, “Orang yang berhasil 
itu selalu bersih. Hatinya, badannya, akalnya. Kotoran sekecil apa pun 
dibersihkan. Kamar itu mencerminkan hati, badan, serta akal yang punya. 
Kalau dengan yang sederhana saja seseorang tak peduli, bagaimana dengan 
yang besar?” 
“Mimpi itu murah. Memimpikannya yang mahal,” kata Kica.  
Kica mengangguk, sepakat dengan Banyu, “Aku jadi ingat. Bubu sering 
banget bilang. Doa yang sungguh-sungguh pasti dijawab dengan sungguh-
196 
 
 
 
sungguh pula. Ibu selalu sungguh-sungguh mendoakanmu, Nak. Kalau 
kamu, sudah sungguh-sungguh belum berjuangnya?” 
“Orang tua itu... di depannya saja bilang mendoakan sungguh-sungguh... 
Tapi di baliknya, pengorbanan mereka juga sungguh-sungguh, Ca.” 
“Kamu bener, Mas. Wah, rasanya malu banget kalau mau menyerah sama 
mimpi-mimpi kita.” 
“Kadang kita lupa, Ca, betapa berartinya orang lain dalam hidup kita. Tapi 
lebih sering, kita lupa betapa berartinya kita dalam hidup orang lain.” Hal 
215   
135. “Jangan dipetik!” 
“Enggak, kok. Cuma pegang-pegang. Ngomong-ngomong kalau ceritanya 
bunga Edelweiss, kamu taunggak?” 
“Karena Papa saya botanis, sejak kecil saya dikenalkan dengan macam-
macam bunga. Dan tanaman-tanaman unik... Tapi saya tak pernah tau cerita-
cerita di baliknya. Hahaha...: 
“Hmm... Jadi katanya, bunga edelweiss ini sering dicari oleh para pendaki 
gunung di Eropa untuk dipersembahkan kepada kekasihnya. Romantis, ya?” 
“Menurutmu itu romantis?” 
“Iya. Apalagi bunganya abadi. Bagian tengahnya ini kalau kering bagus 
Mas. Dulu waktu kecil aku pernah punya di rumah. Ng... Kayaknya Ayah 
yang dapet. Tapi kayaknya juga... kebuang pas pindahan.”Hal 219   
136. Kica menarik napas dalam. Mencoba masuk ke dalam pembicaraan.  
“Iya, Mas. It’s just... Perhaps... We’ve been too busy with looking for that 
we...forget the looking after. Or the very look it self.” 
“We’ve been too busy with growing up while our parents are growing old,” 
Banyu berkata pada diri sendiri, “Kau jangan seperti saya...” Hal 223   
137. “Cita-cita itu nggak penting, Ca. Kebanyakan orang yang ngotot sama cita-
citanya malah hidup sengsara. Mending yang wajar-wajar aja. Kalau lo bisa 
dapat kerja yang nyaman, masa depan lo terjamin, bisa jalan-jalan enak, 
besok kalau punya rumah dapurnya ngebul  itu cukup.” 
“Kalau nggak di bank?” 
“Ya nggak papa. Di mana aja asal kerja. Namanya juga menyambung 
hidup.” 
“Kan, Kak Adit belajar ekonomi. Kalau besok kerjanya nggak seputar 
ekonomi lagi, emang Kak Adit nggak sayang?” 
“Enggak. Ilmu itu nggak ada yang sayang, Ca.” Hal 226    
138. “Pakai jilbab itu perintah agama, Kak. Mau orangnya idih-idih di 
dalam atau yang lainnya, itu urusan lain.” 
“Duh, Ca. Pokoknya gue paling gatel sama temen-temen gue yang 
mengatasnamakan agama untuk segalanya. Padahal, di dalemnya, ya, kayak 
gitu.” Hal 235  
139. Sehabis fajar di hari lebaran.  
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“Bu, mulai hari ini dan insyaallah untuk selamanya, Kica mau pakai jilbab.” 
“Masya Allah anak Ibu... Alhamdulillah, sungguhan kamu, Nak?” 
Kica mencium tangan Ibu.  
“Iya, Bu... Kica mau belajar... menjadi seseorang seperti Ibu. Orang baik di 
luar juga baik di dalam. Cantik di luar juga cantik di dalam. Ibu teladan 
Kica.” Hal 244  
140.  “Tiap-tiap yang berjiwa akan mengalami mati. Masalahnya tinggal 
bagaimana kita menyiapkan kepindahan itu. Menyelesaikan semua urusan. 
Menjadi husnul khotimah.” Hal 249  
141. “Hmm...” Kica takjub, “Pasti bagus rumahnya Kak Rasya besok.” 
“Kalau kamu, mau kayak gimana, Ca?” 
“Nggak kepikiran, Kak.” 
“Masa...” 
“Nggak kepikiran bentuknya cuma kepikiran isinya.” 
“Yaitu? Anak-anak yang manis?” 
“Yang selalu terlantun ayat-ayat Alquran, Kak. Supaya terang seperti 
bintang bagi penduduk langit.” Hal 254   
142. “Anak Ibu nggak boleh banding-bandingin orang. Setiap orangkan, pasti 
punya kelebihan dan kekurangan masing-masing, Nak. Jangan memilih 
seseorang karena ada pembandingnya. Pilihlah seseorang karena kamu 
memang memilihnya...” Hal 257   
143. “Kica Cuma mau sayang seseorang karena mencari ridho Allah, Bu. Ridho 
itu sekarang adanya sama Bubu lagian kata Bubu, orang yang saling 
mencintai karena Allah akan masuk ke salah satu dari tujuh golongan yang 
dilindungi di padang mahsyar, kan, Bu?” 
Ibu tersenyum lagi, “Iya, Nak. Ganteng, pinter, kaya, apapun itu semua, 
penting. Tapi yang paling penting itu sholeh.” Hal 257  
144.  “Ehm... Saya ingin berterima kasih sama teman-teman semuanya. Saya... 
sungguh nggak menyangka kalau cerita saya... diangkat menjadi... teater 
yang begitu keren,” Kica memberikan dua jempol. “Terima kasih karena 
saya boleh menuliskan hidup. Dan teman-teman... menghidupkan 
tulisannya...” Hal 276   
145. Ketiganya diam. Tapi sepakat dan sama-sama tahu. Siapapun orang tua kita, 
mereka adalah orang pertama yang ingin kita buat bahagia. Mereka adalah 
orang pertama yang ingin kita lihat di saat-saat penting hidup kita. Mereka 
adalah orang pertama yang ingin kita persembahkan semua karya-karya kita.  
Kica teringat seseorang. Adit. Benar kata Kak Adit.  
Cinta orang tua itu tak terhingga, sekaligus terlalu bernilai untuk punya 
sebuah harga. Sayangnya, kadang-kadang orang tua lupa. Setiap anak juga 
selalu merindukan mereka. Apapun keadaannya. Hal 278   
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146. “Pertama... kita... nggak pernah tahu perubahan apa yang mungkin terjadi 
karena kebaikan yang kita lakukan. Jadi... teruslah menanam kebaikan.” 
Hak 279   
147. “Betapa beruntungnya kita bisa menjadi mahasiswa. Bisa belajar.” 
“Karena?” Kica mendelik. Hubungannya dengan Kuma adalah?  
“Banyak sekali karenanya. Pernah kau bayangkan tidak? Satu kursi yang 
kita nikmati sekarang, sejatinya diperebutkan oleh banyak sekali orang. 
Pernah kau bayangkan tidak? Kalau orang lain yang dapat kursi ini, bisa jadi 
mereka belajar lebih giat daripada kita.” 
“Sehingga?” 
“Sehingga, kita punya tanggung jawab. Sama banyak sekali pihak. Untuk 
menjadi mahasiswa yang baik. Belajar yang sungguh-sungguh.” Hal 280   
148. “Tidak salah. Tapi kau mungkin bisa bayangkan. Betapa besarnya tanggung 
jawab moral dan sosial para mahasiswa yang hebat-hebat itu. Uang yang 
habis untuk mengantar satu perjalanan mereka ke luar negeri, bisa jadi satu 
ruang kelas, bahkan satu sekolah di daerah.” 
Kica berhitung. Sepertinya benar, “Jadi?” 
“Jadi jangan sampai kita menjadi mahasiswa keren, tapi kampungan. Jalan-
jalan ke luar negeri, jalan-jalan ke pelosok, tapi tak memberikan kontribusi 
nyata untuk masyarakat. Hanya memikirkan CV-nya sendiri.” Hal 281   
149.  “Selamat malam. Hadirin yang berbahagia, selamat datang pada Festival 
Rumah Seni keempat. Festival Rumah Seni merupakan perhelatan tahunan 
yang menampilkan berbagai kesenian, seperti teater, tari, paduan suara, juga 
pertunjukan musik dan musikalisasi puisi. Sebelum teater dimulai, kami 
memohon Anda untuk mematikan telepon genggam atau mengeset telepon 
genggam Anda ke dalam mode diam...” Hal 286   
150. “Terima kasih atas kehadiran teman-teman semua. Adalah sebuah 
kehormatan bagi kami dapat menyajikan sebuah cerita yang kami susun 
sendiri. Di depan ini, adalah lukisan cita-cita anak-anak para penyandang 
tunarungu. Gambar-gambar ini adalah pengingat untuk kita, bahwa anak-
anak kita, semuanya punya mimpi. Entah bisa bicara, entah tidak. Entah bisa 
mendengar, entah tidak. Dan artinya... jangan sampai, kita yang bisa 
mendengar, bisa melihat, bisa berucap, tidak benar-bebar mendengarkan 
suara anak-anak. Mendengarkan sekitar...”Hal 287   
151. “Kepada Ayah... Yah, sesungguhnya segala yang kami lakukan dalam 
hidup, adalah persembahan untuk kalian. Kami tahu, apa yang kami lakukan 
tidak mungkin bisa membalas semua kebaikan Ayah kepada kami. Tetapi 
Ayah perlu tahu, kami... bahagia sekali... dipilihkan Tuhan menjadi anak 
Ayah. Bahkan mungkin itulah pilihan Tuhan yang paling paling paling kami 
syukuri di dunia ini. Semoga... Ayah juga bahagia... dipilihkan Tuhan 
menjadi ayah kami... Kami sayang ayah...” Hal 289   
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152. “Ras, saya tidak tahu bagaimana harus berterima kasih. Saya juga tidak 
mengerti. Kenapa kau melakukan semua ini...” 
Rasya tersenyum, “Setiap manusia pasti pernah kehilangan, Nyu. Nggak ada 
kehilangan yang nggak menyakitkan. Aku... tahu sakitnya kehilangan sosok 
Papa. Meskipun Papa ada. Aku kehilangan hatinya. Aku kehilangan 
jiwanya.” Hal 294   
153. “Tadi Ibu ngobrol sama Tante Dewi... Ibu jadi ingat dulu mereka pindahan 
ke Jogja. Pulang kampung karena Om Hanif sakit. Mereka ingin dekat-dekat 
dengan eyang-eyangnya Abi. Ibu baru tau kalau sakitnya ternyata kanker. 
Dulu belum ketahuan apa...” 
Kica menyimak. Adit menyimak.  
“Ngomong-ngomong... Abi sama Tante Dewi itu hebat sekali, loh, Nak. 
Kamu kebayang nggak? Papanya sakit kanker. Anaknya yang kecil 
tunarungu. Tante Dewi sama Abi merahasiakan sakit kanker ini dari Rinyai. 
Berjuang berdua. Ibu sampai terharu sekali. Kata Tante Dewi, kanker ini 
boleh mengambil segalanya. Tetapi tidak masa depan anak-anaknya.”Hal 
297   
154. “Nah! Kan! Ini nih! Kenapa sih pakai rahasia-rahasiaan? Rinyai juga berhak 
tahu kebenaran...” suara Kica tiba-tiba tinggi.  
“Rinyai berhak tahu. Tapi kebenaran juga harus diberikan dalam takaran, 
Nak. Harus datang di waktu tepat, bukan harus tepat waktu.” 
“Siapa yang berhak buat batas antara apa yang boleh kita tahu dan tidak?” 
Adit kikuk, berada di tengah pembicaraan ini.  
“Orang tua selalu menginginkan yang terbaik untuk anak-anaknya, Nak. 
Meskipun tidak selalu yang dilakukan orang tua adalah yang paling baik 
apalagi paling benar. Tapi pasti, setiap orang tua menginginkan yang 
terbaik.” Hal 297  
155. “Gini, Ca. Kan, gue ketua organisasi. Gue perlu mengenal semua awak 
perahu gue. Cara paling gampang, ya, kepo. Biar tahu kehidupan mereka 
nggak Cuma secara professional, tetapi juga secara personal.” 301 Asosiasi 
156. Ibu Wilma dosen pengantar bahasa isyarat, menepuk tangan tiga kali. 
Semua mahasiswa beralih memerhatikan.  
“Selamat siang...” ujarnya dalam bahasa isyarat, “Assalamualaikum...” 
Para mahasiswa segera membalas, “Waalaikumsalam...” juga dalam bahasa 
isyarat.  
“Hari ini kita akan belajar tentang... keluarga...” kata Ibu Wilma lagi, “K-E-
L-U-A-R-GA-. Bahasa isyaratnya adalah... keluarga.” 
Ibu Wilma menggerakkan tangan kanan berputar-putar di depan dada. 
Kemudian mulai mencontohkan nama isyarat anggota-anggota keluarga. Hal 
309   
157. Kica tersenyum. Tuli, buta, atau apa pun tuna yang lain bukan bahan 
bercandaan yang lucu. Sama sekali. Tapi, itu tak berarti mereka yang ada 
200 
 
 
 
tuna tak bisa bercanda. Tawa adalah hak setiap manusia. Dan tawa itu 
menyenangkan membahagiakan. Asal buka menertawakan, melainkan 
tertawa bersama-sama. Kalau saja kita berhenti menuntut kelengkapan, kita 
akan bisa menikmati keutuhan. Sesuatu yang diberikan kepada setiap hati. 
Hal  310   
158. “Kak, ngomong-ngomong, aku punya kado buat Kak Rasya.” 
“Wiii!!! Senangnya dapat kado. Aku hari ini nggak ngerayain ulang tahun, 
loh, Ca. Ini ulang tahun pertamaku tanpa lilin.” Hal 316   
159. “Jilbab?” mata Rasya berbinar, “Ini bagus-bagus banget...” 
Kica mengangguk, “Sejak pakai jilbab, aku merasakan kedamaian, 
keteduhan, dan kesejukan yang luar biasa, Kak. Nanti suatu hari di masa 
depan... Kalau Kak Rasya sudah terpanggil, Kak Rasya nggak usah 
bingung-bingung, deh, pergi ke Tanah Abang nyari. Hahaha...” Hal 317   
160. Kica tertawa, “Kak, seandainya aku jadi orang super kaya di dunia ini... 
Mungkin aku juga tetap nggak akan tega makan berlebihan setiap hari. 
Pakai barang-barang mahal... Beberapa ribu rupiah yang kita makan untuk 
yang mubazir, kalau dikasih ke mereka yang lebih perlu, pasti lebih 
bermanfaat...”   
Adit manggut-manggut, “Gue catet. Besok gue jadi orang kaya, Ca, gue 
akan tetap sederhana seperti lo.” Hal 320   
161. “Sebenarnya, kan, kita kerja, Ca, jadi mau dipakai buat apa duitnya juga 
terserah kita.” 
“Iya, sih, Kak. Tapi kalau semua orang mikir kaya gitu, dunia ini nggak 
akan jadi tempat yang lebih baik.” 
“Adam Smith aja bilang, dunia akan menjadi tempat yang lebih baik kalau 
setiap orang memikirkan dirinya sendiri baik-baik,” kata Adit. 
“Adam smith kurang lengkap berarti. Dunia akan menjadi tempat yang lebih 
baik kalau setiap orang memikirkan kebaikan untuk diri sendiri dan 
lingkungannya...” 
“Lo anaknya sosialis banget, Ca. Hahaha....”Hal 321   
162. “Kata Ibu, ada lima cara kalau mau hidup bahagia, Kak. Jujur, bersih, 
hemat, memberi, dan bersama-sama.” 
“Jelasin dong...” Adit meminta. Tulus meminta. Tak biasanya Adit tak 
songong. 
“Pertama, jujur. Melakukan apa yang dikatakan. Mengatakan apa yang 
dilakukan. Kedua, bersih. Bersih badannya, bersih jiwanya, bersih akalnya, 
bersih hatinya. Ketiga, hemat. Menempatkan segala sesuatu dengan takaran 
yang secukupnya. Keempat, memberi dengan ikhlas. Kebaikan satu butir 
padi akan dibalas sepuluh butir. Kelima, bersama-sama. Segala yang 
dilakukan bersama-sama supaya menjadi lebih ringan, lebih bermakna.” Hal 
321   
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163. “Macam-macam sekali Yah… Namanya juga tetangga. Kadang lebih dekat 
daripada saudara. Waktu kecil, beberapa kali Ibu nitipin kamu ke Tante 
Dewi. Waktu kamu baru lahir, juga Tante Dewi yang ikut sibuk 
mempersiapkan segala macan. Boks bayimu saja, itu punya Banyu dulu.” 
332 kekerabatan 
164. “Bu, tadi Kica dari kantor pos. kica baru aja kirim surat untuk Mas Abi. 
Mungkin baru akan sampai tiga hari lagi…” 
“Y sudah. Berarti sekarang, kan, bisa ketemu…” 334   
165. Di ruang dosen. Kica ingin menjadi batu. 
“Kalau Anda peduli dengan nilai Anda, pasti Anda mencari saya sebelum 
membolos ujian...” bapak itu bicaranya halus. Tapi isinya menghunus.  
“Saya minta maaf, Pak, atas kelalaian saya... Kalau bisa, saya ingin ujian 
susulan.” 
“Tapi kemarin itu kamu diam. Diam itu artinya setuju dengan akad. Sama 
seperti pembeli yang diam dan pergi dari pasar setelah transaksi dibayar.”  
“Maaf, Pak. Yang meninggal ini orang tua kedua saya, Pak. Tetangga saya 
waktu kecil. Maaf saya membuat keputusan secara sepihak.” Hal 339   
166. “Saya menyesali sikap saya, Pak. Kalau saya bisa memperbaiki, saya ingin 
sekali bisa memperbaiki. Saya mohon saya diberi kesempatan, Pak...” 
Bapak itu tampak berpikir, “Beri alasan kenapa saya harus kasih kamu 
kesempatan?” 
Kica berpikir lebih keras. Apa yang terbaik di saat seperti ini? Baju 
kejujuran. 
“Saya bukan orang yang peduli dengan nilai, Pak. Memang betul saya tidak 
peduli dengan IPK... Yang saya pedulikan dari kuliah ada-lah ilmunya, Pak. 
Itu pun menurut saya, lebih banyak di luar dinding kelas...” 
Bapak itu terkejut pula tampaknya.  
“Tapi, Pak... Apa yang akan pertama kali ditanya orang tua saya soal kuliah 
saya, Pak? Nilai. Apa yang akan membuat orang tua bahagia kalau saya 
besok wisuda? Nilai. Orang tua saya akan bangga kalau saya mendapat 
predikat cum laude, Pak. Jadi kalau saya memohon kepada Bapak seperti 
ini, sesungguhnya saya memohon kebahagiaan untuk orang tua saya, Pak...” 
Hal 340   
167. Lampu menyala di benak Kica, “Aku jadi ingat sesuatu, Kak. Kata-kata 
Ibu...” 
“Yaitu?” 
“Cinta terbaik adalah memaafkan.” 
Rasya mengangguk, “Bener, Ca... Maaf itu dahsyat sekali. Mami selalu 
bilang bahwa cinta Papi dan Mami itu seperti gelas. Yang sudah pecah dan 
nggak bisa dipakai lagi.” 
“Terus Kak?” 
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“Terus sekarang, keduanya sudah saling memaafkan, mau sama-sama 
memungut pecahan gelasnya, merekatkan semua kembali dengan maaf.” 
Hal 343   
168. Rasya masih tersenyum geli, “Kica... makasih banget, ya... Sadar atau 
enggak, kamu mengubah banyak sekali hal di hidupku.” 
“Iya, Kak. Aku yang terima kasih. Aku ngerasa guna sedikit jadi manusia. 
Hahaha...” 
“Dan... sebagai bentuk syukur aku sama Tuhan atas kembalinya Papi kepada 
Mami...”Rasya menjeda, “Aku mau pakai jilbab, Ca. Jadi jilbab-jilbab dari 
kamu nggak akan nganggur di lemari.” Hal 344   
169. “Taunya sholeh dari mana, Bu?” 
“Orang yang sholeh itu punya aura yang nggak dimiliki oleh orang-orang. 
Beda. Orang yang sholeh itu rendah hatinya. Tapi juga tidak pamer-pamer 
dengan kesholehannya.” 
“Terus, Bu?” 
“Iya. Orang yang betul-betul sholeh, tidak hanya baik dalam tutur kata dan 
perilakunya, tetapi juga dalam pikiran dan hatinya.” Hal 347   
170. “Nah... Anak-anak yang sholeh dan sholehah kemungkinan kejadiannya 
lebih besar kalau orang tuanya juga sholeh. Apalagi Ayah yang jadi imam 
keluarga. Itu syarat nomor satu.” 
“Padahal sederhana, ya Bu...” 
“Nggak juga. Menemukan jodoh itu rumit, Kirana... Seagama belum tentu 
seiman. Seiman belum tentu setujuan. Setujuan belum tentu sejalan. Sejalan 
belum tentu sekufu. Sekufu belum tentu sejodoh.” Hal 348   
171. “Kita beli makanan, yuk, Ca. Seratus porsi aja. Terus ke jalan. Cari siapa aja 
yang kiranya bisa kita bagi makan...” 
“Pengemis gitu maksudnya?” 
Adit menggeleng, “Nggak. Gue nggak ada ceritanya ngasih makan sama 
pengemis. Kita bagi makanan untuk orang-orang yang bekerja, tapi di 
jalan...” 
“Misalnya?” 
“Polisi lalu lintas, tukang becak, penjual mainan. Siapa aja.” Hal 361   
172. Ibu juga ingin menanyakan soal Adit. Tapi ibu urung.  
“Kak Adit juga. Kak Adit baik, tapi Kak Adit itu kasihan, Bu. Kak Adit itu 
sama Kica terus karena baru putus. Karena Kak Adit nggak punya siapa-
siapa. Orang tuanya sama kakak-kakaknya jauh. Dekat, tapi jauh,” Kica 
membahas Adit duluan, “Jadi Kica nggak tau Kak Adit sungguhan sama 
Kica atau enggak. Atau karena butuh teman aja...” 
Ibu paham soal ini, “Iya, Nak, apalagi mencintai apa adanya itu nggak 
cukup.” Hal 369   
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173. Kica pergi ke kosan baru Banyu. Perlu usaha yang sangat besar bagi 
seseorang yang sering tersasar untuk menemukan tempat baru. Tapi tempat 
itu ketemu. Jendelanya besar. 372 Tempat berlindung              
174. Kica membuka bungkusan dengan hati-hati. Sebuah buku tulis.  
“Ini, ngegantiin buku lo yang kemarin-kemarin hilang. Maaf nggak nemu 
yang sama.” 
Kica tersenyum, “Makasih, ya, Kak...” 
“Sama-sama,” Adit menggaruk hidung. Hak 376   
175.  “Hmm.... Kau tidak beranting.” 
Kica meraba telinganya yang tertutup jilbab, “Iya... Itu dulu. Anting bayi. 
Udah dikasihin ke orang sekarang. Kata Ibu, beberapa hal terbaik dalam 
hidup, menjadi benar-benar baik kalau dibagi. Ya nggak?” Hal 393   
176. “Kica ingin bilang terima kasih sama Bubu, sudah susah payah mengandung 
Kica, sudah susah payah melahirkan Kica lalu mendidik, membesarkan. 
Terima kasih karena Bubu selalu hadir di setiap musim. Terima kasih karena 
Bubu tidak pernah meloloskan Kica untuk menyerah. Terima kasih karena 
Bubu tidak pernah membiarkan Kica jatuh tanpa melenting lebih tinggi. 
Terima kasih sudah selalu jadi teladan. Tidak pernah menyuruh, tetapi selalu 
mencontohkan. Terima kasih untuk segalanya...” Hal 395   
177. Banyu diam sejenak. Tersenyum. Lalu berbisik lirih, “Sebaik Kirana 
harusnya jatuh di tempat yang baik juga.” 
Ibu paham ini tentang siapa, “Hmm... Ibu tidak bilang siapa yang lebih baik. 
Yang jelas, pemimpin yang baik akan membawa perubahan yang baik, 
dengan cara yang baik pula. Tidak ada jalan untuk menjadi pemimpin yang 
baik, kecuali dengan menjadi pribadi yang baik terlebih dahulu.” 
Banyu mengangguk, “Insya Allah, Bu...” Hak 397   
178. Kica mengangkat kedua tangan, “Ya Allah yang Maha Membolak-balik, 
terima kasih untuk gelas-gelas karunia-Mu. Terima kasih atas ujian dengan 
takaran, nikmat dengan takaran, kebenaran dengan takaran, hujan dengan 
takaran. Ya Allah berikanlah ilham untuk tetap mensyukuri nikmat yang 
telah Engkau anugerahkan kepadaku dan ibu bapakku, dan untuk 
mengerjakan amal sholeh yang Engkau ridhoi. Masukkanlah aku dengan 
rahmat-Mu ke dalam golongan hamba-hamba-Mu yang sholeh... Hal 399    
179. Selamat ulang tahun, cahaya hati Ayah.  
Tidak semua Ayah adalah Ayah hebat.  
Tidak percayalah, Nak. Setiap Ayah selalu berusaha untuk menjadi Ayah 
yang hebat.  
Maaf Ayah sering tidak ada. Tapi Kirana selalu ada. Di hati Ayah. Hal 400     
180. “Kau bilang tidak ada yang memilih.” 
“Aku ralat... Kita tidak memilih. Kita tidak dipilih. Tapi kita dipilihkan. 
Oleh Allah. Maha Pembolak-balik dan Penjaga Hati yang sesungguhnya. 
Tapi...” 
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“Tapi?” 
“Tapi kita bisa memilih. Untuk jujur atau tidak. Dengan hati kita...” 
Banyu tersenyum, “Allah mengetahui segalanya, yang tampak maupun yang 
tersembunyi. Yang dikatakan maupun tidak. Allah juga tahu cita-cita kita. 
Melestarikan jiwa yang luhur, perangai mulia.”Hal 404   
181. Di kota itu hujan bermula pada Desember, di mana hujan berderai membuai, 
lalu naik stengah interval setiap bulan, sampai genap dua belas dan kembali 
ke awal. Hujan di kota itu tidak pernah sederhana, selalu turun dalam aneka 
rupa dan makna. Begitu serunya hingga setiap kaki-kaki anak umbrlan, 
kaki-kaki teman imaji tergoda untuk senyap-senyap menari, menjelajahi 
waktu dan alam semesta. 408   
182. Banyu dengan kaus biru terlentang, menentang langit, “Kata Papa, Bogor itu 
Kota Hujan.” 
“Jadi ujan terus-terusan?” 
“Iya tapi di Indoneis ada dua musim. Yang satu musim hujan. Yang satu 
musim kemarau.” 
Kica menggoyang-goyangkan ujung kaki, “Bedanya apa?” 
“Kalau musim hujan, hujan terus-terusan. Kalau musim kemarau nggak 
hujan terus-terusan.” 417   
183. Jumat sore. Musala riuh rendah. Kaki-kaki kecil bersila. Ibu Dewi 
memegang rihal yang sangat besar. Guru muda itu bersemangat suaranya 
jernih bagai air di cucuran.   
184. Ibu Dewi memberi pengingat, “Rabbi…Auwzi’ni… an asykuroo… 
ni’matakal latii… an’amta alayya…” 
Anak-anak riuh menyaut. Membaca tulisan di papan, “Wa ‘alaa waa 
lidayya… wa an ‘amala shoolihaan… tardhoohu… wa adkhilnii… 
birohmatika… fii ‘ibadikash shoolihiin…” 
Aamiiin,,,” Ibu Dewi menutup doa, “itu dos Nabi Sulaiman… Untuk 
mensyukuri nikmat Allah. Tertulis dalam Alquran. Surat An-Naml.” 
Anak-anak melumat ilmu barusan.  
“Artinya begini. Ya Tuhanku. Berikanlah ilham umtuk tetap mensyukuri 
nikamt yang telah Engkau anugerahkan kepadaku dan ibu bapakku, dan 
untuk mengerjakan amal sholeh yang Engkau ridhoi. Masukkanlah aku 
dengan rahmat-Mu ke dalam golongan hamba-hamba-Mu yang sholeh.” 
419. 
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